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KITAB
HAL-HAL YANG
DILARANG

Maksud dari judul di atas adalah hal-hal yang dilarang agama. Larangan
adalah lawan dari perintah. Larangan didefinisikan dengan tuntutan unruk tidak
menger]:lknﬂ suatu perbuatan. a diungkapkan dengan memakai kata larangan

"¥" (jangan) atau peringatan, seperti kata 'ﬂ"-g, (jauhilah) dan sejenisnyva.

Apabila tuntutan untuk meninggalkan suatu pekerjaan menunjukkan
sebuah keharusan, maka larangan tersebut menerangkan hukum haram, dan
ini merupakan hukum dasar dari sebuah kalimar larangan. Akan tetapi, kalau
kalimat larangan disertai dengan tanda-tanda yang mencegah penunjukan kalimat
tersebur kepada makna haram, maka hukum yang lahir dari larangan itu adalah

makruh,

Keterangan:
1. Hukum asal sebuah larangan dalam syaria’t adalah wuntutan untuk men-

jauhi hal yang dilarang seutuhnya. Ketentuan ini berdasarkan sabda

Rasulullah &:
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*Apabila aku melarang sesuatu kepadamu, maka jauhilah dan apabila aku
menyuruh sesuatu, maka lakukanlah menurut kemampuanmu.”

Penvebab suatu larangan terkadang bukan karena perbuatan itu sendiri,
melainkan karena perbuatan tersebut dapat menjadi sumber kerusakan
(mafsadat). Kaidah ini dikenal dengan istilah saddudz dzari’ah (tindakan
preventif), vang ia merupakan salah satu pembahasan penting dari sekian
banyak tujuan-tujuan syarn'at. Meskipun demikian, pelarangan yang
didasarkan pada undakan prevenuif itu menjadi boleh dilakukan apabila
dipandang mengandung unsur kemaslahatan yang kuat dan dominan,
misalnya melihat seorang perempuan ketika hendak melamarnya. Syari’at
tidak melarang suatu perbuatan, kecuali perbuatan tersebut dapat menjadi
sumber kerusakan, Sebaliknya, apabila perbuatan itu akan melahirkan
kemaslahatan yang dominan, tentu ia tidak akan menjadi sumber
mafsadar.
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bl
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3. Kemutlakan hukum haram pada sesuatu berarti menunjukkan keharaman
setiap elemen sesuatu tersebut. Sebab, larangan terhadap sesvatu juga
berarti larangan terhadap bagian-baglannya, selama tidak ada pengecualian
yang shahih untuk bagian-bagian tersebut.

4, Istilah karabah (benci) di dalam firman Allah, sabda Rasulullah &, dan
ungkapan kaum Salaf umumnya bermakna rabrim (pengharaman). Hal

ini sebagaimana firman Allah Ta'ala di dalam Surat al-Israa’, setelah Dia
menyebutkan beberapa hal-hal yang diharamkan:

B G5 85 dup WL DE NS

“Semua itu kejabatanrya amat dibenci (dibaramban) di sisi Rabbmu, " (QS.
Al-Israa’: 38),

3. Sebuah larangan menunjukkan bahwa sisi negatif dari sesuaru yang dilarang
lebih dominan daripada sisi positifnya. Kita menyadari, bahwasanya
Allah tidak menyuruh sesuatu, melainkan kepada hal yang membawa
kemaslahatan, Allah pun udak melarang sesuatu, kecuali karena hal itu
mengandung kerusakan bagt kita. Oleh karena 1tu, Allah memuji amal
shalth dan memerintahkan kita berbuat kebaikan serta melakukan apa
yvang dapat membuat orang lain menjadi baik. Sebaliknya, Dia melarang
dan tidak menvukai kerusakan.
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b. Apabila sebuah larangan ditujukan kepada hal tertentu (definit), maka
larangan 1itu menunjukkan rusaknya hal tersebur.
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3 Kitab Hal-Hal yang Dilarang
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HARAMNYA GHIBAH DAN
PERINTAH MENJAGA LISAN

T o ot S S i

Para ulama sepakat bahwa ghibah (menggunjing) merupakan perbuatan
yvang diharamkan bagi setiap Muslim, Hal ini dengan tegas disebutkan di dalam

e A et e L

al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih.
' Allak Ta’ala berfirman:
F: . »~3 F_. F 3 - E I A= I R
, i3 Je=t ol s le 1 st Lok WKasl aal Vs

Bt g S sae

- o A .-".:ﬂ L i
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“... Dan janganlab kamu mencaricari kesalahan orang lain dan janganlab
sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salab seorang di
antara kamy memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulab
kamu merasa fijik kepadanya. Dan bertakwalab kepada Allab. Sesungeubnya

Allah Maba Penerima tawbat lagi Maha Penyayang.” (Q5. Al-Hujuraar: 12},

Pada ayat di atas, Allah melarang ghibah. Ghibah adalah membicarakan
saudara Anda berkaitan dengan hal-hal yang tidak disukainya (jika dikerahui
orang lain). Kalau yang Anda tuturkan itu tidak sesuai dengan kenyataan,
berarti Anda telah berbohong dan mengada-ada. Larangan al-Qur-an dalam
masalah 1n1 amar keras dan tegas, yaitu dengan mempergunakan ungkapan
vang sangat dibenci orang dan menjijikkan sekali. Bukankah memakan daging
sesama manusia merupakan hal yang sangat menjijikkan, walaupun dia orang
kafir atau musuh besar? Apalagi saudara seagama Anda, vang seharusnya semakin
tidak disukai dan semakin jijik memakan dagingnya! Lebih-lebih daging iru
daging mayat. Daging binatang yang halal dimakan saja akan berubah menjad
sesuatu yang menjijikkan setelah 1a menjadi bangkai. Hal ini tidak diinginkan
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oleh fitrah dan tidak dapart diterima oleh jiwa yang sehat. Dengan ini, terungkap
pula keindahan sastra ayat ini, sehubungan dengan pengharaman ghibah setelah
melarang perbuatan tersebut dengan tegas.
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=

Di antara kandungan ayat ini adalah:

Yang dimaksud dengan ghibah adalah menyebutkan aib seseorang
tanpa sepengetahuan orangnya. Oleh sebab itu, orang yang tidak ada di-
umpamakan seperti mayart sebab ia tidak bisa membela dirinya. Mayat
juga tidak menyadari jika dagingnya dimakan, sebagaimana orang hidup
yang tidak mengetahui gunjingan seseorang terhadap dirinya.

2. Ayat ini menunjukkan bahwa giyas awla (menggiyaskan sesuatu dengan
alasan yang lebih utama) merupakan hujjah dalam pengambilan hukum
syari‘at. Dengan demikian, firman Allah @
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“... Maka tentulab kamu mevasa benci (jijik) kepadanya...” (Q5. Al-Hujuraar:
12), mengandung dua pengertian:

Tl

e

a. Kamu benci (jijik) memakan bangkai. maka dari iy, bencilah me-
lakukan ghibah.

b. Kamu benci apabila orang lain menggunjing. Oleh karena itu,
bencilah mengghibahi orang lain.

S Ay
_.:_\:.__ —._x._x._x_x._.x._,;‘:.
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3. Sebagaimana seseorang hanya dibenarkan menyebut sifat-sifat baik orang
yang sudah meninggal dunia, maka 1a pun dituntur untuk tudak berbicara
tentang saudara-saudaranya selain penyebutan sifat-sifat baik dan terpup
yang ada pada mereka.

Allah Ta'ala berfirman:
g.l_l__-"_l'..- P - ¥ -+ E = - . -
J8 3154013 ey Al Z)T o) Ao g AU 5] G s
Tl L lee . 5o "'.i
(S ¥ yetis we OF ELL)
“Dan janganlah kamui mengikati apa yang kamu tidak mempurryai pengetabuan

tentangnya. Sesunggubnya pendengaran, pengltbatan, dan bati, semuanya
it akan dimintai pertanggungiawabannya.”(QS. Al-Israa”: 36)
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Ayat ini menjelaskan bahwa berkata tentang sesuatu yang uidak diketahui,
apalag berupa dugaan yang tidak lain bersumber dari khayalan belaka, merupakan
perbuatan yang dilarang. Sesungguhnya seorang hamba akan ditanya tentang apa

SN
N s

|_,L' vang telah diperbuatnya, baik pendengaran, penglihatan, maupun hatinya. ﬁ
;;' Allah Ta"ala berfirman: Py
.I,I-'_

A
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4 Kitab Hal-Hal yang Dilarang
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W * Tiada swatu vicapan pun yang dincaphan melainkan ada di dekatrya Malaikar '
] pengawas yang selalu hadir.” (S, Qaal: 18). i
d Allah Ta'ala mengabarkan bahwa tidak satu kata pun yang diucapkan )
U oleh manusia, melainkan ketika itu ada Malaikatr yang mengawasinya. Malaikat i3
by itu akan mencatatnya, udak ada satu kata ataupun gerakan vang luput darinya, \
Sebagaimana firman Allah Ta%ala: "'.
\ P R Lo PR N - L e BT E )
(20 Oslais U O gy (33 n3S LIS (53 o 45018 Ol
A “Padabal sesunggubnya bagt kamu ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi '
4 (pekeriaanmu). Yang maulta (di sist Allah) dan mencatat (pekeviaanmu). Meveka .
& mengetabut apa yang kamn kerjakan.” QS. Al-lnfithaar: 10-12) 4
A Di antara kandungan avat ini adalah: i
1. Konteks lahiriah ayat ini menjelaskan bahwa Malaikat mencatat semua
(h perkataan, tidak seperti yang dikatakan sebagian orang bahwa perkataan i
' tidak memiliki konsekuensi pahala maupun hukuman.
i 2. Apabila seseorang telah mengetahui hal 1o, maka dia wajib memper- i
: timbangkan setiap perkataannya sebelum berbicara agar ia selamart dan [
h tidak terjerumus karenanya. Sebab, keselamatan adalah suatu keuntungan i
4 vang tidak ada bandingnya. ¥
I Ketahuilah bahwa seorang mukallaf (vang telah rerbebani hukum syari’at) 03
4 seharusnya dapat menjaga lisannya untuk tidak berbicara, kecuali untuk hal-hal
| vang benar-benar bermanfaat. Apabila menurut perimbangannya kemaslaharan |
) antara diam dan berbicara adalah sama, maka menurut as-Sunnah, 1a lebih baik !
mengambil sikap diam. Sebab, pembicaraan yang statusnya mubah (boleh) \
terkadang bisa membawa kepada perbuatan haram atau makruh, dan yang demikian '

9 itu banyak sekali werjadi, sedangkan keselamatan adalah suatu keberuntungan
{ yang tiada taranya. Dy
/ Dalam kitab Madaarijus Saalikiin, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkara:
) “Ulama Salaf berbeda pendapart tentang sikap yang lebih utama terhadap i
. pembicaraan yang mubah, sementara pertimbangan antara kemaslahatan diam
i dan berbicara adalah sama. Ibnul Mundzir dan yang lainnya menyebutkan dua by
'- pendapat tersebut:
| 1. Semua pembicaraan itu tidak terlepas dari pembicaraan yang mengandung L
: pahala baginya atau pembicaraan yang mengandung dosa baginya. b
U 2. Semua pembicaraannya tidak menyaksikan apa-apa, Pembicaraan it !
tidak memberinya pahala, ataupun menimbulkan dosa. by

Kenyataannya, pertimbangan menggerakkan hidah untuk berbicara ataupun

T e L e L e e W e WY i T i W all s
Cd g e el w W L, o e we e we -

— - il il il
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diam tidak akan sama dan tidak mungkin seimbang. Entah berbicara lebih utama
ataukah sebaliknya, sebab lidah tidak seperti anggota tubuh lainnya. Di pagi hari,
semua anggota tubuh mengingkari lidah seraya berkara: "Bertakwalah kepada Allah!
Masib kami bergantung padamu, Kalau enghau lurus, maka kami pun lurus. Kalau
engkau bengkok, maka kami pun bengkok.” Kebanyakan yang akan menjerumuskan
manusia ke dalam Neraka adalah lidah mereka. Setiap yang diucapkan lidah boleh
jadi merupakan sesuatu yvang diridhai Allah dan Rasul-Nya, atau bahkan sebaliknya.
Jika yang diucapkan itu hal yang diridhai Allah, maka tuntutan untuk berbicara
lebih dominan. Namun, jika tidak demikian, maka tuntutan untuk diamlah yang
lebih dominan. Berbeda dengan anggota tubuh lainnya, seseorang dibenarkan
untuk mengambil manfaat dan gerakan anggota tubuhnya untuk hal-hal yang
mubah (sedang pertimbangan dalam menggerakkan ataupun diam adalah sama).
Sikap tersebut mengandung kenyamanan dan faedah bagi pelakunya, sehingga ia
diperkenankan menggunakan tubuhnya untuk hal yang bermanfaar, lagi pula hal iru
tidak mengundang bahaya di akhirar kelak. Adapun gerakan lidah yang dipergunakan
untuk hal yang tidak bermanfaar pasti akan melahirkan kemudharatan. Begirulah
penjelasan ringkasnya. Renungkanlah hal ini!

HADITS NO. 1511

JLa ez%@_.]!up <5 a,;,_ag;]gn,-wa\w
n#;ﬂ}(wi‘” m )-ﬁ-'fl r}\-nj A.HLlu-n

1511, Dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, beliau bersabda: “Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik
arau diam.” (Murttafaq “alaih).

Hadits ini dengan jelas menerangkan bahwa seseorang seharusnya membatasi
pembicaraan pada vang baik saja, yairu hal-hal vang sudah jelas kemaslahatannya.
Alean tetapi apabila ia masih meragukan kemaslahatan tersebut, maka hendaklah
ia mengambil sikap diam.

PPengesahan hadits:

Fl:ngtﬁahan dan pcnj::lasan tentang hadits ini telah diberikan pada hadits nomor
(309), Bab “Hak Terangga dan Wasiat untuk Selalu Berbuat Batk kepadanya.”

HADITS NO. 1512

27 - J-*ﬂ A <,
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1512. Dan Abu Musa -2, 1a berkara: “Aku pernah bertanya: “wahai Rasulullah,
orang Islam bagaimanakah yang paling utama?' Beliau menjawab: ‘Orang yvang
dapat membuat orang Islam lainnya selamat dan gangguan lidah dan tangannya.”
(Murrafaq ‘alaih).

Pengesahan hadits:

Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (I/54 -Far-h) dan Muslim (42)

Kandungan hadits:

DA oA A I NI

Larangan menyakiti orang Islam, baik melalui perkataan maupun perbuatan.
Oleh karena itu, hadits ini menyebutkan lidah sebagai simbol ucapan dan
tangan sebagai simbol perbuatan.

Deerajat orang Islam bertingkat-tingkat. Yang paling utama di antara mereka
adalah orang yang mampu menahan diri unwuk tidak berbuar jahat kepada
hamba Allah, dan tidak pernah mengganggu seorang pun di antara mereka.
Menahan dini dari berbuat jahat kepada orang Islam menuntut seseorang
untuk berbuat baik kepada mereka.

HADITS NO. 1513

%Au'r’:]'“”.,]b JLe $i5 MQ.J ”:,E;-\n\r
K ‘14.5.1..5- H“L-_,d.n_u-:l ug{u:_.;_r:u;)

< W

(ade iz {E_..._%J'l

’
/

-
L

1513. DariSahlbin Sa'ad i , dia berkara bahwa Rasulullah & bersabda: “Barang
siapa menjamin kepadaku apa yang ada di antara kedua rahangnya (lidah) dan
apa yang ada di antara kedua kakinya (kemaluan), maka kujamin baginya Surga.”
(Murtafaq ‘alaih).

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/308 -Far-h). Saya ndak mendapatinya di
dalam Shabith Muslim.

Kosa kata asing;

o = : Menjaga dan memenuhi haknya,

NN NN NN NN N

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 7




ST

=

e

= .

=2

'

e T e e e i e e e e S S e e

=

SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN )-8 Sy

;:_I:

. -Lf.l i : Dua wulang tempat tumbuhnya gigi (rahang). Maksudnya adalah lidah. "r
o ihry e : Kemaluan. /
Kandungan hadits: ;l::'

s Wajib menjaga anggota tubuh dan mempergunakannya untuk ketaatan kepada 4
Allah. ::.;

o Wajib menjaga lidah agar tidak membicarakan sesuatu yang uidak perlu dan »
tidak diperkenankan syari’at. ‘f

o Bencana terbesar vang dapat menimpa din seseorang terletak pada lidah dan 4
kemaluannya. Oleh karena itu, barang siapa vang dapat menjaga keduanya, ?
berarti ia telah mencegah terjadinya bencana yang sangat besar. Menjauhkan 'y
diri dari berbagai macam perbuatan maksiat merupakan sebab seseorang masuk rf
Surga, setelah adanya rahmat dan karunia Allah &=, y

4

HADITS NO. 1514 P,
Y ot e inh Sk
&'H*' &5 "J‘"J“' (!," J i)

P }-'_.“-; e :;:"

4) Ld_. 35 5 l_,u_e A A.lﬂu(.lg-d .L.uJ'I g
""" -r ” .nl"gn "I

1514. Dari Abu Huralrah &5, hahwasan}*a dia mendengar Nabi £ btrsabda: g:
“Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan suatu kata yang udak di pikir "
(apakah baik ataukah buruk), schingga dengan satu kata 1tu dia terjerumus ke t‘ﬁ
dalam Neraka yang dalamnya lebih jauh daripada jarak antara timur dan barat.” H
(Muttafaq ‘alaih). ":51.
Yatabayyanu maksudnya adalah memikirkan apakah kata-kara tersebut %

baik atau buruk. I?"
Pengesahan hadits: ,".
Diriwavatkan oleh al-Bukhari (X1/308 -Fat-b) dan Muslim {2988) '.\:
Kosa kata asing: ’

e LS Kalimat yang meliputi pengertian baik atau buruk, baik panjang maupun 0
pendek. ::

o .,:" ” ..] : Dia jatuh ke dalam Neraka Jahannam. Kita berlindung kepada ¥
Allah darinya N
Kandungan hadits: \

e Anjuran untuk menjaga lidah. l."‘ll.

i
e Y e DY A AUSY aeh Vs, Ve Vet TETH Voo, Toth Vatie Vet Cgome Vet Tt Tethe W
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® Anjuran untuk merenung dan berpikir sebelum berbicara sehingga seseorang
hanya berbicara mengenai sesuatu yang mengandung maslahat yang besar,
Kalau nidak demikian, maka sebaiknya ia diam.

¢ Haram hukumnya bagi setiap Muslim membicarakan sesuatu yang tidak
ia ketahui baik dan buruknya. Hukum ini berlaku sesuai dengan kaidah
Mugaddimatul Waajib (mendahulukan yang wajib daripada selainnya).

* Hadits ini menerangkan dengan jelas bahwa semua perbuatan memiliki
konsekuensi. Sementara itu, orang yang mengerti agama adalah mereka yang
selalu mempertimbangkan akibat dari perbuatannya.

HADITS NO. 1515

{J.s:cu.'l.’i:.ﬂu!) G ﬁ@g‘_.;\_.J'ru.c- S5 EG-1000
AP “";IL:Lng:aEL.JL...m!J,.aJ‘_,. rtd
) Loz 5 mum muj 555 %

(o a.“;{r..‘ipé Y “*ﬂb J gﬁb Y ks

1515. Dari Abu Hurairah &5 |, dani Nabl &2 beliau bersabda: Sesungguhn}ra
seorang hamba benar-benar berbicara dengan suatu kata yang diridhai Allah

tanpa memikirkan akibatnya, maka Allah pun mengangkat dirinya beberapa
derajat karenanya. Sesungguhnya seorang hamba benar-benar berbicara dengan

suatu kata yang dimurkai Allah rtanpa memikirkan akibatnya, maka Allah pun
menjatuhkannya ke dalam Neraka Jahannam karenanya.” (HR. Al-Bukhari)

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/308 —Far-h).

Kosa kata asing:

=

o Yo .l,il::i : Ia tidak merenungi perkataan tersebut dengan akalnya, tidak memukir-
kan akibatnya, dan menyangka bahwa hal 1tw tidak berdampak apa-apa.

® s : Jatuh ke dalamnya (Neraka). Karena Neraka bertingkat-tingkat menuju
ke bawah, maka vang dimaksudkan di sini adalah jatuh.

Kandungan hadits:

Perkataan ada yang baik dan ada yang buruk. Semua perkataan yang diridha
Allah adalah baik, sedangkan semua perkataan yang dimurkai-Nya adalah

buruk.
Surga dan Neraka bertingkat-tingkat,
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¢ Anjuran untuk bertutur kata vang baik, vang mengandung amar ma’ruf arau
nahi munkar, atau bisa mendamaikan antar sesama, atau dapat mengingatkan
ancaman vang besar terhadap kebalikan perbuatan rersebuu.

HADITS NO. 1516
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1516. Dari *Abdurrahman Bilal bin al-Harits al-Muzani &= , bahwasanya
Rasulullah ¢ bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba benar-benar berbicara
dengan suatu kata vang diridhai Allah tanpa menyadari sejauh mana derajat |
yang dicapainya, maka Allah mencatat baginya keridhaan-Nya disebabkan b
kata tersebut sampai kepada hari ketika hamba itu berjumpa dengan-Nya. Dan
sesungpuhnya seorang hamba benar-benar berbicara dengan suatu kata vang b
dimurkai Allah tanpa dia sadari sejauh mana derajat kata-karta itu dicapainya, )
maka Allah mencatat baginya murka-Nya disebabkan kata tersebut sampai kepada
hari 1a berjumpa dengan-Nya.” (HR. Malik dalam al-Muwaththa'. Dintwayatkan ]
juga oleh ar-Tirmidzi, dan dia berkara: “Hadits hasan shabib.”) 3

Pengesahan hadits:

Shabih, Dintwayatkan oleh Malik (IT/985), at-Tirmadzi (2319), Ibnu Majah
(3969), Ahmad (II1/46%), dan lainnyva melalui jalur Muhammad bin *Amr; dia
berkata: “Ayahku menuturkan kepadaku, dari kakekku, ia berkata: ‘Aku pernah
mendengar Bilal bin al-Harits al-Muzani, seorang Sahabar Rasulullah &, berkara:
(Selanjutnya dia menyebutkan hadits ini)."™

At-Tirmudz berkata: “*Hadits basan shabth.” Demikianlah, lebih dari satu
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orang yang meriwayatkan dari Muhammad bin * Amr seperti hadits ini. Mereka
berkata: “Dari Muhammad bin ‘Amr, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Bilal
bin al-Harits. Malik bin Anas meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin
‘Amr, dan ayahnya, dari Bilal bin al-Harits; namun dalam sanad ini dia udak
menyebutkan: “... dani kakeknya ..."

Saya (penulis) mengatakan: “Hadits ini juga memiliki beberapa jalur sanad
yang lain. Ibnu ‘Asakir mengeluarkannya dalam Taavitkbu Dimasyg (X/279,
286) cetakan al-Mujamma’ al-’Ilmi. Dia berkata: ‘Semua sanad hadits ini masth
mengandung celah. Yang benar adalah riwayar Mubammad bin ‘Amr bin “alqamah,
dari ayahnya, dari kakeknya." Demikianlah yang diriwayatkan oleh ats-Tsauri
dan Ibnu ‘Uyainah ...”

Selanjutnya, dia mengeluarkan riwayat-riwayat mereka, yang semuanya mem-
perkuat bahwa riwayat yang terakhir inilah yang lebih mahfuzb (tepat).

Setelah itu, dia menyebutkannya dari beberapa jalur lain: dari ‘Alqamah bin
Waqqash al-Laitsi, dari Bilal dengan hadits ini. ‘Alqamah adalah seorang tsigah
yang tsabit, maka dari itu hadits ini shabibh.

Kandungan hadits:

e Seorang Muslim wajib merenungi dan memikirkan semua perkataan dan
perbuatannya. Terkadang kata-katanya mengandung keluh kesah dan marah,
namun Anda mengira bahwa dia sedang merendahkan diri dan mengiba kepada
Allah.

e Sikap lalai terhadap murka Allah al-Jabbar akan menjerumuskan seseorang
ke dalam Neraka, dan itulah sejelek-jelek tempat tinggal.

® Haram mencari muka di hadapan para penguasa dengan kalimat-kalimart
manis, untuk membuat mereka menyenangi sesuatu vang dimurkai Allah
atau memperindah kebathilan di muka mereka, seperti membunuh atau
menzhalimi seorang Muslim,

e Hadits ini menjelaskan bahwa meremehkan dosa dan menyepelekan perbuatan
maksiat dapat menyebabkan pelakunya terjerumus pada kebinasaan.

HADITS NO. 1517
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1517. Dari Sufyan bin ‘Abdillah s , dia berkata: “Alku pernah berkata: *waha
Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku sesuaru yang dapat kujadikan pegangan.’
Beliau bersabda: *Ucapkanlah! Rabbku Allah, kemudian beristigamahlah.” Aku
kembali berkata: “wahai Rasulullah! Apakah yang paling enghau khawatirkan
terhadap diriku?' Beliau pun memegang lidahnya lalu berkata: ‘Ini!”” (HR. Ar-
Tirmidzi, Dia berkara: “Hadits basan shabih.”)

Pengesahan hadits:

Shahih melalui jalur-jalurnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2410), Ibnu
Majah (3972), Ahmad (I11/413) melalui jalur az-Zuhri, dari Muhammad bin
‘Abdurrahman bin Ma'iz, dari Sufyan bin ‘Abdullah ats-Tsaqafi dengan lafazh
ini. At-Tirmidzi berkara: “Hadits hasan shabih. Hadits ini diriwayatkan pula
melalui jalan lain, yakni dari Sufyan bin *‘Abdullah ats-Tsaqafi.”

Saya (penulis) mengomentart: “Sanad ini dha'if. Para perawinya tsigab selain
Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ma"iz.,” Dikatakan pula bahwa udak ada
perawi yang pernah meriwayatkan dan ‘Abdurrahman bin Ma'iz, kecuali az-
Zuhri. Akan tetapi, Muslim (38) meriwayatkannya melalui jalur Hisyam bin
“‘Urwah, dari ayahnya, dari Sufyan bin ‘Abdullah dengan hadits itu, yaitu dengan
lafazh: “Katakanlah: * Aku beriman kepada Allah,” kemudian beristigamahlah!”
Ad-Darimi mengeluarkannya (I1/298-299) dengan dua sanad lain dari Sufyan bin
‘Abdullah ats-Tsaqah.

Kesimpulannya, hadits ini shafih dengan beberapa jalurnya. Anehnya, mengapa
Imam an-Nawawi (penulis kitab i) udak menyandarkan hadits imi kepada Shabih
Muslim, padahal hadits ini ada di dalamnya? Hadits ini termasuk salah satu di
antara fawams'ul kalim (kalimat sederhana yang bermakna luas) yang diberikan
kepada Rasulullah &&. Karena itu, para fugaha'(ahli fiigih) Islam menghimpunnya
di dalam sejumlah hadits vang menjadi pokok masalah agama.

Kandungan hadits:

¢ Ucapan Sufyan bin *Abdullah kepada Nabi g: “Beritahukanlah kepadaku sesuatu
yang dapat kujadikan pegangan,” menunjukkan kegigihan para Sahabat dalam
mempelajan kebaikan melalu kalimar yang sederhana, namun mengandung
cakupan yang luas tentang Islam. Sesuatu vang membuat ia tidak memerlukan
hal lainnya.

e Perkataan Rasulullah £ yang merupakan penjelas bagi al-Qur-an sangatlah
mudah di pahami sehingga tidak lagi membutuhkan keterangan selain dari
Rasulullah 48, sebaliknya, sesuatu selain al-Qur-an justru harus mengacu
kepadanya.

o Sabda Rasulullah € di dalam riwayat Muslim: “Katakanlah: “‘Aku beriman
kepada Allah,” kemudian beristiqgamahlah!” dan di dalam riwayat at-Tirmidzi:
“Ucapkanlah: ‘Rabbku adalah Allah,” kemudian beristiqgamahlah!” keduanya
diambil dari firman Allah Ta’ala:
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“Sesunggubnya orang-ovang yang mengatakan: ‘Rabb kami ialab Allah’,
kemuidian mereka menegubkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun
kepada mereka denpan mengatakan: Janganlab kamu merasa takut dan
Janganlab kamu merasa sediby dan bergembivalah kamu dengan fmemperoleh)
Sterga yang telah dijanjikan Allab kepadamu. ' (QQS. Fushshilat: 30).
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“Sesunggubnya orang-orang yang mengatakan: ‘Rabb kami ialah Allab’,
kemudian mereka tetap istigamah, maka tidak ada kekbawatiran terhada
mereka dan mereka tidak (pula) berdika cita.” (Q5. Al-Ahqgaal: 13).

o Isuqamah adalah ilmu dan amal. Kesimpulan ini teranghkum dalam hadits
riwayat at- Tirmidzi yang menerangkan bahwa istiqamah adalah ilmu, sedangkan
dalam riwavat Muslim diterangkan bahwa istigamah adalah amal.

o Istiqamah terealisasi dengan mentauhidkan Allah, tidak menyekurukan-Nya,
atau menoleh kepada yang selain Dia. Istiqgamah mengandung keikhlasan ilmu
dan amal. Oleh sebab itulah, 1stiqgamah merupakan titian menuju jalan yang
lurus, yaitu agama yang lurus, vang udak ada penyimpangan di dalamnya, baik
ke kirt maupun ke kanan. Istigamah meliputi semua bentuk ketaatan, baik
lahiriah ataupun batiniah, serta meninggalkan semua perkara yang dilarang.
Dengan demikian, wasiat tersebut mencakup semua perkara agama.

Ya, Allah, Engkaulah Rabb kami, maka anugerahkanlah kepada kami 1su-
gamah.

® Sumber istiqamah adalah istigamah hari. Apabila hati telah istigamah, maka
istiqamah pula semua anggota badan yang lain untuk taat kepada Allah. Adapun
anggota tubuh yang harus dipelihara setelah hau adalah lidah. Sebab, lidah
merupakan penterjemah isi hati dan lidah pula yang akan mengungkapkannya.
Oleh karena itu, setelah Nabi &2 memerintahkan ummatnya untuk beristigamah,

miaka beliau pun berpesan agar menjaga lidah. Semua int mengacu kepada sabda
Mabi 4% yang diriwayatkan oleh Ahmad melalui hadits Anas .25 dengan sanad

hasan: “Iman seorang hamba tidak dapat istiqamah sampai hatinya mampu
beristigamah, sedang hatinya tidak dapat istigamah, sampai lidahnya mampu
beristiqgamah.” Hadits Abu Sa'id al-Khudri selanjutnya (nomor 1521) akan
menerangkan hal ini.
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1518. Dari Ibnu *Umar <#s, dia berkata bahwa Rasulullah ¢ bersabda: “Jangan-
lah kalian banyak berbicara selain dzikir kepada Allah. Sesungguhnya banyak
bicara selain dzikir kepada Allah Ta'ala menvebabkan kekerasan hati, sementara
manusia vang paling jach dari Allah adalah orang yvang keras hatunya,” (HE.

At-Tirmidzi)
Pengesahan hadits:

Dha'if Diriwayatkan oleh ar-Tirmidzi (2411) melalui jalur Torahim bin *Abdullah
bin Hathib, dari *Abdullah bin Dinar, dari Ibnu ‘Umar dengan hadits ini. At-
Tirmidzi berkata: “Hadits basan gharib. Kami tidak mengenalnya, kecuali dan
hadits Ibrahim bin ‘Abdullah bin Hathib.”

Saya (penulis) mengomentan: “Dia Ibnu “Abdullah bin al-Harits bin Hathib
al-Jumahi.” Tbnu Abi Hatim menyvebut namanya dalam al-Jarh wat Ta'diil (IT/110),
namun dia tidak memberikan komentar cacat(farh) ataupun adil (ta'diif) terhadap
dirinya.

Adz-Dezahabi menyebutkannya dalam Mezaanul 'tidaal (I/41) dan mengatakan
bahwa hadits int adalah salah satu dari hadits-hadits gharib-nya. Dia berkata:
“Aku tidak mengetahui adanya cacat (farh) padanya.”
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Saya {penulis} berkomentar: *Tidak meng&tnhui cacat seseorang udak berart
secara otomatis 1a berstatus adil dalam mEnge:*.::hkan-" Yang p;a|ing baik dalam

hal 11 adalah apa vang dikatakan [bnul Clat hthan dalam at-Tabdzih [Ul}}]:
“Tidak diketahut perthalnya.”

Ibnu Hibban menyatakan bahwa ia adalah perawi vang tsigab berdasarkan
penilaiannya.

Hadits int disebutkan pula oleh Imam Malik dalam al-Muwaththa® (I1/986),
bahwa sanya telah sampai kepadanya kalau ‘Isa bin Maryam mengatakan. (Lalu dia
menyebutkannya dengan teks yang lebih sempurna dari matan hadits di atas). Pada
naskah al-Muwaththa terdapat cetakan vang jelek, yaitu di akhir hadits ini dibubuhi
kata: mursal, sementara ia dinyatakan manshul oleh al-*Ala bin ‘Abdurrahman
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bin Ya'qub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Muslim meriwayatkannya dalam
(45) Kitab "al-Birru wash Shilah wal Aadaab™ juga pada (20) Bab “Tahrimul
Ghitbah”, hadits nomor 70.

Seharusnya rakbry hadits ini ditempatkan (di dalam bab) setelah uecapan ‘Isa
. Malik menyebutkannya sebagai riwayat yang mursal dalam bab “al-Ghiibah.”
Hadits ini pun dinvatakan masshul oleh Muslim dalam bab tersebut. Oleh karena
itulah hal ini wayb diperhankan, agar orang vang udak membidangi ilmu ini udak
salah paham, Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan
menjadi sempurna.

Kandungan hadits:

o Hadits imi dha'if, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Allah telah
mencukupkan kita dengan sunnah vang shahih, yang Dia pelihara dari
selainnya.

HADITS NO. 1519
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1519, Dari AbuHurairah & |, dia berkata bahwa Rasulullah 4 bersabda: “Barang
siapa yang dil'mdungi Allah dari kﬂjahat:m apa yang ada di antara kedua mhangz}'a
(lidahnya) dan kejahatan apa vang ada di antara kedua kakinya (kemaluan) niscaya
dia akan masuk Surpa.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”™)

Pengesahan hadits:

Shabily dengan hadits-hadits penguatnya. Dirtwayatkan oleh at-Tirmudzi (2409)
melalui jalur Ibou “Ajlan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah dengan hadirs ini,

At-Timidzi berkata: “Hasan shabib.™

Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya hasan karena Muhammad bin “Ajlan
adalah seorang perawi yang shadug (terpercaya). Muslim mengeluarkannya sebaga
hadits-hadits penguar. Salah satu penguar hadits ini telah disebutkan dalam
riwayat Sahl bin Sa’ad &= . Maka dart 1tu, hadits 1m1 shabih dengan dukungan
hadits-hadits penguatnya.”

Kandungan hadits:

e DPenjelasan hadits ini telah diuraikan pada hadies S5ahl bin Sa’ad == yang lalu,
nomor (1513) pada bab ini juga.
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1520. Dari *Ugbah bin ‘Amir &%, ia berkata: “Aku pernah bertanya: “wahai
Rasulullah, apakah keselamatan itu?' Beliau menjawab: “Jagalah lidahmu,betahlah
kamu di rumah (untuk beribadah), dan wangisilah kesalahan-kesalahanmu.” (HR.
At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan.”)

Pengesahan hadits:

Shahih berdasarkan hadits-hadits penguatnya. Ibnul Mubarak mengeluarkannya
dalam az-Zubd (134). Ahmad menwayatkan dannya (V/259). Ar-Tirmidzi (2406)
melalui jalur “Ubaidillah bin Zahr, dari *Ali bin Yazid, dari al-Qasim, dan Abu
Umamah, dari *Ugbah bin ‘Amir al-Juhani, 1a berkata: “Aku pernah bertanya:
‘wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?’ Beliau menjawab: “..." Selanjutnya
dia menyebutkan hadits ini.” At-Tirmidei berkata: “Haduts hasan.”

Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya dba'sf jiddan karena di dalamnya
terdapat dua ‘Wlat (cacat): (1) ‘Ubaidillah bin Zahr, seorang yang dha’if. (2) “Ali
bin Yazid, yaitu al-Alhani, seorang yang sangat dha’if. Penilaian imi sebagaimana
tabegiq saya dalam kitab asy-Sythaab ats-Tsaagib.”

Meskipun demikian, Ahmad meriwayatkannya (IV/148) melalui jalur Mu’adz
bin Rifa"ah, dari ‘Ali bin Yazid dengan hadits ini.

Sava (penulis) berkata: “Berdasarkan hasil penelitian in1, berarti hilanglah 5l
pertama, karena Mu'adz adalah seorang shadung.”
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Ath-Thabrani (1/59 - dari al-Muntakbhab-nya) meriwayatkan melalui jalur
Ibnu Tsauban, dari ayahnya, dari al-Qasim, dari Abu Umamah, dari “Ugbah bin
*Amir @& dengan hadits ini. Sanadnya hasan. Dengan demikian, hilang pula
Ulat kedua.

Kemudian, Ahmad mengeluarkannya (IV/158) melalui jalur Ibnu ‘Ayasy
(Tsma'il bin *Ayasy bin Sulaim), dari Asid bin ‘Abdurrahman al-Khats’ami, dari
Farwah bin Mujahid al-Lakhmi, dari ‘Ugbah bin *Amir, 1a berkara: “Aku pernah
bertemu Rasulullah &, lalu beliau berkata kepadaku: *wahai ‘Ugbah bin * Amir!
Sambunglah tali persaudaraan orang yang memutuskannya darimu, berilah orang
yang tidak mau memberi kepadamu, dan maafkanlah orang yang berbuart zhalim
kepadamu.” *Ugbah bercerita bahwa setelah itu ia menemui Rasulullah &, lalu
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beliau berkara kepadanya: “Wahai *Ugbah bin ‘Amir! Tahanlah lidahmu ...
(Kemudian, 1a menyebutkan haditsnya).”

Saya (penulis) menilai bahwa sanad hadits ini hasan. perawinya tsigah, kecuali
Farwah bin Mujahid, namun 1a dinyatakan ssigab oleh Ibau Hibban dan sekelompok
perawl tsigab juga meriwayatkan hadits darinya.

Hadits ini didukung oleh hadits Aswad bin Ashram al-Muharibi yang
diriwayatkan di dalam Akhbaar Ashbahaan (11/179) oleh Abu Nu'aim, melalui
Shadagah bin *Abdullah, dari *Abdullah bin *Ali bin Sulaiman bin Habib, dari
Aswad bin Ashram, ia berkata: “Aku pernah berkata: “Wahai Rasulullah, berilah
saya wasiat!” Beliau bersabda: ‘Jagalah tanganmu!” ‘Uqgbah kembali bertanya:
‘Apa yang harus aku lakukan, aku udak mampu menjaga tanpanku?” Beliau
menjawab: ‘Jagalah idahmu!” ‘Ugbah berkata: “Aku kembali berkata: * Apa vang
harus aku lakukan apabila aleu tidak dapar menjaga lidahku?' Beliau bersabda:
‘Jangan ulurkan tanganmu selain kepada kebaikan dan jangan gerakkan lidahmu
selain untuk mengatakan hal-hal yang baik.”

Saya (penulis) mengomentan: *Sanadnya dha'if karena Shadagah bin ‘Abdullah,
vaitu Abu Mu'awiyah as-Samun, seorang yang dha’if walaupun dihargai.”

Kesimpulannya, hadits ini shabih Ii ghairibi dengan mengacu kepada hadits
‘Ugbah bin ‘Amir melalui jalurnya yang terakhir, sementara hadits penguatnya
adalah hadits Aswad bin Ashram al-Muharibi. Wallzabu a'lam.

Kosa kata asing:

o i akle i Jagalah lidahmu,
e by dacdy Teraplah di rumah dengan mengerjakan ketaatan kepada Allah.
o o2ty e oliy: Sesalilah dosamu dengan menangisinya.

Kandungan hadits:

e Hadits in1 menjelaskan kegigihan para Sahabat s%s dalam mengetahui jalan
keselamatan dan mempelajari kebaikan. Sahabar in1 ("Ugbah bin "*Amir)
bertanya rentang jalan keselamatan agar 1a dapat mencapainya

e Rasulullah € menjawab pertanyaan ini dengan gaya bahasa yang disebut
nslunbul bakiim (metode bijak), yakm meskipun yang ditanyakan adalah
hakikat keselamatan, jawaban yang beliau berikan adalah sebab keselamatan
karena penyebab itulah vang lebih penting untuk diketahui.

» Seyoglanya setiap hamba Allah memelihara lidahnya untuk tidak meng-
ucapkan hal-hal yang dapat membuat dirinya terjerembab ke dalam Neraka
Jahannam.

s Menyibukkan diri dengan ketaatan kepada Allah dapat melindungi seseorang
dari kesibukan dengan selain-Nya, menoleh kepada makhluk Allah, dan

mencegah ketergantungan hau kepada makhluk disebabkan jauhnya ia dan
Allah.
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e Disarankan untuk mengasingkan diri dari pergaulan orang-orang apabila hal
tersebut divakini memiliki kemaslahatan kuat.

o Menyesali dosa merupakan pendorong untuk bertaubar dan benisughfar.
Barang siapa vang menyibukkan diri dengan dosa-dosanya niscaya nudak
memiliki waktu untuk melakukan kesibukan lainnya. Oleh karena 1tu, dia
harus menjaga lidah dan udak menggunakannya kecuali untuk berdzikur,
berdo’a, atau be risrighfar.

L
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HADITS NO. 1521
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1521. Dari Abu Sa'id al-Khudri 5 , dari Nabi €8, beliau bersabda: “Apabila
anak Adam memasuki wakuu pagi (awal siang hari), maka setiap anggota tubuhnya
menunduk di hadapan lidah, lalu berkata: “Bertakwalah kepada Allah tentang
kami. Sesungguhnya kami bergantung kepadamu. Jika kamu lurus, maka kami

pun istigamah dan jika kamu bengkok, maka kami pun bengkok.” (HR. At-
Tirmidzi).

Malesud swkaffiral lisaan adalah tunduk merendah kepadanya.
Pengesahan hadits:

Hasan, Dirtwayatkan oleh at-Tirmidzi(2407), Ahmad (II1/95-96), Ibnul Mubarak
dalam az-Zubd (1012), dan yang lainnya melalui jalur Hammad bin Zaid, dan
Abush Shahba', dari $a'id bin Jubair, darinva (Abu Sa’id) dengan hadits ini.

Saya (penulis) berkata: “Sanad hadits ini hasan. Perawinya tsigab, kecuali
Abush Shahba’. Nama aslinya Shuhaib, ia sahaya Ibnu ‘Abbas. Abu Zur’ah dan
Ibnu Hibban menyatakan bahwa ia 1sigah. Sekelompok jamaah perawi juga

meriwayatkan hadits darinya, Dengan demikian, dia adalah seorang yang hasanul
hadiits.”

Kosa kata asing:

A

B
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. E"""[ |.':-g. » Apabila memasuki waktu pagl. Maksudnya, setiap kali anak Adam
memasuki hari barunya di wakru pagi.
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o iuaib: Bentuk jamak dari kata 5ss canggota badany, yaitu setiap gumpalan ]
daging lengkap dengan wilangnya. Kata-kata ini dipergunakan pula untuk 4
menunjukkan sepotong dari sesuatu. -

o Ol 35 : Semua anggota tubuh menempatkan kedudukan lidah sebagaimana 3
kedudukan orang yang kufur kepada nikmat-nikmar Allah. b

. ;-_,-11 : Benghkolk, lawan kata lurus. Kata in1 dibaca al-awaj jika digunakan :
untuk tubuh, sedangkan dibaca al-iway jika digunakan untuk agama

Sebagian ulama membedakan pemakatan keduanvya. Setiap (kebengkokan)

vang dapat dilihat dengan mata maka ia dibaca fat-hab (‘awaj), sedangkan d
setiap yang tidak dapar dilihar dengan marta maka dibaca kasrab (‘1way). W

e ol ‘=~ : Kami akan mendapat balasan karena apa yang keluar darimu, 1
Kandungan hadits: 4

i

o Hadits ini menerangkan pentingnya menjaga lidah demi keselamaran seseorang, i
Hal itu dikarenakan lidah merupakan penerjemah hati, juru bicara dan :
khalifahnya. Apa pun vang terlintas di dalam hati pasti akan munecul melalui N

lidah. Oleh sebab itulah, dikatakan: “Seseorang tergantung pada organ kecil i
vang dimilikinya, yvaitu hati dan lidah.”

Dalam hal ini, tidak ada masalah antara hadits ini dan hadits an-Nu'man bin

Basvyir vang telah disepakati keshahihannya: “Sesungguhnya di dalam tubuh b
terdapat segumpal daging, Apabila 1a baik, maka baik pula seluruh wwbuhnya. H,
Namun, apabila 1a rusak, maka rusaklah tubuh seluruhnya. Ketahwilah, segumpal \
daging 1tu adalah hau.”
® Anggota rubuh manusia merupakan kesatuan yang saling bergantung satu sama '
lain. Apabila salah sarunya melakukan kesalahan, maka itu akan berpengaruh ¥
kepada anggota tubuh lainnya. Sungguh, semuanya akan dihadapkan dengan |
murka dan siksa Allah. \
e Sctiap hamba Allah sevogianya menjauhkan diri dari penyebab-penyebab i
kehancuran dan menempuh jalan keselamatan dengan bertakwa kepada Allah,
hai]'l Pﬂdﬂ. Wﬂl"itu .'iEﬂdiri mﬂ'l.lPUI'l l[’ﬂt"[ikﬂ {.Ij.].i.h.]t T HE_ ].El.iﬂq i
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1522, Dari Mu'adz &=, dia berkara: “Aku pernah bertanya: *“Wahai Rasulullah, :' |
beritahukan kepadaku suatu perbuatan yang akan mengantarkanku masuk Surga C‘
NG h\:'_'*r:\f-:_\.\
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dan menjauhkanku dari api Neraka!” Beliau menjawab: * Engkau telah menanvakan
suatu perkara yang besar. Sesungguhnya perbuatan itu mudah bagi orang yang
dimudahkan Allah Ta’ala untuk melakukannya, yaitu engkau beribadah kepada
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mendirikan shalar,
mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan menunaikan haji ke
Bairullah.” Kemudian, beliau berkata: "Maukah aku tunjukkan kepadamu pintu-
pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, sedekah dapat menghapuskan dosa sepeni
air memadamkan api, dan shalat seseorang di tengah malam.”’

e A Sl

e

i s e s s

Setelah itu beliau membaca ayav: ‘Lambung mereka jaub dari tempat
tidurnya sedang mereka berdo’a kepada Rabbnya denpan vasa takut dan harap,
dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka.
Seorang pun tidak mengetabui apa yang disembunyikan untnk mereka, yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan padangan mata sebagai balasan
terbadap apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17). Selanjutnya,
beliau berkata: *Maukah aku beritahukan kepadamu pokek dari semua urusan,
tiang dan puncaknya?’ Aku menjawab: “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda:
‘Pokok semua urusan adalah Islam, nangnya adalah shalat, dan puncaknya adalah
jihad.” Beliau melanjutkan: *Maukah aku beritahukan kepadamu tang penyangga
semua ftu?’ Aku menjawab: “Ya, wahai Rasulullah!" Beliau pun memegang

.

S lidahnya seraya bersabda: “Tahanlah ini!" Aku kembali bertanya: *Apakah kita
Er akan disiksa karena ucapan kita?’ Beliau bersabda: *Celakalah engkau! Bukankah
i vang menyungkurkan muka orang-orang ke dalam api Neraka itu adalah lidah
G" mereka?” (FR. At-Tirmidzi. Dia berkata: “Hadits hasan shabib. Penjelasan hal
7 ini telah diberikan sebelumnya.)

P Pengesahan hadits:

D Shabith melalui jalurjalurnya. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2616), Ibnu Majah

(3973), Ahmad (V/231) melalui jalur Ma’mar, dart *Ashim bin Abin Najud, dani
Abu Wa-l, dart Mu'adz dengan hadits ini. Dinwayatkan juga oleh Ahmad (V/235,
236, 245 - 246) melalui jalur-jalur Syahr, (*Abdurrahman) bin Ghanam menuturkan
kepada kami, dari Mu’adz dengan hadirts ini, secara panjang dan singkat.

Sava (penulis) berkomentar: “Sanadnya dba’if, karena Syahr bin Hausyab
seorang yang sayyi-ul bifeh” (buruk hafalannya).”

Diriwayatkan pula oleh Ahmad (V/234): “Abul Mughirah menceritakan
kepada kami, Abu Bakar menuturkan kepada kami, *Athiyyah bin Qays berkara
kepadaku, dari Mu’adz bin Jabal. (Selanjutnya, dia menyebutkan hadits ini secara
singkat. Dalam penuturannya 1a menjadikan kata “tiang Islam” sebagai sifat bagi
jthad, yakni perkataan: (*Jihad adalah tiang Islam.” Padahal, nang Islam adalah
shalat).

Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya dbatf, karena Abu Bakar, vaitu
‘Abdullah bin Abi Marvam asy-Syami, seorang mukbtalith (kacau hafalannya),
sedangkan perawi lainnya adalah orang-orang yang tsigab.”
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Jalur-jalur ini saling menguatkan antara satu dengan lainnya. Insya Allakh,

Hadits ini mempunyai jalur-jalur lain, tetapi ‘tllat-nya sama, yaitu gugurnya para
perawi di kalangan Tabi'in. Boleh jadi yang gugur itu satu, sehingga hukum jalurnya i
satu. Mungkin juga seorang Tabi'tn itu majhul (tidak dikenal), Wallaahu a'lam.
Adapun untuk bagian-bagian intinya, terdapat beberapa hadits penguat (Syahid)
yang terpisah-pisah. Hal ini dapat dilihat dalam Majma'uz Zawaa-id (X/300).

f

AR

Kosa kata asing:
e il:Benteng dan pelindung dari api Neraka.
H__Iih s : Tengah malam.

-

fh . JM Menjauh. ?
. [._;:"""""“J' : Tempar tidur. ;j

e 3,3 : Puncak sesuaru. i
N\ o s Punuk unta/tertinggi. ‘f:
' e 9% : Tiang penyangga sesuatu dan penguatnya. '{:
*‘. » i : Tahanlah. "‘rl
G NGH] LSS ; Celakalah englkau! Kalimat ini pada lahirnya merupakan laknat :;
7 agar seseorang mati saja, tetapi bukan itu maksud yang sebenarnya. Kalimat )
i ini hanya sebuah ungkapan vang lazim diucapkan bangsa Arab, namun [':
y tidak dimaksudkan sebagaimana arti secara lahinahnya. Ungkapan i1 munip q(
i dengan ungkapan lainnya, seperti: Tarthat vadaak! (merugilah dirimu), Laz <
4 ubaalika! (Aku tidak mempedulikanmu), dan Qaatalakallaah! (Semoga Allah ¥
A melaknatimu), ::'1
' o o5 : Menelungkupkan/menyungkurkan kepalanya. 5\

Kandungan hadits:

=
-
A
-

o Dianjurkan bagi seseorang vang sedang menuntut ilmu bertanya kepada gurunya
- tentang amal yang paling utama dan paling ringgi derajatnya, dengan harapan
N dapat merath Surga dan menjauhkan dirinya dari api Neraka. Pertanyaan
A tersebut berasal dari seorang yang sedang belajar kepada orang vang berilmu,
yang lebih tahu darinya.

)i s Hadits ini menerangkan betapa besarnya perhatian seorang guru terhadap
pertanyaan muridnva, Maka dari itw hendaklah guru memberikan jawaban
. yang memuaskan dan menyejulkan hati melalui susunan kalimat yang singhkar,
mudah dimengerti, dan mengikut alur pemikiran murid tersebut sehingga
1} dia bisa memahami jawabannya.

e Pertanyaan Mu'adz yang berbunyi: “wahai Rasulullah! Bernahukan kepadaku
il suatu perbuatan vang akan mengantarkanku masuk Surga ..." merupakan
dalil yang menunjukkan bahwa amal merupakan sebab masuknya seseorang
i ke dalam Surga, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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(59 Hskads 228 L asdi 1,137 ..
“... Masuklah kamu ke dalam Swrga itn disebabkan apa yang telah kama
kerjakan.” (S, An-Nahl: 32).
Adapun sabda Nabi é& yang terdapat dalam Shabithu! Bukbari dan Shabith

Muslim berbunyi:

,-r,,"".rl" }
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“Seseorang tidak akan masuk Surga karena amalnya.” Sahabat bertanya:
“Engkau pun juga, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Ya, aku pun

juga.”

Hadits ini memiliki beberapa kemungkinan makna:

a) Yang dimaksudkannya adalah menafikan masuknya ke Surga secara hukum
dasar.

b) Amal tidak dapat membuat seseorang berhak atas Surga. Hal ini tidak akan
terjadi, kalau bukan karena karunia Allah #5 dan rahmat-Nya, vang telzh
menjadikan amal sebagai sebab masuk Surga, sedangkan amal itu sendiri adalah
suatu karunia dan rahmat Allah terhadap hamba-Nya. Jadi, kesimpulannya ialah
Surga dan semua penyebabnya merupakan karunia dan rahmar Allah &

c¢) Amal merupakan penyebab perbedaan derajar hamba-hamba Allah, bukan
sebagai penyebab masuknya seseorang ke Surga.

d) Pendapat keempat imi adalah pendapat paling benar, karena 1a merupakan
kombinasi dari semua jawaban. Uraiannya berfokus pada huruf be”. Dalam
hal ini, huruf £z’ tersebut mempunyai dua kemungkinan arti, yamu:

1) Pengantar masuk Surga.

2) Bukan pengantar masuk Surga,

*  Ba'pertama disebut “ba’ sababryyah (penyebab).” Ia berarti bahwa amal
merupakan penyebab sescorang masuk Surga, sebagaimana semua yang
terjadi merupakan realisasi dari tindakan penyebabnya.

*  Ba'kedua i1 menunjukkan aru "ba’ muawadbab wal mugaabalah wal
s hadal (penukaran)”, seperti halnya pada kalimar: “Sava membeli barang
Y ini dengan pengganti harga ini.”

{ Dalam hal ini, Nabi ¢ memberitahu bahwa masuknya seseorang ke
Surga, bukanlah merupakan imbalan aras amalnya. Sebab, jika bukan karena
limpahan rahmat Allah @ kepada hamba-Nya, pasti dia uidak dapat masuk

2= SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN )~ | S
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Surga. Dengan demikian, betapa pun amal seorang hamba mencapai puncaknya,
amal itu bukan suatu ketentuan yang mewajibkan dia masuk Surga dan bukan
pula sebagai alat tukarnya. Semua amal hamba, walaupun dicintai dan diridhai
Allah, tidak mampu menyamai dan mengganti nikmart-nikmar Allah yang
telah dianugerahkan kepadanya di dunia. Bahkan, kalau diperhitungkan,
semua amalnya akan sangat kecil perbandingannya daripada nikmar-nikmat
Allah yang diterimanya, sedang sisanya adalah nikmat yang wajib disyukuri.
Dalam kondisi sepert imlah, jika Allah mau mengadzabnya, maka Dia udaklah
tergolong zhalim dan jika Allah merahmatinya, maka rahmar Allah itu lebih
baik baginya daripada amalava.

Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadits ‘Abdullah Ibnu Mas'ud, Zaid
bin Tsabit, dan Hudzaifah Ibaul Yaman vang diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Ibnu Majah, Ahmad, dan yang lainnya dengan sanad shabilr melalui jalur
Abu Sinan, dart Wahb bin Khalid al-Himshi, dari Tbnud Dailami, 1a berkata:
“Aku pernah mendatangi Ubay bin Ka'ab, lalu aku berkata kepadanya: *Ada
sesuatu vang mengusik hatiku tentang masalah gadar (takdir). Oleh karena
itu, beritahukanlah kepadaku sesuaru, semoga Allah melenyapkan gangguan
vang mengusik hatiku itu,” Ubay berkata: “Seandainya Allah mengadzab semua
penduduk langit dan bumi, sebagaimana Dia mengadzab mereka bukan karena
zhalim kepada mereka. Sekiranya Allah merahmat mereka, maka sungguh
rahmat-Nya lebih baik daripada semua amal mereka, Seandainya enghkau
menafkahkan emas sebesar gunung Uhud di jalan Allah, maka Allah tudak
akan menerimanya, kecuali setelah enghau mengimani takdir. Englau harus
mE’ﬂ}"ﬂ.I:Iﬂ.ri. bﬂhWﬂ ﬂpﬂ }F:]J'IE_ ﬂkﬂ.ﬂ :IIlErli.I:I'll:lamu t.i.dﬂ..k :]J‘U].ﬂ FHEm:IJ'.I luput dﬂriml.l. i
dan apa vang luput darimu tidak akan pernah menimpa dirimu. Jika engkau by
meninggal bukan atas kevakinan ini, maka engkau pasti masuk Neraka.™

Ibnud Dallami melanjutkan: “Aku pun mendatang: * Abdullah bin Mas'ud,
lalu dia berkata seperti itu pula. Kemudian, aku mendatangt Hudzaifah bin
al-Yaman, lalu dia berkata seperti itu pula. Setelah itu, aku mendarangi Zaid
bin Tsabir, lalu dia menuturkan kepadaku dan Nabi ¢ seperti itu pula ..."

f Hadits i1 berstatus masgef melalui hadits Ubay bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud,
&J dan Hudzaifah % , tetapt hukumnya menjadi marfie’, lebih-lebih dengan adanya
N sumber yvang berkedudukan marfie’ melalui hadits Zaid bin Tsabir 2 .

o Rasulullah & menerangkan bahwa pertanyaan mereka sungguh luar biasa.
Sebab, masuk Surga dan selamat dari Neraka merupakan perkara vang sangat
besar. Oleh karena itelah, Allah menurunkan kitab-kitab suci dan mengutus
para Rasul.
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Betapa pun besar, subit, dan beratnya suatu urusan di hadapan seseorang,
namun apabila ia mendapatkan taufik, niscaya urusan itu akan dipermudah
baginya. Taufik hanya dapat diperoleh dengan memohon kepada-Nya, Rabb
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sekalian alam. Dengan demikian, urusan tersebut akan menjadi ringan dan
mudah. Oleh karena itulah, dalam hadits tersebut Rasulullah 4 bersabda:
“Sesungguhnya perbuatan itu mudah bagi orang yang dimudahkan Allah
Ta’ala untuk melakukannya.” Jadi, taufik itu semuanya berada di tangan
Allah, Barang siapa yang Allah permudah untuk memperoleh hidayah niscaya
dia akan memperolehnya. Sebaliknya, barang siapa yang belum dipermudah
untuk mendapatkan hidayah niscaya dia tidak akan mendapatkan kemudahan
tersebut.

* Sebaik-baik dan setinggi-tingginya amal adalah menyembah Allah semata
serta tidak menyekutukan-Nya. Inilah pintu pertama yang harus dilalui oleh

setiap hamba unruk beriman.

e 5Shalat adalah viang agama, sebagaimana diterangkan pada akhir hadits ini.
Oleh karena itu, shalat ditempatkan setelah keterangan mentauhidkan Allah
di dalam peribadatan. Hal ini dikarenakan urgensi shalat bagi kebaikan seorang
hamba.

e Amal yang dapat mendekatkan seseorang ke Surga dan menjauhkan dari
Neraka secara berurutan adalah zakat, puasa, lalu haji. Karena semua amal
itu, bersama shalat, merupakan tiang-tiang penyangga bangunan Islam seorang
hamba,

e Seorang guru boleh memberikan jawaban tambahan kepada munidnya apabila
diketahui bahwa tambahan itu bermanfaar, walaupun hal fu tidak ditanyakan
oleh si murid. Oleh sebab itu, Rasulullah & bertanya: “Maukah aku tunjukkan
kepadamu pintu-pintu kebaikan?”

» Pintu kebaikan banyak macamnya sehingga hadits di atas menerangkannya
secara mutlak, tanpa ada pembatasan. Salah satu pintunya telah disebutkan
sebelumnya. Meskipun demikian, hadits ini tetap menerangkan beberapa
penyebab untuk mendapatkan kebaikan tersebut, yaiuu:

a) Melakukan tindakan preventif dengan berpuasa. Puasa dapat mematahkan
syahwat sehingga nafsu untuk berbuat kemaksiatan pun melemah. Jika
puasa di dunia menjadi benteng penyelamat dari kemaksiatan, maka
di akhirat kelak puasa akan menjadi penghalang yang menyelamatkan
seseorang dar1 api INeraka. Hal ini terungkap jelas melalui berbagai jalur
hadits vang dinwayatkan dan Nab: &&.

b) Melalu tindakan kuratf, Apabila scorang hamba Allah terjatuh ke dalam
dosa, maka dia harus segera mengobatinya. Beliau & membimbing
ummatnya untuk bersedekah dan mengerjakan qiyamul lail, karena
keduanya dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan api.

Kedua sikap ini merupakan pakaian para wali Allah dan bekal orang-orang

yang bertakwa, sebagaimana tersebut dalam ayar as-5ajdah vang dibaca

Rasulullah &

o Al-Kbaufwa ar-Rajaa’ (cemas dan penuh harap) adalah sepasang karakter yang
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selalu berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Salah satu darinya udaklah cukup
tanpa kehadiran yang lain.

e Dianjurkan meninggalkan tempat tidur untuk mengerjakan shalat sekalipun
hal itu terasa berat di dalam hari.

N\ e Dianjurkan menafkahkan sebagian rizki yang telah Allah berikan kepada

& hamba-Nya.

' o Tidak seorang pun dapat mengetahui nikmat dan ganjaran yang Allah berikan
sebagai imbalan amal dan ibadahnya.

e Hamba Allah merasa bahagia atas balasan amal mereka yang diberikan-
Nya.

o Secorang gurudianjurkan untuk mempergunakan alat peraga dalam mengajarkan
sesuatu kepada muridnya sehingga murid tersebut mudah memahaminya.

e Sumber segala kebenaran dan kebaikan adalah Islam. Oleh karena itulah, 1a
dianggap sebagat pondasi bangunan.

& Mengingat agama Islam bagaikan sebuah bangunan, ia harus mempunyai tiang
penyangga, yaitu shalat. Dengan tiang inilah bangunan menjadi kuat, semakin
kokoh dan sempurna. Tanpa tiang tersebut, bangunan itu akan melemah
hingga akhirnya roboh.

e [Jihad fr sabalillah membuat bangunan Islam semakin tinggi menjulang. Oleh
sebab itu, jihad merupakan amal yang paling utama dan paling tinggi derajatnya
setelah rukun Islam.

o Untuk menambah perhatian kepada seseorang yang diben peringatan dan

untuk mengingatkan bahwa yang akan disampaikan adalah perkara sulir,

maka boleh dengan memakai isyarat atau memegang telapak tangannya.

Banyak berbicara menimbulkan kerusakan yang tidak terhitung,

o Sescorang dianjurkan untuk meninggalkan sesuatu (pembicaraan) yang dianggap
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7 tidak penting. Sebab, banyak bicara dapat mendatangkan kesalahan, sedang %
b orang yvang banyak salahnya pasti banyak dosanya. f
4 e Seorang hamba akan dimintai pertanggungjawaban atas semua ucapannya, .
/ baik yvang bersifat serius maupun sekadar canda. b

Sebagai hukuman dan pelajaran kepada murid yang lalai, seorang guru boleh
memakai kalimat (do’a) vang mengandung kemurkaan vang sejalan dengan
syart'at.

Yang dapat menjerumuskan dan menyeret orang kepada kebinasaan adalah
ucapan yang keluar dari lidah.

Penghinaan terhadap orang yvang dimasukkan ke dalam Neraka adalah dengan
dijerumuskan wajah atau hidungnya, karena wajah merupakan anggota tubuh
seseorang vang paling dihormani.

o Ungkapan Nabi yang amat menyentuh hati menunjukkan betapa tingginya
kemampuan sastra beliau &&. Dalam hadits ini, beliau mengumpamakan ucapan
seseorang dengan hasil panen. Sebilah sabit akan memotong tanaman tanpa
memilih, apakah kondisinya basah, kering, baik, atau jelek. Demikian pula
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lidah sebagian orang, ada yang berbicara seenaknya tanpa memperhatikan
apakah ucapannya baik ataukah buruk. Oleh sebab i, barang siapa menanam
kejelekan, batk ucapan maupun perbuatan, maka penyesalanlah yang kelak
akan di tunainya. Kita memohon semoga Allah menyvelamatkan kita semua

pada hari Kiamat kelak.
Perhatian:

Di akhir hadits yang lalu, Imam an-Nawawi menyebutkan bahwa penjelasan
hadits itu telah diberikan sebelumnya, tetapi beliau tidak menyebutkan babnya
secara jelas. Penulis belum mengetahui syarah yang dimaksud tersebut, Wallaahu
a'lam,

HADITS NO. 1523

o
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1523, Dari AbuHurairah 25 |, bahwasanya Rasulullah 48 bertanva: “Tahukah
kamu apakah ghibah u?” Sahuhnt menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih
mengetahui.” Beliau bersabda: “Kamu menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu
vang dia benci.” Beliau ditanya: “Bagaimana kalau memang saudaraku melakukan
apa yang kukatakan?” Beliau menjawab: “Kalau dia memang melakukan seperti
apa yang kamu katakan, berarti kamu telah mengghibahinya. Sebaliknya, kalau
dia udak melakukan apa yang kamu katakan, maka kamu telah memfitnahnya.”
(HR. Muslim).

Pengesahan hadits:

Diriwavatkan oleh Muslim (2589).

Kosa kata asing:

o i : Ghibah adalah menyebut-nyebut seseorang dengan sesuatu yang dibencinya
ketika dia sedang tidak ada.
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e il Beritahukanlah kepadaku.

e &g : Engkau mengada-ada sesuatu tentang dirinya.
Kandungan hadits:

s Seorang guru boleh bertanya kepada muridnyva untuk mengajart mereka agar
setelah itu mereka biasa menjawab pertanyaan yang sama.

o Dianjurkan untuk mengembalikan ilmu kepada Allah dan Rasul-Nya di
masa hidup beliau, ketika merasa tidak tahu, sebagai bentuk etika, dan agar
mengetahui batasan sebenarnya dan ilmu it

o Hadits ini memberikan definisi ghibah dan bubtaan (mengada-ada/fitnah)
yang sangat jelas sehingga vang tidak mungkin ditalewil lagi.

o Barang siapa membicarakan saudaranya dengan sesuatu yang tidak ada padanya
maka perbuatan ini merupakan sebuah kebohongan belaka dan fitnah yang
mengada-ada terhadap dirinya.

» Tidak boleh membicarakan orang Islam dengan sesuatu yang 1a benci walaupun
yang dibicarakan 1tu adalah kenyataan.
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HADITS NO. 1524
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1524. Dari Abu Bakrah 4% , bahwasanya Rasulullah 2 bersabda dalam
Khuthbahnya ketika haji Wada® di Mina pada hari Kurban: “Sesungguhnya
darah, harta, dan kehormatanmu haram terhadap kamu seperti haramnya han
iny, bulan ini, dan di negerimu int. Saksikanlah! Bukankah aku benar-benar relah
menyampaikan?” (Muttafaq ‘alaih).
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Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/157-158 =Fat-h } dan Muslim (1679)
Kosa kata asing;

T T
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e ~Jiay: Hari penyembelihan binatang-binatang kurban.

o _='ali: Kehormatan, pujian, ataupun cacian kepada seseorang tentang diri atau
leluhurnya.
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) . i ."'5"'3 : Hari Nabr (‘Iedul Adh-ha).

A o i + % : Bulan Dzulhijjah.

» s ,f A : Makkah al-Mukarramah.
Kandungan hadits:

® Haramnya menumpahkan darah dengan cara vang udak dibenarkan oleh

(h syart’at.

g e Haramnya menghabiskan harta bukan dengan jalan yang disyari‘atkan.

. ¢ Haramnya menoda kehormatan dan membicarakannya bukan dengan cara

yang benar dan bukti yang jelas.

& e Hadits ini menerangkan kehormatan hari Nahr (Kurban), bulan Dzulhijjah,

dan Kota Makkah yang begitu luar biasa.

s ® Keindahan konteks kalimat dengan perumpamaan terhadap sesuatu yang

berharga. Ketiga hal terseburt lebih terhormar daripada harta, kehormatan,

Q dan din mereka, sebagaimana vang berlaku pada masa Jahiliyyah.

¢ Jiwa, harta, dan kehormatan seorang Muslim di sisi Allah lebih terhormat

s daripada negeri, bulan, dan hari. _.
o Penegasan Rasulullah € terhadap apa yang harus disampaikan kepada ummar- * .
({ nya, yakni apakah beliau telah memenuhi tugas penvampaiannya tersebut b
dl sesuai dengan yang diperintahkan. b
“ e Dianjurkan untuk berkhurbah di Mina pada hari Kurban. :
HADITS NO. 1525
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1525. Dari *Aisyah w22, dia berkata: “Aku pernah berkata kepada Nabi ¢

A ‘Cukuplah engkau ketahui bahwa Shafiyyah itu begini dan begitu.” Sebagian

perawi berkata: ‘Maksud *Aisvah, Shafiyvah seorang berperawakan pendek.’ Maka
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beliau 42 bersabda: ‘Sungguh, engkau telah mengatakan sesuatu yang sekiranya
ucapan itu dicampurkan dengan air laut, niscaya kata-kata itu akan larut dan
mengubahnya.” *Aisyah berkata: ‘Aku pun pernah menuturkan (memperagakan)
perihal seseorang kepadanya.’ Beliau bersabda: * Aku nidak suka menururkan aib
walaupun aku diberi bagian dari dunia begini dan begitu.”” (HR. Abu Dawud
dan at-Tirmidzi. At-Tirmudzi berkata: “Hadits hasan shahih.”)

Maksud mrazajat-hu ialah melarur dalam satu kondist yang dapat mengubah
rasa atau baunya (air laut) karena ia sangat busuk atau sangat jelek. Bahasa ini
merupakan salah satu ungkapan yang paling menyentuh sehubungan dengan

larangan ghibah,
Allah Ta'ala berfirman:

A _,.."I'l"l T'__r-“"' - i ..-ﬂ -
() o2 85 ¥ 30 0l (D) G o Gl U
“Dan tiadalah yang divcapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tiada latn hanyalah walbyi yang diwalrysukan (kepadanya).”
(QS. An-MNajm: 3-4)
Pengesahan hadits:
Shabith, Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3875), at-Tirmidzi (2502), Ahmad

(V1/189) melalui jalur Sufyan, dari *Ali bin al-Aqmar, dari Abu Hudzaifah (salah
seorang sahabat *Abdullah bin Mas'ud), dari *Aisyah &% dengan hadits i,

Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya shahib dan perawinya tsigah.”
Kosa kata asing:
e &l2s: Cukuplah bagi engkau.
. LT\-JI 4 i5F ; Kuceritakan (kuperagakan) gerak seseorang yang sebenarnya ia
benci.
Kandungan hadits:

o Mengungkap cacat tubuh seseorang termasuk dalam ghibah. Oleh karena itu,
Imarm an-Nawawi dalam al-Adzkaar dengan tegas menerangkan: “ Adapun ghibah
adalah Anda menyebut-nyebut seseorang dengan suatu hal yang tidak ia senang;,
baik tentang rubuhnya, agamanya, duninn}rn prihadin}ra} perawakannva,
akhlaknya, hartanya, :uukn}a orang tuanys, isterinya, pelayannya, budaknya, }q
serbannya, pnkmnnn}ra cara berjalannya, gerak-genknya, keceriaannya, perangai $

b,
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buruknya, kemurungannya, kegembiraannya, maupun hal yang lain vang
berhubungan dengan dirinya. Baik Anda sebut dalam bentuk ucapan atau
tulisan, dengan kerlingan atau isyarat mata, melalui gerakan tangan atau b
kepala, dan sebagainya. Q‘
Ghibah seputar fisik seseorang, seperu perkaraan Anda: “Dia buta, pincang, &
bermata kabur dan berair, berkepala botak, bertubuh pendek, berbadan tinggi, b

berkulit hitam, dan berkulit kuning.”
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o Ghibah seputar agama seseorang, seperti perkataan Anda: “Dia seorang yvang
fasik, pencuri, pengkhianat, orang vang zhalim, orang yang meremehkan
shalat, orang yang menyepelekan najis, orang yang tidak patuh kepada orang
tua, orang vang mengeluarkan zakat ridak pada tempatnya, atau orang yang
ndak suka menjauhi perbuartan ghibah.” :

o Ghibah seputar dunia seseorang, seperti perkataan Anda: “Dia kurang ajar, '
meremehkan sesama, tidak memperhatikan kewajibannya kepada orang lain,
cerewet, suka makan dan suka minum, suka tidur bukan pada waktunya, dan
suka duduk bukan pada tempatnya.”
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Ghibah dalam hal vang berhubungan dengan orang tua seseorang, seperti
perkataan Anda: “Avyahnya fasik, ayahnya berkebangsaan India, ayahnya
orang rendahan, ayahnya seorang Negro, ayahnya tukang sepatu, pedagang
kain, pedagang ternak, tukang kayu, tukang besi, atau penjahit.”

o Ghibah seputar akhlak seseorang, seperti perkataan Anda: “Perangainya jelek,
sombong, suka pamer, suka terburu-buru, diktator, lemah, lemah hati, suka
ngawur, bermuka masam, mengumbar nafsu, dan sebagainya.”

o Ghibah seputar pakaian seseorang, seperti perkataan Anda: “Lengan bajunya
kebesaran, pakaiannya menyapu tanah, pakaiannya kotor dan kumal, dan
lain-lain.”

* Ghibah lainnya dapat dianalogikan berdasarkan dari contoh-contoh di atas.
Intinya, Anda menyebutkan sesuatu yang udak disenang) saudara Anda kalau

dia mendengarnya, baitk menyebutkannya dengan bentuk ucapan, tulisan,
1syarat mata, isyarat tangan, maupun isyarat kepala.

o Kaidahnya: “Segala tindakan Anda yang dapat memberi pengertian negartif
tentang seorang Muslim kepada orang lain adalah ghibah vang dibaramkan
Islam.” Termasuk ke dalam kategori ini tindakan meniru-niru, seperti berjalan
dengan berpura-pura pincang, menunduk-nundukkan kepala, atau ungkah
laku lainnya yang bertujuan menirukan tingkah laku negatif (kekurangan)
seseorang dengan cara itu. Semua tindakan semacam ini adalah haram di dalam
Islam, tanpa ada perbedaan di kalangan ulama.

o Termasuk dalam hal ini, seorang penulis apabila di dalam bukunya menyebutkan:

“Fulan begim ...." dengan maksud mengungkap segi negatif dan menjelek-
jelekkannya, maka itu hukumnya haram.

o Berbeda halnya apabila menyebutkan kesalahan orang dengan maksud agar
tidak ditiru atau menjelaskan kelemahan ilmunya supaya orang lain tidak
mudah terpedaya dan menerima ueapannya. Dengan alasan tersebut perbuatan

itu tidak disebut ghibah, bahkan sebaliknya 1a merupakan sebuah nasihat yang
wajib dilakukan dan akan mendapat pahala apabila dilakukan dengan maksud

tersebut.

o Demikian pula halnya apabila seorang penulis (atau orang lainnya) berkara: “...
Suatu kaum, atav suatu jamaah berkata demikian ... ucapan mereka semacam
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itu suatu kesalahan, atau suatu kekeliruan, atau suatu kebodohan atau suatu
kelalaian ... dan lain sebagainya.” Pernyataan seperti ini bukanlah ghibah.
Sebab, yang disebut ghibah itu menyebutkan dengan menentukan orangnya
atau jamaah yang dimaksud secara jelas dan tegas.

Di antara ghibah yang diharamkan Islam ialah seperti perkataan Anda: “Hal
itu telah dilakukan oleh sebagian orang, atau sebagian ahli figih, atau sebagian
orang yang mengaku dirinya berilmu, atau sebagian mufti, atau sebagian
orang yang dianggap baik, atau seorang vang mengaku zuhd, atau sebagian
orang vang bertemu kita hari ini, atau sebagian orang yang kita lihat, atau
lain sebagainya,” vakni apabila orang vang diajak bicara mengerti siapa objek

yang dimaksud.
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Termasuk pula dalam hal ini ghibahnya orang-orang yang sedang mempelajari
ilmu fiqih dan orang yang gemar ibadah. Ghibah mereka diungkapkan dengan
cara sindiran, padahal dalam pengertian sebenarnya ia temasuk ghibah yang
tegas. Misalnya, salah seorang mereka ditanya: “Bagaimana kabar Fulan?”
Jawabnya: “Semoga Allah memperbaiki kita.” “Semoga Allah mengampuni
kita.” “Semoga Allah memperbaiki dirinya.” “Kita mohon kepada Allah
kesejahteraan.” “Kita memuji Allah yang nidak menguji kita dengan mengunjung)
orang-orang yang zhalim.” “Kita memohon perlindungan kepada Allah dari
kejahatan.” "Semoga Allah menyelamatkan kita dari sifar sedikitnya rasa
malu.” “Semoga Allah menerima rtaubart kita” ...dan kalimart-kalimat lain yang
di dalam pengertiannya memberikan nilai negatif kepada seseorang. Semua
itu termasuk ghibah yang diharamkan Islam.

NSNS
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Termasuk ghibah juga apabila seseorang berkata: “Fulan mendapatkan cobaan
seperti cobaan yang menimpa kita semua” atau berkata: "Dia tidak dapat
mengelak dalam hal in1, namun kita semua telah melakukannya.” Inilah
beberapa contoh. Setidaknya, ghibah dapat didefinisikan dengan: “Anda
memberi pengertian negauf tentang seseorang kepada lawan bicara Anda.”

Semua ini dapat diketahui melalui kandungan hadics bab ini yang tertera pada
Shabiih Muslim dan kitab lainnya tentang definisi ghibah. Wallaahu a'lam.

Hadits ini menerangkan besarnya perasaan cemburu perempuan-perempuan
yang dimadu di antara sesama mereka,

Pengharaman ghibah yang begitu luar biasa, serta betapa buruk dan busuknya
perbuatan tersebut.

Kecilnya arti dunia dan seisinya apabila dibandingkan dengan ridha Allah
dan ketidakmurkaan-Nya.
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Imam an-Nawawi sx mengangkat hadits ini sebagai salah satu dari sekian
nash hadits yang paling baaligh (menyentuh hati) dalam hal melarang ghibah.
Di dalamnya diterangkan pula haramnya ghibah, serta besarnya dosa dan
kejelekannya. Jika kalimat seperti yang diucapkan *Aisyah tentang Shafiyyah
dalam hadits ini dapat larur dan mengubah air laut, padahal lautan merupakan
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salah satu makhluk Allah yang terbesar, maka bagaimana kiranya dengan
ghibah yang diungkapkan melalui kalimat-kalimat yang lebih buruk dan lebih
keji daripada itw? Kita memohon kepada Allah Yang Mahamulia kelembutan
hati dan keselamatan dari segala yang Dia benci.

HADITS NO. 1526
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1526, Dari Anas &% , dia berkara bahwa Rasulullah € bersabda: “Sewaktu
dimi’rajkan, aku bertemu dengan suatu kaum yang berkuku tembaga. Mereka
mengg:mk wajah dan dada mereka sendiri. Aku bertanya: *Siapakah orang- orang
ini, ﬁmhalﬁbnl:‘ Dia menjawab: ‘Mereka adalah orang-orang yang memakan dagi

manusia (ghibah) dan menodai kehormatan mereka.”™ (HR. Abu Dawud).

Pengesahan hadits:

Shahih. Dirtwayatkan oleh Ahmad (III/224), Ibnu Abid Dunya dalam ash-
Shumt (165, 572) dari Abul Mughirah, dia berkata: “Shafwan menuturkan kepada
kami, Rasyid bin Sa’ad dan ‘Abdurrahman bin Jubair menuturkan kepadaku,
dari Anas bin Malik (selanjutnya dia menyebutkan hadits 11 secara marfu).”

Saya (penulis) mengomentari: “Abul Mughirah adalah ‘Abdul Quddus bin
al-Hajjaj al-Khaulani al-Himshi. Dia seorang yang tsigah. Bagiyyah bin al-Walid
juga meriwayatkannya. Abu Dawud meriwayatkannya (4878) dan berkata: “Ibnul
Mushaffa menuturkan kepada kami, Bagiyyah dan Abul Mughirah menuturkan
kepada kami, keduanya berkata: ‘Shafwan menuturkan kepada kami dengan
hadits 1n1.™

‘Isa bin Abi ‘Isa as-Sahini meriwavatkan dan Ibnul Mushaffa, dari Abul
Mughirah dengan hadits ini. Abu Dawud meriwayatkannya (4879) dan berkara:

“Yahva bin “Utsman menuturkannya kepada kami, dari Baqivvah, sementaradi
dalamnya tidak ada Anas.”
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Saya (penulis) berkata: “Pernyataan Abu Dawud menunjukkan bahwa Yahya
bin ‘Utsman berbeda dengan Ibnul Mushaffa. Dia (Yahya) menwayatkannya
dari Baqivyah secara mursal, dan tidak menyebutkan Anas bin Malik di
dalamnya.” !

Oleh karena itu, al-Mundziri berkata dalam at-Targhiib (I1II/510): “Dinwayatkan i
oleh Abu Dawud, kemudian ia menyebutkan bahwa sebagian orang meriwayatkannya g

secara miersal.”

AR ANS;

STAfCATE

el

Saya (penulis) berkomentar: *Tidak ada yang meriwayatkannya secara mursal,
kecuali Yahva bin ‘Utsman, dari Bagiyyah.”

e

-

Adapun riwayat Bagiyyah vang melalui jalur Ibnul Mushaffa secara manshul
adalah benar karena riwayart itulah yang paling dikenal darinya. Selain itu,
ia sesuai dengan riwayat Abul Mughirah vang tingkar derajatnya lebih kuat
(terpercaya). Perawi lainnya di dalam sanad ini pun tsigah.

T

i |

A

Kesimpulaannya: “Hadits ini berstatus manshed shaliih (bersambung sanadnya
sampai kepada Nabi &8 dan berstatus shahih). Wallzabu a'lam.

Kosa kata asing:

e

.-.- .1-’ .l.l:'

e O4tesu : Mencakar dan melukai.

-
0

® oz #: Aku dibawa naik ke langit, yaitu pada malam Isra® Mi'raj.

el “:J -.:,.lsih : Ghibah (menggunjing orang lain), Kalimat ini berbentuk
wsti‘aral tashribiyyah (kiasan tegas) sehingga ghibah diumpamakan dengan
memakan daging karena keduanya sama-sama memberikan kelezatan. Oleh

sebab itulah, kata “memakan daging” dipergunakan untuk mengungkapkan
ghibah,

o aslel 3 0%d - Menodai kehormatan mereka dengan pembicaraan jelek
yang tidak disenangi. Bentuk kalimat ini adalah Isti‘arah makniyyah (kiasan
tidak tegas), sehuingga kehormatan manusia dlampamakan dengan tebing
gunung curam, maka orang yang ghibah rerjatuh ke dalam jurang yang begitu

dalam.
[ Kandungan hadits:

Penegasan adanya mukjizat Isra” Mi'raj, vakni ketika Rasulullah & melihat

sebagian ayat-avat Rabbnya yang luar biasa.

e Penghuni Neraka akan diberi kekuatan kelak di hari Kiamar agar mereka
dapat mengadzab diri sendiri dengan tangan mereka sehingga hal tersebut
lebih kuat dan mengena bagi perbuatan mereka,

¢ Haramnya ghibah. Dalam hadits ini, ghibah diibaratkan dengan memakan

daging manusia dan menikmatnya.

.
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Haramnya menodai kehormatan dan keturunan orang lain.
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HADITS NO. 1527

1527, Dari abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah ¢ bersabda: “Setiap
Muslim terhadap Muslim lain haram darahnya, kehormatannya dan hartanya.”

(HR. Muslim).
Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (2564)
Kandungan hadits:

o Keterangan haramnya menodai darah, harta, dan kehormaran seorang Muslim
telah diberikan pada hadits tentang khuthbah Rasulullah ¢ pada hari Nabr
(Raya kurban), vaitu hadits nomor (1524) dalam bab ini.
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LARANGAN MENDENGARKAN
GHIBAH, SERTA PERINTAH BAGI
ORANG YANG MENDENGARNYA

UNTUK MENOLAK DAN MENEGUR
PELAKUNYA. JIKA TIDAK MAMPU
ATAU TEGURANNYA TIDAK
DITERIMA, MAKA SEDAPAT
MUNGKIN DIA MENINGGALKAN
MAJELIS ITU

Imam an-Nawawi dalam al-Adzkaar berkata: "Ketahuilah, bahwa
sebagaimana sesorang diharamkan melakukan ghibah maka dia pun diharamkan
untuk mendengarkan dan mengakuinva. Dengan demikian, apabila seseorang
mulai mendengar orang lain berghibah, maka dia pun dituntut untuk melarangnya,
selama tidak khawatir bahwa hal tersebut akan membahayakan dirinya. Jika
dikhawatirkan terjadi demikian, maka dia wajib mengingkarinya dengan hati dan
sedapat mungkin meninggalkan majelis ghibah tersebut. Jika ia mampu mencegah
perbuatan tersebur dengan ucapan, atau mengalihkannya kepada pembicaraan
yang lain, maka wajb baginva melakukan hal 1tu. Karena jika tidak, berarti dia
telah berbuar maksiar,

Jika dia berkata: “Diam!”, sementara hatinva senang kalau ghibah itu
dilanjutkan, maka berarti dia telah melakukan kemunahkan sehingga dosa ghibah
tersebut tidak terhapus darinya. Oleh sebab itu, dia harus membenei perbuatan
itu dengan hatinya.
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Jika dia terpaksa harus tetap berada di majelis ghibah, sementara dia
tidak mampu mengingkarinya atau tegurannya tidak diacuhkan, bahkan dia
tidak bisa meninggalkan majelis itu dengan jalan apa pun, maka haram baginya
mendengarkan dan memperhatikan ghibah tersebut. Sebagai gantinya, dia harus
berdzikir kepada Allah dengan lisan dan hatinya, atau merenungi permasalahan
lain, agar hatinya tidak mempunyai kesempatan untuk mendengarkan ghibah.
Dalam kondisi demikan, mendengar ghibah dapat ditolerir karena memang
dia dengar tanpa disengaja dan tanpa memperhatikannya. Selanjutnya, jika
memungkinkan baginya untuk meninggalkan majelis tersebut, sedang mereka
masth tetap berghibah dan semacamnya, maka 1a wajb meninggalkan majelis
f1aty

Allah Ta'ala berfirman:

. A T L. = k- e e s ® _ll ;r..- . 'ﬁ’_ ’_;# ‘.
1_!"‘"_?';:(_5"" ﬁ&f‘!ﬁu @1; h?, Uﬁjﬁﬁ:ﬂlﬁgu Lﬂ.l_,.
L ey - w i - .

. 3
KM%LMIMLH} copd dode (3
- £ . - P
@W!;}ﬂie@_}_@_’yl

"Dan apabila kamu melihat ovang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami,
maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan
yang lain, Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa {akan larangan ini),
maka janganlah kamu duduk bersama ovang-orang yang zhalim itu sesudab
teringat (akan larangan itu).” (QS. Al-An’aam: 68).

Dalam salah satu baitnya seorang penya’ir berkata:

lindungilah pendengaranmu dart bal-hal yang jelek

sebagaimana engkan melindungt lidabmu untuk tidak mengucapkannya
sebab ketika engkaw mendengarkan sesuwatu yang jelek

sesunggubnya engkan sama dengan pelakunya, (cambkaniab!)

Allah Ta’ala berfirman:

e 4 A G E 9% ., -
(23 o 8 Lo ol 53l el 1305
“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling davipadanya ... " (QQ5. Al-Qashash: 55).

Allah mengingatkan orang-orang Mukmin agar nidak bercampur dan
bergaul dengan orang-orang yang suka mengucapkan hal-hal yang udak bermantaar.
Bahkan, apabila ada seorang bodoh yang menghina dan membicarakan mereka
dengan sesuatu yang tidak layvak, maka mercka menjawabnya dengan cara
menghindar, bukan membalasnya dengan perkataan yang buruk pula, yvang
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keluar dart mulut mereka hanyalah kalimat-kalimat yang baik. Sebab, keduanya
memiliki jalan masing-masing vang terputus dan udak akan pernah bertemu.

Allah Ta’ala berfirman:

NG
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“Dan orang-orvang yang menjaubkan dirvi dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna.” (QS.Al-Mu’minuun: 3},

Allah Ta’ala mengabarkan sifat-sifat orang Mukmin dalam pembukaan
surat al-Mu'minuun. Sifat itu antara lain menolak dan menghindar dari hal
yang bathil, yang meliputi kemusvyrikan dan kemaksiatan-kemaksiatan lainnya,
termasuk pula perkataan dan perbuaran yang tidak ada manfaatnya.

Allah Ta’ala berfirman:
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“...Sesungeubnya pendengaran, penglibatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggung jawabannya. " (QS.Al-Israa™ 36).

Penjelasan seputar ayat ini telah diberikan pada Bab “Haramnya Ghibah
dan Perintah Menjaga Lisan.”

Allah Ta'ala befirman:
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"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kamu,
maka tinggalkanlab mereka sehingga meveka membicarakan pembicaraan
yang latn. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan ing),
maka janganlab kamu duduk bersama ovang orang yang zhalim itu sesudab
teringat (akan larangan itu) " (QS. Al-An’aam: 68)
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Allah memernntahkan para hamba-Nya untuk menghindar dari orang-
orang vang suka mengejek, berbohong, dan berbuar zhalim, sampai mereka
mengalihkan pembicaraan kepada hal lain vang tidak memperolok-olok ayat
Allah. Perintah Allah ini ditujukan kepada setiap individu ummat ini, yaitu agar
ia tidak duduk bersama para pembohong vang suka mengubah-ubah ayat Allah

dan menempatkannya bukan pada tempat vang sebenarnva. Jika kebetulan ia

T N

= =

-

-

A

L 4

- i
ﬁﬁeﬁlmﬁfﬁheﬂna%i\:-x-x-x-x-x-l\
38 Kitab Hal-Hal yang Dilarang




duduk bersama mereka karena lupa, lalu ia sadar akan hal 1tu, maka segeralah
beranjak dar orang-orang vang menzhalimi diri mereka sendiri dan yang berpaling
dari Rabbnya tersebut.

HADITS NO. 1528
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1528. Dari Abud Darda’ s , dari Nabi 42, beliau bersabda: “Barang siapa vang
membela kehormatan saudaranya maka Allah akan membelanya di hari Kiamat
kelak dari api Neraka.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: *Hadits hasan”).

Pengesahan hadits:

Shalih atau hasan. Diriwayatkan oleh ac-Tirmidzi (1931), Ahmad (V1/450),
dan ad-Dulabi dalam al-Kuna (I/124), Ibnu Abid Dunya di dalam ash-Shume (250)
melalui jalur Abu Bakar an-Nahsyali, dari Marzuq bin Abu Bakar at-Taimi,
dart Ummud Darda’, dari Abud Darda’ dengan hadits ini. At-Tirmidzi berkara:
“Hadits hasan.”

Saya (penulis) mengomentari: “Hadits itu seperti yang dia katakan. Av-Tirmidzi
bermaksud mengatakan sanadnya dha'if, namun ada sanad lain yang di dalamnya
tidak terdapat perawi yang muttaham (memiliki cacat), sebagaimana diterangkan
di akhir kitab as-Sunan. Hal ini penting karena semua perawi hadus ini tsigah,
kecuali Marzuq.”

Adz-Dzahabi berkata: “Tidak ada yang meriwayatkan hadits dari Marzuq
selain Abu Bakar an-Nahsvali.,”

Akan tetapi, al-Hahzh dalam at-Tabdzih (X/87) berkata: “Aku mengira dia
itu yvang sesudahnya.” Selanjutnya, dia berkata: “Perbandingan: Marzuq, Abu
Bukair at-Taimi al-Kufi, seorang muadzdzin di Taim. Dia meriwayatkan hadits
dari Sa'id bin Jubair, ‘Tkrimah, dan Mujahid. Sementara yang meriwayatkan
4 hadits darinya adalah Laits bin Abi Sulaim, Israil, ‘Umar bin Muhammad bin
Zaid al-"Umart, ats-Tsaurt, dan Syarik. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam ass-
Tsigaat, dia berkata: “Asalnya dari Kufah, lalu 1a unggal di ar-Rayy."” Al-Hafizh
g berkata pula tentang sejarah hidupnya dalam at-Tagrith: “ Tagah, namun pada
awalnya magbul.”

Sebagian pelajar merasa aneh terhadap pernyataan al-Hafizh ini. Sebenarnya
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tidak ada yang aneh dari hal tersebut karena al-Hafizh menduga bahwa ia adalah
perawi yang magbul, tetapi ternyata ia tsigab. Dengan demikian, jelaslah bahwa
tidak ada yang aneh dalam hal in1. )

RN N N

Saya {penulis) mengomentari: “Jika kedua sifat itu (sebagaimana diduga al- \

Hafizh) ditujukan untuk satu orang yang sama, maka jelaslah bahwa hadits ini IF:.J
berstatus shabih, Kalaupun keduanya berbeda, maka hadits itu berstatus hasan. o
Sebab, Marzuq didukung oleh riwayat yang melalui jalur Svahr bin Hausyab.” :
Ahmad mengeluarkannya (V1/449), dan Ibnu Abid Dunya dalam ash-Shumt *
melalui jalur Laits, dar1 Syahr bin Hausyab, dart Ummud Darda’, dari Abud &
Darda’ dengan hadits ini. r 4
Saya (penulis) mengatakan: “Laits dan Syahr, keduanya dha'if. Syahr yang :;r

.‘l

paling baik di antara mereka, namun hadits ini dikuatkan oleh keduanya.”

Ar-Tirmidzi berkata: *Dalam bab in1 ada hadits dar1 Asma’ bint Yazid.” 'ﬁl

Saya (penulis) berkomentar: “Ibnul Mubarak mengeluarkannya dalam az-Zshd :‘:
(687}, dan melalui jalurnva (juga) oleh Ahmad (VI/461), Ibnu ‘Adi dalam a/- p
Kaamil (IV/1635), Abu Nu'aim dalam al-Hilyab (V1/67) melalui jalur “‘Ubaidillah )
bin Abu Zivad, dari Syahr bin Hausyab, dari Asma’ binti Yazid (selanjutnya dia ‘ff

menyebutkannva secara marfu’).”
Sava (penulis) menilai: “Sanadnya dha'if karena di dalamnya ada dua %lar

(cacat): ,i
a) Kedha'ifan Syahr bin Hausyab )
b) ‘Ubaidillah bin Abu Ziyad bukanlah perawi yang kuart. pr

Dralam jalur Syahr, dia mempunyvai dua guru perempuan, yaitu Ummu Darda’ »

dan Asma’ bint Yazid. Penulis tidak mengetahui, apakah:

1) dia mengambil langsung hadits itu dari mereka berdua, atau

2} dia bimbang di dalam meriwayatkannya, atau

3) perbedaan it dari perawi yang mengambil hadits darinya, yaitu ‘Ubaidillah?”

Apa pun komentarnya, sanad hadits ini telah disepakati sebagaimana keterangan
yang telah lalu,

Maka dari itu, hadits ini tsabit (benar). Segala puji hanya bagi Allah, sebelum
dan sesudahnya.

Kandungan hadits:

* Seseorang vang mendengar orang Muslim yang dijadikan sebagai objek ghibah
harus mencegah atau menghardik pelakunya. Apabila tidak mampu melakukan
hal tersebut, maka hendaknya dia meninggalkan majelis tersebut.

* Hadits ini menerangkan keutamaan mencegah orang melakukan ghibah, yakm
agar orang itu tudak terjerumus ke dalam perbuatan haram, serta membela
orang vang hendak dijadikan objek ghibahnya.

* Membela dan menjaga kehormatar secrang Muslim merupakan salah satu
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jalan yang akan menyelamatkan dari adzab Neraka Jahannam di hari Kiamat
kelak.

* Hadits 1ni juga menerangkan keutamaan orang yang mencegah ghibah dan
melarang pelakunya.

* Haduts in1 menerangkan kehormatan seorang Muslim dan dosa orang yang
merusaknya, baik melalui ueapan maupun perbuatan.

* Masyarakat Muslim merupakan komunitas yang saling menguatkan, seperti
sebuah bangunan kokoh yang saling menopang antara komponen yang satu
dengan lainnya. Sebab, seluruh kaum Muslimin itw adalah saudara seiman.

HADITS NO. 1529
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1529. Dari ‘Ttban bin Malik % dalam haditsnya yang masyhur dan panjang,
pada Bab “Raja"™ (harapan) yang lalu, dia berkata: “Nabi & berdiri ketika hendak
mengerjakan shalat, lalu beliau bertanya: ‘Di mana Malik bin ad-Dukhsyum?’
Salah seorang menjawab: ‘Dia seorang munafik, uidak mencintai Allah dan
Rasul-Nya." Nabi ¢& berkata: “Jangan berkata sepert itu, bukankah dia telah
mengucapkan Laa tlaaha illallaah (Tiada lah selain Allah), dengan ikhlas mengharap
keridhaan-Nyal Sesungguhnya Allah mengharambkan api Neraka menjilat orang
yang mengucapkan Laa iaaha illallaab dengan 1khlas mengharap ndha-Nva.™
(Murtafaq “alaih).

Kata'lthaan masvhurnya ditulis dengan huruf ‘ain berharakar kasrab.
Dikatakan pula dengan’ain berharakat dbammah (‘utbaan). Sesudah huruf ‘ain
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, adalah huruf z2” vang bertitik dua di atasnya, kemudian huruf b’ bertitik satu "'..
i (di bawahnya, |
1 Adapun kata ad-dukhsyum ditulis dengan huruf daal berharakat dhammab, D
2 huruf khaa’ berharakat sukun, dan hurof syin berharakat dbammab, W
| Pengesahan hadits: s
f Penjelasan dan syarah hadits ini telah diberikan pada hadits nomor (417) pada &
Bab “Ar-Raja™ (Harapan). i
L i
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1530. Dari Ka'ab bin Malik % dalam haditsnya yang panjang mengenai kisah ;
taubatnya. Hadits ini telah disampaikan sebelumnya pada Bab “Taubat”, dia
berkata: “Nabi € ketika sedang duduk-duduk bersama orang-orang di Tabuk

p bertanya: ‘Apa yang dilakukan Ka'ab bin Malik?' Salah seorang dari Bani Salimah 4
§ menjawab: ‘Dia tertahan oleh sepasang pak:u'an nya yang bagus dan kagum pada 7
i diri sendiri, wahai Rasulullah!” Mendengar itu, Mu'adz bin Jabal & berkata: b
| ‘Buruk sekali ucapanmu! Demi Allah, tidak ada yvang kami ketahui tentlngdﬂm}’a .
b selain yang baik-baik, wahai Rasulullah!” Rasulullah &% pun diam (mendengarkan )
' hal itu).” (Muttafaq ‘alaih). )
: Kata ‘ithfaabu berarti kedua sisinya. Ungkapan ini memberi pengertian !
il membanggakan dirinya. \
b "
f Pengesahan hadits: b
Penjelasan dan syarah hadits ini telah diberikan pada hadits nomor (21) pada ',.
| Bab “Taubat™. "
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TTBAB D6

? GHIBAH YANG DIPERBOLEHKAN

Perlu diketahui bahwa ghibah terkadang diperbolehkan apabila mempunyai

tujuan yang dibenarkan oleh syari'at, yakni sesuatu yang tidak dapat dicapai :
selain dengan cara ghibah tersebut. :

G ™

Ada epam fakror yang membolehkan ghibah:

1. Pengaduan kezhaliman. Seorang yang dizhalimi boleh mengadukan
-. perkaranya kepada penguasa, hakim, atau pihak lain yang berkuasa.

4 Dengan begitu, mungkin ia dapat menyadarkan orang vang menzhaliminya

' dengan berkata: “Fulan telah menzhalimiku karena hal in1 ...”

2. Memunta pertolongan untuk mengubah kemunkaran guna mengembalikan
orang yang bermaksiat kepada kebenaran. Misalnya, dia berkarta kepada
orang yang dianggapnya mampu menghalau kemunkaran: “Fulan
melakukan begini, maka cegahlah dia!” dan lain sebagainya. Semua ini
dilakukan dengan maksud menghilangkan kemunkaran. Namun apabila
tidak mempunyai maksud seperti ini, maka haram hukumnya.

3. Meminta fatwa. Seseorang boleh bertanya kepada mufti: “Ayah menzhalimi-
ku, atau saudaraku, atau suamiku, atau Fulan begini ..." “Bolehkah dia
berbuat itu?” “Bagaimana cara saya dapat selamart dari dia? * “Bagaimana saya
dapat memperoleh hak saya?” “Bagaimana cara menolak kezhalimannya®”
dan lain sebagainya. Hal ini boleh dilakukan jika memang diperlukan.
Akan tetapi, yang paling tepat dan paling baik adalah berkata: “Bagaimana
pendapar Anda tentang seseorang, atau seorang laki-laki, atau seorang suami
yang bertindak begini?” Dengan cara inilah seseorang dapat mencapai
maksudnya, tanpa harus menunjukkan orangnya secara jelas, meskipun
sebenarnya hal tersebut dibolehkan, sebagaimana yang akan kami teranghkan
di dalam hadits Hindun. Insya Allah Ta'ala.

4. Mengingatkan orang-orang Islam untuk mewaspadai kejahatan dan menasihati
mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain:
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Menyebutkan cacat (kekurangan) yang terdapat pada para perawi
dan saksi. Tindakan ini hukumnya boleh berdasarkan 1jma’ ummar
Islam, bahkan bisa menjadi wajib sesuai kebutuhan.

b) Musvawarah dalam bidang perjodohan (suami isteri), membangun
perserikatan, penitipan, bermuamalah, bertetangga, dan sebagainya.
Dalam hal ini, orang yang diajak bermusyawarah (berdialog) tidak
boleh menyembunyikan kondisi dirinya, bahkan (lawan bicara)
boleh menyebutkan kejelekan-kejelekan vang ada padanya dengan
tujuan menasthari,

Apabila melihat seorang pelajar berulang-ulang mendarangi se-
orang ahli bid"ah atau seorang fasik untuk belajar dengannya, lalu
dikhawatirkan apabila hal tersebut akan membahayakannya, maka
wajib untuk menasihatinya dan menjelaskan perihal ahli bid"ah atau
orang fasik tersebut, dengan syarat bahwa semuai ini bertujuan untuk
menasihati. Perkara ini banyak disalahgunakan sebab terkadang
orang melakukannya karena rasa hasad yang dicumpangi godaan
syaitan. Sementara itu, dia merasa kalau yang dilakukan itu adalah
memberi nasihat. Harap dimengerti dan dihayaci!

=
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\fpl d) Penguasa yang tidak menjalankan kewapbannya sesual dengan aturan.
g Entah karena penguasa itu memang tidak pantas menyandang jabatan
o itu, entah karena fasik, entah karena lalai, atau yang lainnya. Hal
h’ semacam ini wajib disampaikan kepada atasannya agar dia dipecat dan
"'L, diganti dengan orang yang pantas menyandang jabaran tersebut. Paling
v tidak pengaduan ini dilakukan agar diketahui, lale ditindaklanjuri

' secara bijak, dan supaya atasan itu tidak terpedaya oleh kelicikannya.
Di samping itu, agar atasannya dapat membuatnya lebih disiplin
atau bahkan menggantikannva dengan orang lain.

L

Seseorang yang melakukan kejahatan (fasik) atau bid’ah secara nyara,
seperti mabuk-mabukan, menguasai harta orang lain, memungut cukai,
menarik pungutan secara zhalim, menangani hal-hal yang bathil, maka sisi
negatif dari orang semacam ini boleh diungkapkan secara terang-terangan.
Adapun cacat-cacat lain yang tidak dilakukan secara terang-terangan
haram untuk disebut, kecuali ada fakror lain yang membolehkannya,
sebagaimana vang telah kami sebutkan.

6. Untuk keperluan identifikasi (pengenalan). Apabila seseorang dikenal
: dengan fagab (julukan) tertentu, maka ia boleh diidentifikasikan dengan
o gelar (julukan) tersebut, seperti al-A'masy (yang bermata kabur berair),
' al-A’raj (si pincang), al- Asham (si tuli), al-A’ma (si buta), dan al-Ahwal
(si mata juling). Akan tetapi, hukum mengucapkannya menjadi haram
apabila hal tersebur dilatar belakangi tujuan menghina. Meskipun demikian,
mengidentifikasi seseorang dengan julukan selain di atas tentulah lebih
baik dan lebih utama.

o Wty Woe

o T T
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Enam faktor ini sebenarnya telah dijelaskan oleh para ulama. Pada
umumnya, hal-hal tersebur telah menjadi ijma’ (kesepakatan), yang ditopang
oleh dalil-dalil berupa hadits-hadits shahih yang masyhur:

Sebenarnya enam hal vang telah disebutkan Imam an-Nawawi di atas telah
disinggung pula oleh al-Ghazali dalam kitab a/-fhyaa’ (I11/152-153), sebagaimana
diterangkan oleh Imam an-Nawawi dalam kitab al-Adzkaer. Namun, sangat
disayangkan beliau (an-Nawawi} tidak menjelaskannya dalam Syardh Shahiih
Muslim dan Rivaadbush Shaalibiin,

Asy-Syaukani £ menanggapi pendapat Imam an-Nawawi, di dalam
sebuah risalahnya vang berjudul Rafur Ravbah ‘Ammaa Yajunzu wa Maa Laa
Yajuuzu minal Ghiibah (Menyingkap Keraguan Ghibah yang Boleh dan yang
Tidak Boleh). Di sini saya akan menyebutkan sanggahan-sanggahan asy-Syaukani,
kemudian memadukan antara keduanya sesuai dengan kebenaran yang jelas
menurut pengamatan penulis.

Asy-Syaukani berkata: “Sambil memohon pertolongan kepada Allah
dan bertawakkal kepada-Nva. Sebelum saya membicarakan contoh-contoh ini,
perlu diketahui (sebagaimana yang telah lama kami teranghkan) bahwa ketentuan
haramnya ghtbah terkukuhkan melalui al-Qur-an, as-Sunnah, dan al-ljma’. Sementara
bentuk-bentuk pengharaman ghibah yang ada dalam al-Qur-an dan as-Sunnah
tersebut bersifat umum, dengan keumuman vang universal, yang ditujukan kepada
setiap individu Muslim. Oleh karena itu, udak boleh mengubah ketentuan haram
tersebut menjadi halal pada suatu kondisi tertentu dan individu-individu tertentu
pula, kecuali dengan dalil yang dapat mengkhususkan keumuman hukum ini.
Jika ada dalil yang membenarkannya, maka perubahan hukum itu boleh saja,
bahkan itulah vang terbaik. Jika udak demikian, maka hal itu termasuk perbuatan
mengada-ada terhadap Allah dengan sesuatu yang tidak Dia katakan, juga termasuk
menghalalkan sesuatu yang Allah @2 haramkan tanpa dalil dari-Nya."

Saya (penulis) mengatakan: “ Apa yang telah disebutkan asy-Syaukani adalah
sebuah kaidah penting vang memberikan beberapa petunjuk dasar, antara lain:

a) Dibolehkannya ghibah (sebagaimana contoh-contoh di atas) karena
adanya %ilar (alasan) lain yang bersifat pengecualian. Apabila llat itu
hilang, maka hukumnya kembali kepada hukum dasar, yaitu haram.

b) Dibolehkannya ghibah (seperti dalam contoh di atas) karena dbarurat
(kondisi darurat atau terpaksa). Oleh karena 1w, kebolehannya diukur
sesuai dengan ukuran keterpaksaannya. Dengan demikian, seseorang
tidak boleh melebihi ukuran darurat dalam mempergunakan contoh
ghibah vang diperbalehkan 1ni. Bahkan, bagi vang telah melakukannya,
hendaknya dia bertakwa kepada Allah dan jangan menjadi orang yang
melampaui batas.

Apa vang disebutkan an-Nawawi di dalam kitab ini merupakan imple-
mentasi dari kaidah: Tagdiimaul mashlabatir raajibal ‘alal mafsadatil mawhuumab

| |
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\ (Mendahulukan kemashlahatan yang kuat daripada mafsadah yang masih
l;'rl berdasarkan dugaan). Kaidah ini merupakan salah satu kaidah penting yang me-
4 nerangkan tujuan-tujuan syari‘at,

E’ Dengan apa vang dituturkan kedua orang ulama i (an-Nawawn dan
\ al-Ghazali}, maka permasalahan dalam bab ini dapat dipahami. Wallaahu a'lam

bish-shawaalb dan hanya kepada-Nya tempat kembali.

Asy-Syaukani berkata: “Apabila Anda telah memahami hal ini, maka ke-
tahuilah bahwasanya contoh pertama (dari contoh-contoh yang disebutkan di
atas: “Bolehnya seorang yang dizhalimi mengghibahi orang yang menzhaliminya.”
Sungguh, kebolehannya tertuang dalam firman Allah s

= L

= A

=

ﬁ R I
{ - ,.u,‘_,.w D3l e 30l el ATy y
'n;'{ “Allah tidak menyukat ucapan burwk dengan terus terang, kecuali oleh orang ;;:
&1 yang dizhalimi ... {(JS. An-Nisaa: 148). i

Bentuk pengecualian pada ayat ini menunjukkan bahwa orang yang
dizhalimi boleh menceritakan kezhaliman orang yang menzhalimi dirinya kepada
orang lain, serta menyampaikannya dengan suara keras dan terang-terangan di
tempat-tempat berkumpulnya orang banyak. Dibolehkannya hal ini akan semakin
jelas apabila seseorang melakukannya karena ingin mendapat pertolongan dari
orang vang dapat mencegah kezhaliman serta untuk melenyapkan kezhaliman
tersebut dan pelakunya.

o
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Apabila dia tidak mengharapkan pertolongan dan pembelaan dari orang
lain, melainkan sekadar untuk mengungkap kezhaliman si pelaku agar tersebar
, di tengah-tengah masyarakat, maka sesuai dengan lahiriah ayar di atas hukumnya
' boleh. Sebab, lahiriah ayat tersebut udak membatasi pembolehan mengeluarkan

ucapan buruk dengan terus terang hanya bagi orang vang berharap mendapatkan
. pertolongan dan menolak kezhaliman si pelaku.

Jika pernyataan an-Nawaw1 yang kami kemukakan sebelum ini bermaksud
untuk membatasi kebolehan tersebut, sebaras kepada orang yang mampu menolak
kezhaliman, maka perlu diingat bahwa ayat itu sendiri tidak menunjukkan
pembatasan semacam ini dan tidak melarang seseorang untuk mengadukannya

kepada orang lain.”

Saya (penulis) berkomentar: “Baik an-Nawawi maupun al-Ghazali, ke-
duanya ridak menyebutkan dalil dari ayar di atas terhadap argumen ini, Oleh
karena itu, tanggapan asy-Syaukani ini tidak mengena kepada mereka berdua
ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

a. Pernyataan an-Nawawi dan al-Ghazali lebih menunjukkan kepada contoh
bukan pembatasan.

b. Pernyataan keduanya (an-Nawawi dan al-Ghazali) lebih mengacu kepada
hukum asal yang mereka retapkan sendin, vaitu bahwasanya ghibah dapat

N

]
R T T e e e =--—:HE-~'—l\:—-'."h:k"
46 Kitab Hal-Hal yang Dilarang




———————
eeEeawaeaen ST SYARAH RIADHUSH SHALIHIN o

ditolerir ketika adanya tujuan yang dibenarkan menurut syart’at, yang tujuan
1tu hanya dapat dicapai dengan cara ini. Dengan karta lain, pernyataan itu
bukan berasal dari penemuan asy-Syaukani untuk mengubah status contoh
ini dari bentuk ‘am mukbashshash (umum yang dikhususkan) menjadi
hukum dasar yang mandir (khusus) dengan dalil yang mandiri pula. Oleh

karena itu, dia berkata: “Dalam hal 1ni terdapat dua pembahasan, yaitu:
Pertama:

a) Dalil-dalil yang menunjukkan haramnya ghibah meliputi orang yang
dizhalimi dan orang vang tidak dizhalimi. Sementara itu, ayat yang
membolehkan seseorang yang dizhalimi berkata buruk dengan terang-
terangan memberi pengertian bahwa ghibah boleh dilakukan di hadapan
orang yang menzhalimi ataupun di belakangnya.

b) Dalil-dalil yang mengharamkan ghibah lebih bersifat umum di satu sisi,
yaitu meliputi orang yang tidak dizhalimi juga. Akan tetapi, di sisi lain
1a bersifat lebih khusus, yaitu boleh menyebutkan perbuatan buruk
seseorang di hadapannya untuk mengingatkannya.

c) Avyat yang membolehkan orang vang dizhalimi menyebutkan kejelekan
orang yang menzhaliminya lebih bersifat umum dari satu sisi, yaitu orang
yang dizhalimi boleh menyebutkan kezhaliman orang yang menzhaliminya,
baik di hadapan arau di belakang orang itu maupun ketika orang itu udak
ada. D1 sisi lain, ayat imi juga bersifat khusus karena tidak membolehkan
orang yang tidak dizhalimi untuk melakukannya.

Berdasarkan hal ini, ada dua hal yang tidak bertentangan, yaitu:

1. Dalil-dalil yang mengharamkan ghibah menunjukkan bahwa tidak boleh
mengghibahi orang yang tidak zhalim ketika ia tidak ada di tempar.

2. Ayat yang membolehkan berkata buruk (ghibah) dengan terang-terangan
menunjukkan bahwa orang yang dizhalimi boleh melakukannya di hadapan

orang yang menzhaliminya.

Akan tetapi, masih terjadi pertentangan dalam satu hal, yaitu orang yang
dizhalimi menyebutkan kezhaliman orang yang menzbaliminya di belakang orang
itu ketika fa tidak ada. Dalil-dalil yang menunjukkan keumuman haramnya
ghibah jelas meIarmgn}"a, namun ayat di atas membolehkannya bagi orang yang
dizhalimi. Dari sini jelas sekali, bahwa dalil-dalil yang mengharambkan ghibah lebib
kuat karena ketegasan ayat yang mengharamkan perbuatan tersebut ditopang oleh
dalil-dalil dari as-Sunnah dan ijma’. Sementara itu, teks ayat yang membolehkan
orang dizhalimi menyebutkan kezhaliman orang yang menzhaliminya bersifat
pasti (gath’t), namun indikasinya (dilalah) bersifat hipotesis (zhanni). Terlebih
lagi, ayat itu berhadapan dengan ayat serupa yang teksnya sama-sama gath’t, dan
indikasinya sama-sama zhanni yang didukung pula oleh as-Sunnah dan jyma’. Jadi,
dilalah (indikasi) ayat yang membolebkan orang yang dizhalimi menyebuthan kejelekan b
orang yang menzhaliminya menunjukkan babwa perbuatan tersebut hanya boleh
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dilakukan di hadapannya, tidak boleb dilakitkan di belakang orangnya. Kesimpulan
tersebut merupakan hasil tarih (evakuasi) berdasarkan dalil yang kuat dan sesuai
dengan cara (metode) yang lurus. Demikianlah, maka contoh yang dibuat oleh
an-Nawawi sebagai faktor pertama bagi gambaran pengecualian in1 tidak dapat
dibenarkan sepenuhnya karena tidak adanya mukbashshish (pengkhususan) yang
tepat, yang dapat mengeluarkannya dan pengharaman tersebut.

Kedua:

Apakah berterus terangnya orang vang dizhalimi dengan mengatakan
keburukan yang dideritanya karena perbuatan orang yang zhalim hukumnya
hanya sebatas boleh saja ataukah ada tingkatan di atas hukum tersebur?

Pengecualian dalam firman Allah yang berbunyi:
. E"j E . = il E"" .-"-!.-‘"".-.'I:"'a o g
() o Al V] 38 G 3l gl bl Y

“Allzh tidak menyukai ucapan burnik dengan terus terang, kecuali oleb orang

yang dizhalimi ...” (Q5. An-Nisaa": 148)
menunjukkan bahwa berterus terangnya orang yang dizhalimi dengan mengatakan
keburukan yang dideritanya adalah perbuatan yang disenangi Allah. Apabila
hal itu disenangi Allah, maka hukum melakukannya melebihi ketentuan jawaz
(boleh) dan kedudukannya lebih tinggi danpadanya. Penafsiran ini didasarkan pada
perkiraan bahwa bentuk pengecualian dalam ayat adalah stitsnaa’ muttashil, yaitu
mustatsna (vang dikecualikan) yang sejenis dengan musistastna minbu (kelompoknya
sebelum dieliminasi). Dengan demikian, mustatsna (berterus terangnya orang
yang dizhalimi dengan mengucapkan keburukan yang menimpanya) bagian
dari mustatsna minbu (ucapan buruk dengan terang-terangan yang tidak disukai
Allah). Lain lagi kalau pengertiannya dengan asumsi tstitsma” mungathi’. Jika
demikian, mustatsna udaklah sejenis dengan mustatsna minhu,

Dengan asumsi seperti ini, avat itu tidak menunjukkan bahwa berterus
terangnya orang yang dizhalimi adalah tindakan yang disenangi Allah. Akan tetapi,
hanya menunjukkan hukum jawaz (boleh) saja. Meskipun demikian, kalau pun di
asumsikan sebagai fstitsna " murtashil, penafsiran di atas masih memiliki ganjalan,
(vaitu bahwa tindakan seorang yang dizhalimi yang semacam in1 bisa melebihi
ungkatan hukum jawaz). Sebab, Allah & menyenangi hamba-Nya yang mau
memaafkan, dan menganjurkan mereka untuk tidak terlalu menuntut keadilan
dan memaafkan orang vang bersalah. Sampai-sampai, ada bimbingan Rasulullah &
di dalam salah satu hadits kepada orang yvang dizhalimi untuk udak mendo’akan
laknat (keburukan) bagt orang yang menzhalimi. Kalau dia melakukan hal itu,

maka gugurlah pahala penderitaannya dalam menanggung kezhaliman tersebut.
Demikianlah diterangkan di dalam hadits-hadits Rasulullah 4,

Di tempat lain, al-Qur-an secara jelas memerintahkan untuk memberi maaf,
bahkan pahala orang yang memaafkan sangatlah besar. Di dalam as-Sunnah yang
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suci pun hal ini banyak diterangkan, Pada intinya, menuntut keadilan dan tidak

! memaafkan orang yang bersalah hukumnya boleh. Demikian pula kandungan ayat P
' yang membaolehkan orang yang dizhalimi menceritakan secara terang-terangan by
hal-hal buruk yang 1a derita di hadapan orang yang menzhaliminya. Yang pasti, 1
Allah mencintai sikap memaatkan antar sesama. Hal ini telah diketahui, baik ¢
melalui al-Qur-an, as-Sunnah, maupun 1jjma’. Adapun pembahasan seputar dalil- i
dalil syari'at, baik yang bersifat fundamental (k#ll}) ataupun turunan (juz'i), yang
menguak topik ini tentu memerlukan uraian yang panjang lebar. il
i
Saya (penulis) berkata: “Dalil-dalil yang menjadi sandaran pernyataan i
an-Nawawi sebenarnya jelas, yakni setelah saya mengetahui bahwa beliau tidak /
merujuk kepada ayat yang membolehkan orang vang dizhalimi menvebutkan b
kezhaliman orang yang menzhaliminya.” !
Dalil-dalil yang dimaksud antara lain hadits Abu Hurairah &5 yang 0
berbunyi: .
> A T 4 y
5]1- - -” ]I*.- !
;'.. - i
*Mengulur-ulur waktu untuk membayar utang bagi orang yang kaya 4
termasuk perbuatan zhalim.” (Murtafaq “alaih) ",I
Demikian pula hadits asy-Syarid bin Suwaid al-Hasan 4% vang ber- X
bunyi: .
}:'.-w"f-}f}"': » Z y ...--’ _.l# 'y
D
“Mengulur-ulur waktu (untuk membayar utang) bagi orang yang mampu ]
membolehkannya untuk digunjing dan dihukum.” (HR. Abu Dawud,
an-MNasa-i, Ibnu Majah, dan lainnya). hy
Dalam hadits di atas Rasulullah & menetapkan bahwa menunda-nunda

pembayaran utang bagi orang yang mampu merupakan perbuatan zhalim. Maka 1
dari itu, kﬂ'ﬂ'lalimaﬂ Semacam i.l.'l.i. nlEmbuat kﬂhﬂrmatanﬂ}'ﬂ hﬂ]ﬂ] untU]ﬁ. dinﬂdﬂi
serta menyebabkan dirinya berhak pula untuk dihukum. Dalil-dalil ini sesuai b
dengan contoh yang disebutkan an-Nawawi. Dengan kata lain, pengaduan atas
kezhaliman dan menyebutkan keburukan orang vang zhalim iru tidak berdiri i
di atas kaidah hukum yang mandiri. Akan tetapi, 1a merupakan suatu contoh P!
khusus dari suatu hal vang umum, yang mempunyai ketentuan hukum haram. h
Jadi, apahila alasannya telah hilang, maka hukum (turunannya) kembali kepada q
hukum asal dan udzurnya sampai kepada tempatnya. i

\ Asy-Syaukani berkara: “Adapun contoh kedua, harus Anda ketahui
d bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar merupakan bagian dari pilar-pilar agama h
2 vang paling besar. Sebab, dengan kedua hal itulah kemaslahatan dunia dan
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akhirat dapar dicapai. Jika kedua pilar ini tegak, maka tegaklah pilar-pilar agama
dan kemaslahatan-kemaslahatan dunia lainnya. Namun, jika keduanva tidak
tegak, maka tegaknya segala urusan agama dan dunia lainnya tidak akan banyak
memberi manfaat.”

- ==
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i
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Penjelasannya, apabila amar ma’ruf dan nahi munkar di tengah-tengah
ummat Islam berdiri kokoh dan dilaksanakan oleh seluruh ummar Islam atau
mayoritas ummat Islam, maka yvang ma'ruf di tengah-tengah mereka akan benar-
benar dikenal sebagai perkara ma'ruf dan mereka bersatu untuk menegakkannya,
serta menghalau orang yang hendak menyimpanghkan dan melanggarnya. Demikian
pula yang munkar, di tengah-tengah mereka perkara itu benar-benar dikenal sebagai
perkara yang munkar sehingga mereka semua pun bersatu untuk menghancurkan
keluasaan zhalim dengan menangkap para pelakunya dan merehabilitasi mereka
sehingga ia kembali kepada yang haq, serta memisahkannya dari perkara yang
munkar.
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Dengan begitu, udak akan ada seorang hamba Allah pun yang akan
meninggalkan perkara ma'ruf dan melakukan kemunkaran, baik dalam ibadah
maupun muamalah. Akhirnva, cahaya syari"ar akan terbit, pancaran keadilan akan
bersinar, angin Islam akan berhembus, kalimat Allah berkumandang di tengah
hamba-hamba-Nya, perintah-perintah dan larangan-Nya akan disegani, semua
penyebab tegaknya kebenaran akan bangkit, serta semua penyebab kebathilan
akan gugur sehingga hanya kalimat Allahlah yang tinggi, hanya agama-Nya pula
vang menjadi acuan untuk kembali, serta al-Qur-an dan as-Sunnah akan menjadi
barometer semua perbuatan hamba-hamba-Nya, baik untuk urusan kecil ataupun
urusan yang besar. Dengan demikian, musnahlah kegelapan bid'ah dan kezhaliman,
patahlah pula semangat para pelaku kemaksiatan, schingga panji-panji syari’at
berkibar tegak di seluruh penjuru dunia mematahkan gejolak kebathilan yang
melanda bumi Allah =5 .

Lain halnya apabila amar ma'ruf dan nahi munkar (yang keduanya
merupakan pilar utama agama ini) tidak tegak, atau tegaknya hanya sebuah
formalitas, bukan tegak yang sebenarnya. Betapa besarnya arus bid’ah yang
akan melanda dunia! Kemunkaran pun mencuat ke permukaan, sedangkan
vang ma'ruf akan tenggelam. Para pelaku kemaksiatan merajalela serta penyebar
bid’ah pun semakin merajalela dan berkuasa. Kezhaliman antar sesama semakin
merebak sehingga membuar syaitan menjadi bahagia. Pada waktu itulah, orang "
Mukmin bagai kawanan kambing gembalaan, sedangkan pelaku kemaksiatan bagai X
serigala buas penangkap mangsa. Ketika itulah, peraturan agama ditinggal orang,
cahaya hidayah menjadi redup, dan rambu-rambu kebenaran musnah. Memang
masih ada segolongan hamba Allah yang melaksanakan kewajiban yang Dia
fardhukan dan meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya, namun mereka tidak
mampu beramar ma'ruf dan nahi munkar sehingga sedikit sekali manfaat yang
diperoleh dari mereka dan sedikit sekali manfaat mereka bagi agama. Walaupun
mereka selamat karena amal dan beruntung karena berpegang teguh kepada tali
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kokoh, namun mereka hidup di era ketika agama merupakan sesuatu yang asing
dan rambu-rambunya pun sudah tidak ada lagi. Kondisi saat itu penuh dengan ¥
kemunkaran sehingga lenyaplah perkara ma’ruf dari ummat Islam pada umumnya
dan dari realitas masyarakat. Akibatnya yang ma’ruf menjadi munkar dan yang if
munkar menjadi ma’'ruf, bahkan agama Allah pun menjadi sesuatu yang asing
sebagaimana di waktu awal munculnya dahulu. i

-
-,

i Setelah kita mengetahui bahwa menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar i
! penting untuk kemaslahatan dan manfaar kehidupan ummat manusia di dunia '
%; dan di akhirat, juga dalam kehidupan beragama, maka seorang yang melihat f
q perkara munkar, sedang dia mampu mengubahnya sendiri atau meminta bantuan »
o kepada orang yang bisa dimintai bantuannya, seperti berkata kepada beberapa )
?1 orang Islam: “Di tempat itu ada orang berbuat maksiat, man kita pergi bersama i

\ T - L . 0
. untuk mencegahnya dan memperbaikinya.” Sesungguhnya cara ini udak lain g
l adalah cara ghibah yang tidak pantas dilakukan sekarang. Amar ma'ruf dan )
) nahi munkar, apabila telah regak di tengah-tengah hamba Allah, uidak perlu lagi q
b dilakukan dengan cara menunjuk pelaku kemunkaran dan mengumumkannya £

(Fulan bin Fulan}. Jika di tengah-tengah masyarakat tidak terdapat dorongan 1
agama dan gairah keislaman, niscaya mereka tetap tidak akan bersemangat untuk
memenuhi panggilan ini walaupun sudah disebut nama pelakunva dan telah -
ditentukan orangnya. |

Dalam kondisi semacam ini, tidak ada bedanya antara menyebut pelakunya
secara regas ataupun tidak. Terutama apabila pedang amar ma’ruf dan nahi i
munkar sudah tumpul dan para pembelanya pun melemah, maka mereka akan "
memalingkan pandangan kepada pelaku kemunkaran vang identitasnya telah
disebutkan secara jelas. Kalau pelaku kemunkaran itu adalah orang yang kuat dan X
pembesar, maka mereka akan membiarkannya. Namun, jika pelaku kemunkaran £
itu hanyalah orang kecil, maka amar ma'ruf dan nahi munkar akan dijalankan -
dengan memperbaikinya. Inilah suatu keanehan besar di dalam agama. Meskipun
demikian, kejahatan itu berbeda-beda tingkatannya, sebagian lebih ringan daripada )
yang lain. Sekiranya kondisi mereka memang lemah semangar, sehingga hanya
mampu menegur orang-orang yang lemah, maka perbuatan itu tidak ada jeleknya \
karena demikian itulah vang menjadi kewajibannya. Dalam kondisi seperti itu, ’
seseorang diperbolehkan mengubah kemunkaran dengan ghibah yang merupakan ,
upaya terakhir yang mampu dilakukan oleh orang-orang yang lemah. Sungguh, \
Allah Pembela agama-Nya untuk selama-lamanya.

Bolehnya ghibah dalam kondisi demikian lebih berdasarkan dalil-dalil '

pokok tentang amar ma’ruf dan nahi munkar yang tidak dapar disandingkan !
dengan dalil lainnya, baik yang shahih maupun yang tidak shahih.
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Jika Anda menyanggah: “Dalam kasus im terdapat dua dalil yang masing- *
masing menunjukkan keumuman dan kekhususan dari tinjauan yang berbeda, .
Keduanya adalah dalil amar ma’ruf nahi munkar, dan dalil haramnya ghibah. Mengapa U
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dalam hal ini Anda tidak menyikapinya sebagaimana yvang Anda lakukan pada
contoh pertama?”

':‘: i —h?" g

Sava (asy-Syvaukani) berkomentar: “Sebenarnya apa yang saya terapkan
pada kasus pertama sama dengan kasus kedua ini. Saya mengedepankan pendapat
yang rajih untuk diamalkan, sebagaimana yang saya lakukan pada contch pertama,
walaupun letak pentarjihan antar keduanya berbeda, Pada contoh pertama,
dalil-dalil ghibah tentang haramnya lebih dikedepankan (rajih) sebab hal ini
mengacu kepada ketentuan bahwa jika salah satu di antara dua dalil yang bersifat
umum, seperti pada contoh di atas lebih rajih berdasarkan substansinya, maka
kesimpulan hukum wajib disandarkan kepadanya, Namun, jika hal tersebut tidak
memungkinkan, maka pentarjihan dilakukan dengan mengacu kepada dalil lain
dari luar, yang kesimpulannya wajib dikedepankan.
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Dialam kasus pertama dalil yang diambil berasal dari luar, yairu dalil-dalil
as-Sunnah dan ijma’. Keduanya mentarjih dalil-dalil yang menunjukkan haramnya
ghibah pada contoh tersebut (meskipun dalil tersebut bertentangan dengan dalil-
dalil yang membolehkan orang yang dizhalimi untuk berkata-kata buruk secara
terang-terangan sebagai pelajaran). Untuk kasus kedua, pentarjihan dalil-dalil
yang terlihat bertentangan tersebut diambil karena salah satunya merupakan
kebutuhan agama vang sangar fundamental. Oleh karena iy, sebelumnya kami
mengemukakan pembahasan seputar manfaat amar ma'ruf dan nahi munkar. Kami
memberitahukan bahwa tidak ada hal-hal dalam agama yang dapat menggantikan
kedudukan amar ma’ruf dan nahi munkar ataupun mencukup keduanya.”

Asy-Syaukani berkata: “Adapun contoh ketiga, vaitu bolehnya ghibah
bagl orang yang meminta fatwa, dalam hal ini ingin saya katakan: “Bahwasanya
dalil-dalil yang mengharamkan ghibah secara sah bersumber dari al-Qur-an, as-
Sunnah, dan 1yma’, sebagaimana yvang telah kami kemukakan, sehingga haramnya
ghibah dalam hal in1 sudah merupakan satu ketentuan yang pasti dalam syan’'at.
(Dalam contoh ketiga), yang membolehkan ghibah bagi orang yang hendak
meminta fatwa diambil melalu sikap diamnyva Rasulullah 5 vang tudak menegur

Hindun ketika dia berkata kepada beliau: “Sesungguhnya Abu Sufyan seorang
laki-laki kikir ...”

Diamnya MNabi £ ini dilakukan ketika mendengar Hindun (seorang
perempuan yang baru masuk Islam) mengghibahi Abu Sufyan, suaminya, yang juga
baru masuk Islam. Pada waktu itu, belum tampak suatu indikasi yvang menunjukkan
ketulusan dan keistigamahannya dalam menjalankan Islam, melainkan setelah
Rasulullah & wafar. Maka dari i, tidak pantas menjadikan sikap diam beliau
sebagai acuan hukum, apalagi mengingat ketentuan haramnya ghibah telah
disahkan oleh al-Qur-an al-Karim, as-Sunnah yang suci, ilmu serta para Sahabat
dan jjma’ mereka. Ia pun udak boleh dikatakan cocok untuk rakhshish. Sebab, pada
waktu itu orang-orang Islam yang mendengar hal semacam ini telah mengetahw
haramnya ghibah dan hukumnya telah tetap di kalangan mereka.
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Dengan asumsi bahwa diamnya Rasulullah ¢ lebih disebabkan hukum
ghibah telah dimaklumi dan masyhur di tengah-tengah mereka, maka sikap
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai dalil ataupun hujjah untuk men-takhshish
dalil-dalil yang qath’s. Hal ini atas dasar pertimbangan bahwa Abu Sufyan pada
waktu itu tidak ada di tempat. Jika dia hadir (seperti vang dikatakan sebagian),
maka sikap diam tersebut malah tidak dapat dijadikan sebagai dalil sejak awal.
Oleh karena itu, penting bagi seseorang yang meminta farwa untuk menyebutkan
permasalahannya secara ta yin (menceritakan kejelekan seseorang di hadapannya),
sampar-sampai dikatakan bahwa keperluannya dalam meminta farwa udak dapar
terpenuhi kecuali dengan tayin,

Padahal, sebenarnva keperluan itu dapat dipenuhi dengan cara fjmal
(umum). Sebab, tujuan vtamanya adalah meminta farwa tentang hukum syari'ar,
vang hal iwu dapat diperoleh dengan mengetahwi jawaban mufti yang diberikan
secara fjmal, sebagaimana apabila jawaban tersebut diberikan dengan tafshil
(rinc1) dan ta’yin, Imi memang kenyataan vang tidak perlu diragukan. Dari
sintlah Anda mengetahui bahwa ilustras: di aras bukanlah contoh kasus yang
dapat men-takhshish keumuman haramnya ghibah, karena tidak ada dalil yang
mendukungnya, sebagaimana diketahui oleh setiap orang vang telah memahami

cara menarik kesimpulan hukum dari dalil fzseidlal).

Sava (penulis) mengomentari: “Diamnya Rasulullah & adalah sebuah
pengakuan terhadap apa vang belhiau dengar dari Hindun tentang Abu Sufyan,
karena status Hindun dalam hal ini sebagai seorang vang meminta fatwa. Ini
berarti perbuatan terseburt boleh dilakukan oleh seorang yvang ingin meminta
fatwa. Andaikata hal itu tidak boleh dilakukan niscava Rasulullah & telah
menjelaskannya sebab menunda penjelasan pada wakin diperlukan, bukumnya
tidak boleb. Lebih-lebih bagi Hindun vang baru saja memeluk [slam, yang
masth perlu diperkokch nilat-nilai pendidikan dan pengajaran keislamannya.
Apalagi diamnya Rasulullah 4% di depan Sahabat-Sahabatnya, apabila hal ini tidak
menunjukkan bolehnya perbuatan Hindun, tentu akan menimbulkan kerancuan
di tengah-tengah mereka antara dalil umum yang menentukan haramnva ghibah
dan kasus ini yang secara jelas merupakan ghibah. Sementara beliau &3, dalam
peristiwa itu, mengakw ucapan Hindun dan menjawab pertanyaannya.

Adapun tentang kemungkinan Abu Sufyan hadir dalam majelis i, hal
ini tidak dapat diterima karena beberapa alasan, vaitu:

a) Konteks cerita menunjukkan bahwa Abu Sufvan tidak hadir karena
Hindun berani menceritakan kejelekan suaminya itu. Andaikata Abu
Sufyan hadir, pasti Hindun tidak akan melakukan hal rersebur.

b) Perkataan Rasulullah €& kepada Hindun: “Ambillah (dart hartanya) yang
mencukupi kebutuhanmu dan anakmu,” yang merupakan jawaban
dari pernvataan Hindun: “Kecuali vang kuambil dari hartanya tanpa
sepengetahuannya,” menunjukkan bahwa Abu Sufyan udak hadir dalam

-E}rarah Riyadhush Shalihin Jilid 5
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majelis itu. Sebab, jawaban Rasulullah & merupakan suaru pengakuan
atas cara Hindun vang mengambil harta suaminya sedang 1a ndak tahu.
Andaikata suaminya tahu, pasti terjadi permasalahan besar antar kedua
suami isteri ini, vang dapat berakibar rusaknya hubungan rumah tangga
keduanva. Kesimpulannya, hadits Hindun menunjukkan bolehnya
melakukan semua hal tersebut, namun kesimpulan hukum an-Nawawi
2% dari dalil itu juga merupakan hal yang tepat.”

Asy-Syaukani berkata: “Mengenai contoh keempat, an-Nawawi membaginya

menjadi lima bagian, yaitu:
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dan Khalaf ummat ini masih tetap menyebutkan cacat dan adilnya orang yang
berhak mendapatkannya, baik dart kalangan para perawi ajaran syari’at maupun
para saksi yang berhubungan dengan pembunuhan, harta, dan kehormaran hamba-
hamba Allah. Andaikata tidak ada cara ini, tentu banyaklah para pembohong
yang mempermainkan as-Sunnah yang suci. Kerancuan akan muncul di anrara
yang ma'ruf dengan yang munkar. Tidak jelas lagt antara yang shahih dan yang
bathil, vang sah dan vang mandhs’ (palsu), serta yang kuat dan yang lemah.

a) Al-Jarby wat Ta'diil (menyebutkan cacar dan adil) para perawi, penyusun 4
buku, dan saksi. :;«
An-Nawawi #i berkesimpulan bahwa hal ini boleh dilakukan, bahkan (X

bisa menjadi wajib berdasarkan yma’. Pernyataan an-Nawawi int benar, juga |"f:

kesimpulan hukum yang dia ambil berdasarkan 1jma’ telah jelas. Kalangan Salaf Il'i::
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Rasulullah &, padahal beliau & telah mengingatkan dalam sabdanya: “Sesungguhnya
akan ada vang berdusta atas diriku. Barang siapa sengaja berdusta atas diriku maka
hendaklah dia bersiap-siap untuk menempati tempat duduknya di Neraka.” Di
dalam ash-Shabish juga disebutkan: “Sesungguhnya berdusea atas diriku tidak seperts
berdusta atas seseorang di antara kamu.” Demikian pula ditegaskan: “Sebaik-baik
periode adalah periodeku, kemudian sesudahnya, lalu sesudahnya. Setelah itu,
merebaklah kebohongan.” Dari hadits tersebut kita mengetahui bahwa kedustaan
sudah terjadi sebelum berakhirnya periode ketiga, (namun 1a belum merebak) dan
merebak sesudahnya. Berdasarkan uraian tadi, diketahui bahwa Nabi & telah
memberitahu mengenai akan adanya orang yang berdusta atas dirinya secara
khusus dan bahwa kedustaan secara umum akan merebak.
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Pada kenyataannya, apa vang pernah diberitahukan oleh Nabi & benar-
benar terjadi, yakni pada setiap kurun terdapat orang-orang vang berdusta atas
nama Rasulullah &&. Mereka membuat hadits-hadits palsu yang dinyatakan
telah diriwayatkan dari Rasulullah &. Seandainya udak ada suaru jamaah yang
mempertahankan dengan hujjah melalui al-Jark war Ta'dizl untuk membela as-
Sunnah al-Muthabbarab, serta mewaspadai kebohongan para pendusta, niscaya
salah satu bentuk hadits-hadits palsu itu menjadi bagian dari syari’at sehingga
bencana pun akan tersebar merata karenanya. Oleh sebab iru, bangkitnya para
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imam dengan mengemban tanggung jawab ini merupakan kewajiban yang paling
besar dan paling penting yang Allah berikan kepada para hamba-INya, sebagai
bentuk usaha untuk melindung) as-Sunnab al-Muthabbarabh. Semoga Allah membalas
mereka dengan kebaikan yang melimpah. Mereka telah melakukan hal yang
terpuji. Mereka telah menyelamatkan para hamba Allah dan tuntutan-tuntutan
syan’at yang palsu serta menyingkirkan kotoran dan noda darinya. Mereka pun
telah membuart para pendusta diam membisu dengan “memotong”™ lidah dan
membelenggu leher mereka. Sepala puji hanya bagi Allah, Rabbul ‘aalamiin.

Demikian pula halnya mengungkap sisi cacat dan keadilan para saksi. Kalau
hal itu tidak dilakukan, tentu pertumpahan darah akan merajalela, kehormatan
terkoyak, dan harta seseorang akan diambil karena persaksian-persaksian palsu,
yang oleh Rasulullah 8 dinyatakan sebagai dosa yvang paling besar dan harus
diwaspada.

Kesimpulannya, keumuman ajaran syari’at maupun bagian-bagiannya, juga
kaidah-kaidah dan yma'nya, secara jelas, bahwa hal 1ni adalah sesuatu yang boleh
dilakukan, Bahkan, di antaranva bersifat wapb untuk melindungi dan membela
syari'at dari sesuatu yang bukan merupakan bagian daninya guna mehindungs harta,
darah, dan kehormatan hamba-hamba Allah. Semua ini termasuk dalam “ad-dbarerat
al-kbams” (luma hal fundamental) yang dikenal dalam ilmu Ushul Figih.

Di antara dalil yang jelas untuk hal ini adalah hadits yang menvatakan
tentang nasihat untuk Allah, Rasul-Nya, para pemimpin ummat Islam, dan
ummat Islam itu sendiri, baik secara umum maupun khusus. Menerangkan
kebohongan para pendusta merupakan bentuk nasihat paling mulia vang wajib
dilakukan untuk Allah, Rasul-Nya, dan seluruh ummat Islam. Dalil-dalil tentang
kewajiban memberikan nasihat adalah matawatir. Demikian pula menerangkan
cacat para saksi seputar harta, darah, dan kehormatan karena persaksian palsunya,
merupakan nasihat vang Allah wajibkan kepada para hamba-Nya, yaitu sesuaru

yang wajib dipenuhi dan dilaksanakan.

b) Memberi saran dengan cara ghibah ketika bermusyawarah. Saling menasihati
merupakan sesuatu yang disyari‘atkan sebagaimana diterangkan di dalam
hadits-hadits mutawatir. la merupakan sebagian di antara hak dan kewajiban

orang Islam terhadap sesama saudaranya, sebagaimana diregaskan dalam
salah satu hadits shahih:

A = . ':F T ": -1 "
~
“Apabila seseorang meminta nasihat kepadamu, maka berilah dia nasihat.”

Akan tetapi, dalam hal im tidak ada tuntutan (kebutuhan) untuk
menyebutkan kekurangan secara ta'yin, sebagaimana bagian pertama di atas.
Sebab, orang yang memberi nasihat bisa melakukannya dengan mengatakan:

“Aku tidak menyarankanmu untuk int,” atau “Jangan lakukan seperti ini” dan

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5
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lain sebagainya. Dia tidak boleh memberi nasihat lebih dari itu. Menyebutkan
kekurangan seseorang secara jelas dan melakukan ghibah adalah hal yang udak
perlu dilakukan oleh orang yang memberi nasihat. Allah tidak pernah mewajibkan
hal itu kepadanya, tidak pula menjadikannya sebagai sarana untuk beribadah,
serta bukan hal penting yang harus dilakukan sebagaimana pada bagian pertama.
Bagian in1 bukan rermasuk perkecualian dari dalil-dalil ghibah yang diharamkan.
Dengan demikian, dua dalil yang dipandang berlawanan, antara keumuman dan
kekhususan pada sisi yang berbeda, tidak perlu dibicarakan lag;.

Saya (penulis) berkomentar: “Dalil untuk bagian imi tertuang dalam hadits
Fathimah binu Qais @2 ketika meminta pendapat Rasulullah € tentang siapakah
di antara laki-laki yang melamarnya yang pantas untuk dinikahi. Fathimah @5
. menyebut diantaranya, vakni Abul Jahm dan Mu'awiyah s . Penjelasan ini,
insya Allah, akan diberikan pada hadits nomor (1533).”

Perlu diketahui, bahwa musyawarah (meminta pendapat) pasti memerlukan
ta'yin.
c. Asy-Syaukani berkata: “*Ucapan an-Nawawi, di antaranya: “Apabila Anda
melihat seseorang membelt sesuatu vang ada cacatnya, atau seorang budak

pencuri (yang tidak diketahui pembely) ..."

Saya berkata: “Bagian ini seperti bagian sebelumnya. Ia tidak pantas dijadikan
sebagai contoh pengecualian dari ghibah yang diharamkan. Sebab, memberikan
nasihat bisa dilakukan denpan mengatakan: ‘Aku tidak menyarankanmu untuk
membeli barang ini ..." atau kalimat-kalimar lainnya. Maka dari i, dia bisa

selamat dari bahaya ghibah.”

d. Ueapan an-Nawawi, di antaranya: “Apabila Anda melihat seorang mutafagqih

(belajar agama) berulang-ulang mendatangi seorang yang fasik ...”

Saya berkata: “Bagian ini juga sepertt yang sebelumnya, ia tidak pantas
dijadikan sebagai contoh pengecualian dari ghibah vang diharamkan. Sebab,
melaksanakan kewajiban menasihani bisa dilakukan dengan ifmal (umum). Allah
tidak menjadikan penjabaran sesuatu secara rinci dan menyebutkan aib serta
) kekurangan orang lain sebagai sebuah ibadah. Cukup seseorang berkata: “Saya
\ tidak menyarankan Anda untuk berhubungan dengan orang ini ..." atau “Menurut
sava sebaiknya Anda tidak menerima pendapatnya= dan lain sebagainya. Dengan
demikian, melakukan ghibah secara terang-terangan termasuk perbuatan yang
berlebihan, yang belum pernah Allah wajibkan ataupun Dia tuntu.

e Ucapan an-Nawawi, yvakni: “Orang itu berkuasa ...

Bagian ini seperti juga sebelumnya, vaitu tidak pantas dijadikan sebagai
contoh pengecualian dari ghibah yang diharamkan. Sﬂhah kalau dia herl{ar.a
“Jangan engkau pergunakan orang ini ..." atau “Menurutkuy, sebaiknya enghau tidak
, mengangkat dirinya ...," maka dia telah memberikan nasihar sebagaimana diwajibkan
Allah kepadanya. Selebihnya adalah hal yvang tidak perlu dilakukan karena ia
tidak berguna bagi Allah, bagi vang dinasihati dan bagi yang menasihan.

36 Kitab Hal-Hal yang Dilarang



e DSOS SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN =

Saya (penulis) mengomentari: “Apabila dengan cara §mal tujuan yang
dimaksud dapat tercapai, tentu itulah jalan yang terbaik. Namun jika ridak
demikian, maka ta'yin pun tidak salah untuk dilakukan. Hanya saja, 1a harus sesua
dengan kebutuhan, tidak boleh melebihi ukuran, sehinpga tidak menjadi sesuatu
vang berlebihan. Sesungguhnya hal itu dapat menggelincirkan seseorang,”

Asy-Syaukani berkata: “Adapun contoh kelima, yaitu orang vang melakukan-
nya menyebutkan kejahatan (fasik) secara terang-terangan (mujahir).”

Saya berkata: “Jika maksud pembolehan tersebut sebagai peringatan agar
orang-orang mewaspadainya, maka hal itu tergolong ke dalam contoh yang
keempat di atas. Hal itu telah kami jelaskan sehingga ridak perlu kami ulang.
Meskipun demikian, sebenarnya mengingatkan orang lain bisa dilakukan tanpa
harus menyebutkan perbuatannya secara jelas. Seseorang dapat melakukannya
dengan mengatakan: “Anda jangan bergaul dengan Fulan,” atau “Anda jangan
keluar masuk rumah Fulan” atau “Anda jangan mendatangi Fulan.”

Dengan cara ini, orang yang memberi nasihat dianggap telah melaksanakan
kewajibannya, tanpa perlu menyebutkan kemaksiatan yang telah dilakukan si
pelaku sebab sedikit sekali manfaat nasihat vang dilakukan dengan cara tersebut.
Tidak ada pula dalil vang membolehkan seseorang membuka kemaksiatan orang
vang melakukannya secara terang-terangan, bahkan hal itu tidak lain adalah ghibah
murni. Adapun hadits yang berbunyi: “Sebutkanlah kefasikan orang yang fasik
agar orang-orang mengingatkannya” sebenarnya udak dapar dijadikan sebaga
dalil karena seseorang disebut mujabir (pelaku kemaksiatan terang-terangan)
jika dia melakukan maksiat itu secara terbuka di hadapan orang-orang. Dengan
kata lain, orang-orang pada waktu itu tahu dan melihatnya sendiri. Oleh karena
itulah, menvebutkan kemaksiatan seseorang tidak banvak gunanya. Apabila
rujuan dibolehkannya menyebur kemaksiatan seseorang ialah untuk meminta
bantuan orang lain supaya bisa mencegahnya, maka hal ini termasuk ke dalam
contoh kedua yang dikemukakan oleh an-Nawawi. Masalah ini telah saya uraikan
sehingga 1a udak perlu dijadikan contoh kasus tersendiri.

Apabila pembolehan tersebut didasarkan pada hadits Rasulullah &: “Dia
adalah sejelek-jelek orang dar kabilah 1wu!”, maka sseedlal 1im dapar disanggah

sebagai berikut:

a. Percakapan Nabi 42 seperti ini tidak dapar kita ikuui karena Allah @2
telah mengharamkan ghibah di dalam Kitab-Nya Rasulullah & pun
telah mengharamkannya atas kita, sebagaimana disebutkan dalam hadits
beliau dan 1yma’ ummar Islam. Sebagai pertimbangan, sabda Nabi &
vang tergolong ghibah imi merupakan pengecualian khusus untuk beliau
dari ketentuan hukum ghibah pada umumnya.Jadi, hal tersebur sebatas

contoh #mal dan sifat yang muncul dan beliau.

b. Nabi ¢& mengetahui apa vang tidak kita ketahui. Beliau ¢ mendapatkan
wahyu, tidak seperti kita, Allah menjelaskan kepada beliau sesuatu yang
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tidak dijelaskan kepada kita. Oleh karena itu, kita tidak boleh mengikuti
perkataan beliau ini karena kita tidak mengetahui hakikat dan kandungan
rahasianya. Rasulullah & pernah menolak kesaksian seorang laki-laki
vang menyatakan bahwa orang yang berada di dekatnya ketika itu adalah
seorang Mukmin, dengan berkata: “Muslimkah dia?” Beliau juga menolak
pernyataan orang-orang yang menerangkan seseorang dengan sifat nifag,
serava berkata: “Aku bersaksi bahwasanya tiada ilah selain Allah.” Semua
ini telah diterangkan di dalam kitab ash-Shabith,

C. Laki-laki yang disebutkan di dalam hadits: “Dhia adalah sejelek-jelek orang
dari kabilah rru!™ adalah seorang yang belum baik keislamannya. Bahkan,
dia masih tergolong orang yang berislam secara lahiriah saja, sedanglkan

|' perilakunya masih begitu labil di bawah pengaruh sifat-sifat Jahiliyyah.

' Nabi € menyayangi orang-orang semacam ini. Beliau memperlakukan

mereka seperti perlakuan terhadap orang-orang yang setia terhadap Islam

walaupun beliau dan para Sahabat mengetahwi perihal sebenarnya.
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Beliau biasa mengucapkan kepada orang yang mendatanginya dan golongan
tersebut: “Inilah pemimpin Bani Fulan? Inilah pemimpin dusun,” dan lain
sebagainya, Bahkan, beliau dapat mengambil hati mereka dengan memberikan
harta yang melimpah dari rampasan perang, serta dengan segala yang dapat
menjernihkan iman dan keyakinan orang-orang Mukmin dari kalangan Muhajirin
dan Anshar. Hal ini sudah dimaklumi oleh setiap orang dan tidak dapar disangkal
lagi. Dengan demikian, haram hukumnya mengghibahi seseorang yang telah
kita ketahui kemurnian Islamnya, kerulusan niatnya, serta keimanannya kepada
Allah, Rasul-Nya, Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, utusan-utusan-Nya, dan hari
Kiamat hanya karena sebuah kemaksiatan yang dilakukannya, atau suatu dosa

yang dia perbuat secara terang-terangan, atau berdasarkan sabda Nabi &: “Dialah
sejelek-jelek saudara dari kabilah ini.”

Kami telah menjelaskan hal ini kepada Anda. Sungguh, bahaya di balik
perbuatan ini tidaklah kecil. Keberanian melakukan ghibah yang diharamkan
oleh al-Qur-an, as-Sunnah, dan 1jyma’, apabila 1a udak didasarkan kepada petunjuk
dari Allah 82, maka hal itu berart menjatuhkan diri kepada sesuatu vang
diharamkan dan dilarang-Nva. Lebih dari itu, membolehkan perbuatan tanpa
adanya petunjuk tersebut merupakan tindakan mengada-ada terhadap Allah
Ta’ala, dengan sesuatu yang tidak difirmankan-Nvya, dan ini tentu berbahaya
sekall, Hidayah hanvalah di tangan Allah && semata.
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Saya (penulis) mengomentan: “Apabila tujuan menyebutkan keburukan
seseorang yang melakukan kefasikan dengan terang-terangan adalah untuk

kepentingan al-farh wat - Ta'ditl, menjelaskan cacat (para perawi dan saksi), atau
untuk mengubah sebuah kemunkaran, maka tanpa diragukan lagt hukumnya
boleh, sebagaimana vang telah kami verangkan. Wallabu a'lam.

Asy-Syaukani berkara: “Adapun contoh keenam, yaitu memperkenalkan
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(identifikasi) dengan lagab (julukan/gelar), saya pastikan bahwa al-Qur-anul-
Karim telah melarang perbuatan tersebut.

Allah Ta'ala berfirman:

&=
53 NG [y HE Y

“... Dan jangan kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk...”
(QS. Al-Hujuraar: 11)

Larangan im menunjukkan haramnya membert julukan kepada seseorang.
Perbuatan ini sama sekali tidak boleh, kecuali dengan adanya dalil yang
mengkhususkan keumuman ayar di atas.

Ada dua dalil kuat yang melarang perbuatan semacam ini, yaitu:
a. Dalil yang mengharamkan ghibah
b. Dalil yang mengharamkan pemberian nama julukan.

Apabila seseorang menyebutkan nama julukan ketika objeknya tidak ada,
berarti dia telah melakukan pelanggaran ganda, vaitu pelanggaran ghibah dan
pelanggaran pemberian nama julukan. Apabila 1a menyebutkan nama julukan
tersebut di depan orangnya, berarti dia melanggar ketentuan hukum haramnya
memberi nama julukan saja. .

Jika Anda berkata: “Bagaimana apabila menurut sepengetahuan kita orang
tersebut tidak merasa benci dengan julukan yang diberikan kepadanya?”

Saya jawab: “Apabila menurut sepengetahuan kita memang demikian, maka
perbuatan itu tidak tergolong ke dalam ghibah yang diharamkan. Sebab, ghibah
{ itu adalah menyebutkan tentang saudara Anda dengan sesuatu yang dibencinya.
f Meskipun demikian, orang ini tetap melanggar ketentuan al-Qur-an yang dengan
tegas rne]ar:mg saling memanggil dengan julukan yang mengandung ejekan.”

n Jika Anda berkata: “Menyebutnya dengan julukan membuatnya lebih
I mudah dikenali, yakni memanggilnya dengan gelar (julukan) yang sudah masyhur
misalnya al-A raj (si pincang), al-A ‘masy (vang bermata kabur), aldawar (si buta
sebelah), dan lain sebagainya.”

Saya jawab: “Alasan kemudahan untk dikenal sepert 1tu udak dapat
menghalalkan apa yang telah diharamkan Allah. Oleh karena itu, sepatutnya
dia menyebutkan sifat-sifat lainnya yang mengandung unsur julukan yang baik,
n walaupun panjang dan lama untuk menyebutkannya. Perhatikanlah bahaya
besar yang terkandung dalam masalah ini. Ini (dan semisalnya) merupakan
pelanggzaran terhadap larangan al-Qur-an. Lebih-lebih perkataan Rasulullah £
setelah mendengar ‘Adisyah @5 vang menghina seorang wanita yang berperawakan
pendel: “Sungguh, engkau telah mengatakan suatu kalimat yang sekiranya
kata-kata itu dicampur dengan air laut, niscaya kata-kata 1w akan melarut dan
mengubahnya.” Hadits ini shabib,
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Jika Anda berkomentar: “Kitab-kitab vang dikenal dalam khazanah
keilmuan Islam, misalnya kitab-kitab Musnad, kitab-kitab Mrejam, dan kitab-kitab
hadits, semuanya sarat dengan nama-nama julukan, seperti al-A ‘masy, al-Araj,
al-A'war, dan snbugain}':l.."

Saya menjawab: “Argumen semacam 11 tidak dapat disandingkan unruk
membatalkan larangan al-Qur-an yang dengan tegas melarang saling memanggil
dengan nama julukan. Seharusnya ummat mengikuti ulama dalam hal-hal yang
baik. Apabila mereka melakukan sesuaru vang berlawanan dengan al-Kitab dan
as-Sunnah, maka panutan yang sepatutnya ditkuti adalah al-Kitab dan as-Sunnah itu
sendiri, tentunya dengan berbaik sangka kepada mereka dan berusaha memaklumi
kesalahan mereka dengan pembenaran-pembenaran yang memungkinkan menurut

syari at.”

Jika Anda berkata: “Bagaimana jika orang tersebut hanya dapar dikenal
dengan gelar (julukan) itu, tidak dapat dikenal dengan nama lainnya?”

Saya menjawab: “Seandainya usaha untuk itu memang sudah sejauh ini
dan mencari jalan keluarnya sudah mencapai puncaknya, maka sebenarnya
penamaan tersebut tidak dapat lagi dikatakan julukan. Sebaliknya, ia sudah
menjadi nama asli penyandangnya karena hanya dengan nama itu saja orang iu

dapat dikenali.”

Menyebutkan nama seseorang dengan suatu gelar atau julukan vang
dapat dikenal merupakan hal yang sangat diperlukan, lebih-lebih apabila dia
seorang perawi ilmu yvang harus diperkenalkan kepada orang lain. Apabila dia
tidak dikenal, maka sia-sia saja tlmu yang diriwayatkannya, khususnya ilmu
vang hanya dinwayatkan sendin, tanpa adanya orang lain vang memiliki nama
sendiri turut serta dalam meriwayatkannya. Dengan argumen seperti inilah
kiranya kita mengomentari julukan-julukan yang kita temui di dalam kitab-kitab
khazanah keilmuan Islam. Sebenarnya mereka memiliki nama sendiri, nama
ayah, dan nama kakek. Permasalahannya, ada orang lain yang memiliki nama
serupa, sehingga dalam beberapa hal dia harus disebutkan dengan nama julukan
atau nama semacamnya. Pada waktu itulah, nama asli mereka tidak berfungsi,
karena hanya dengan nama julukan itulah dia dapar dibedakan dengan nama
serupa yang lainnya, sehingga julukan tersebut udak termasuk ranaabuz bil
algaab (saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk). Harap Anda pahami
da.l‘l ['tl‘lung,l. kﬂrﬂnﬂ. |'|.£l| ||1| Eﬂ."gﬂ.t Penllng

Dengan penjelasan tersebut, kiranya kita memahami apa yang dilakukan
oleh para imam ahli riwayat dan dengan ini pulalah kerancuan pembaca kitab-
kitab tersebut dapat terjernihkan, sehingga tidak perlu lagi dikatakan: “Sanad ini
dirtwayatkan dengan nama julukan, sedang membacanya berarti mengghibahi
orang-orang tersebut di dalam kitab-kitab hadits.” Cukuplah kiranya jawaban seperti
int. Allah yang Maha Member: taufik dan segala puji bagi-INva atas hal itu.”

Saya (penulis) mengomentari: “Sebab turunnya ayat-ayat di dalam surat
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al-Hujuraat menunjukkan bahwa memberi julukan yang dilarang adalah julukan
yang dapat membuat seorang Muslim sakit hati dikarenakan dia akan mempunyai
satu, dua, atau tiga nama karenanya. Apabila dia dipanggil dengan salah satu
dari nama-nama itu, mereka pun berkata: “Dia marah.” Maka dari itu, turunlah
avat ini,
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Hal ini didukung dengan konteks ayat yang menunjukkan bahwa kata ar-
tanaabuz ditujukan untuk memanggil gelar-gelar yvang buruk, yang menyebabkan
seorang Muslim sakit hati. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

£
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“.. Seburuk-buruk panggilan adalab (panggilan) vang buruk sesudah iman
= MQS. Al-Hujuraar: 11)

Berdasarkan konteks ini pulalah dipahami bahwa julukan (gelar) vang
dilarang adalah julukan yang dibenci oleh penyandangnya, atau dia akan merasa
sakit hati karenanya, atau merasa dinodai kehormatannya. Kalau tidak demikian,
maka tdak dilarang melakukan hal itu. Demikianlah kiranya yang dilakukan

oleh para ulama Islam.

Al-Qurthubi berkata dalam kitab Tafstr-nya, al-Jaam:’ It Abkaamil Qur-
aan, ketika menafsirkan ayat-ayart ini: “Dalam hal in1 terdapat suatu pengecualian,
yaitu bagi seseorang vang telah lumrah dikenal dengan nama julukan, misalnya
al-A’raj (st pincang) dan al-Abdakb (51 bongkok), sementara penggunaan julukan
tersebut tidak memancing kemarahan penyandangnya. Oleh sebab itu, ummat
Islam telah sepakat membolehkannya.” Selanjutnya, dia berkata: “Pada prinsipnya:
“Semua jenis yang tdak disenang oleh seseorang (apabila dia dipanggil dengan
panggilan itu) maka hukumnya tidak boleh karena di dalamnya mengandung
unsur menyakiti hat. Wallabu a'lam.”
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Asy-Syaukam dalam Fat-bul Qadiir mengakuinya, bahkan menukil
perkataan al-Qurthubi di atas sebagai hujjah.

Al-Hafizh di dalam mugaddimah Nuz-hatul Albaab fil Algaab berkara:
“Semua ini (dilarang) apabila yang bersangkutan membenci julukan tersebut,
4 Namun, apabila dia menyenanginya, bahkan menyebabkan dia merasa terpuji, maka
| hukumnya boleh, dengan syarat tidak berlebih-lebihan dalam memujinya.”
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Dia melanjutkan: “Barang siapa diberi julukan dengan sesuatu yang tidak
disenanginya, maka dia tidak boleh dipanggil dengan julukan tersebur, kecuali
apabila untuk mengenalkannya sehingga ia dapat dibedakan dengan yang lain

tanpa ada tujuan mencela.”

Abu Hatim ar-Razi berkata: “” Abdah bin * Abdurrahim menuturkan kepada
kami, bahwasanya dia pernah bertanya kepada * Abdullah bin al-Mubarak tentang
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seorang laki-laki yang berkata: “Humaid ath-Thawil (yang tinggi) dan Humaid
al-A’raj (yang pincang).” ‘Abdullah menjawab: “Apabila untuk menunjukkan
dan bukan untuk mencela cacatnya, maka hal itu tidak mengapa.”

= o

Al-Atsram berkata: “Aku pernah mendengar Ahmad ditanya tentang seorang
laki-laki yang dikenal dengan julukannya. Dia menjawab: “Apabila dia hanya dapat
dikenal dengan julukan itu, maka boleh hukumnya.” Selanjutnya, dia berkata:
“Al-A'masy hanya dapat dikenal orang dengan julukan ini. Hal seperti im akan
mempermudah orang yang bersangkutan itu dikenal dengan julukan tersebut.”

Al-Hahzh menuturkan : “ Abdurrahman bin Mahdi pernah ditanya:
"Adakah ghibah terhadap ulama?’ Jawabnya: "Tidak ada.” ‘Mungkin Anda pernah
mendengar Syu'bah berkata kepada Yahya bin Sa’id: *Wahai si marta juling!
Bagaimanakah pendapat Anda tentang ini?’ Saya (al-Hafizh) menjawab: ‘Ini
tidak menunjukkan bolehnya memanggil seseorang dengan cacat yang 1a maliki.
Komentar yang paling baik dalam hal imi adalah: “Mungkin dia berpendapart boleh
apabila yang bersangkutan ridha dengan julukan tersebur, namun akan lebih baik
jika panggilan tersebut tidak menggunakan julukan. Akan tetapi, seandainya
nama lain itu pun tidak disukainya, maka haram menggunakannya. Dalam hal
ini, asy-Syafi'i melakukan hal yang bagus. Dia berkata: ‘Isma’il yang disebut Ibnu
‘Aliyyah mengkhabarkan kepadaku ...” kemudian asy-Syafi’i memadukan antara
pengenalan dan penyelamatan diri dari memanggil dengan julukan. Semoga Allah
Ta’ala merahmatinya.”
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1531, Dari ‘Aisyah @, bahwasanya seorang laki-laki pernah memohon izin
(untuk bertemu) kepada Nabi 8. Beliau berkata: “Izinkanlah dia! Dia adalah
sejelek-jelek saudara dari kabilah ite.” (Muttafaq ‘alaih).
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Al-Bulkhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya menghibahi +
orang-orang yang suka membuar kerusakan dan menimbulkan kegelisahan. . |

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/471 -Far-h) dan Muslim (2591).
Kandungan hadits:

-

» Hadits ini menghimpun ilmu dan adab sopan santun. Ilmu, karena di dalam
hadits ini terdapat contoh ghibah, namun ia bukanlah ghibah yang tercela
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menurut syari’at. Maksudnya, definisi ghibah yang disebut pertama adalah
definisi menurut bahasa (eumologi). Apabila definisi tersebut diberi suatu
pengecualian, maka ia menjadi definisi syar’i. Adapun adab sopan santun, sungguh
Rasulullah & tidak menunjukkan perkataan tersebut secara langsung kepada
vang bersangkutan (mengingat mulianya akhlak beliau) untuk menghindari
keburukan yang mungkin dilakukannya. Demikian ini sebagaimana yang
dijelaskan pada teks hadits terseburt: “Setelah laki-laki itu memasuki ruangan,
beliau berbicara kepadanya dengan lemah lembut. *Aisyah berkata: “Wahai
Rasulullah! Tadi engkau berbicara seperti itu, lalu engkau berbicara lunak (di
hadapannya).” Beliau bersabda:
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“Hai "Aisyah! Sesungguhnya sejelek-jelek manusia adalah mereka yang
dijauhi orang lain karena takut kekejlannya.” Dalam riwayat lain: “Wahai
‘Alsyah! Kapan engkau melihatku melakukan kekejian? Sesungguhnya
sejelek-jelek manusia di sisi Allah pada hari Kiamar kelak adalah mereka
yvang dijauhi orang lain karena takurt akan kekejiannya.”

¢ Boleh menyebutkan orang-orang yang suka membuat kerusakan dan kegelisahan.
Oleh karena itu, al-Bukhari memberi judul salah satu kitabnya dan berkata:
“Bab Bolehnya Mengghibahi Orang-Orang vang Suka Berbuat Kerusakan
dan Menimbulkan Kegelisahan.”

* Mencenitakan perbuatan seorang mugabir (orang yang suka berbuart kerusakan
dan kejahatan dengan terang-terangan) di belakang orang tersebut udak tergolong,
ghibah vang tercela menurut syari’at. Akan tetapi, harus dalam batasan-batasan
sebagaimana dikemukakan pada pembicaraan tentang contoh-contoh ghibah

vang dibolehkan.
¢ Perkataan Nabi €8 tentang ummar beliau, vaitu dengan menyebutkan hal-hal
vang tidak mereka senangi, bukanlah termasuk ghibah.
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Setiap orang yang mengetahui sebuah perbuatan kep dan orang lain, lalu disadan
bahwa pelaku tersebut dapat memperdaya orang ketiga, maka hendaklah ia
menasihati, menyarankan dan mengingatkannya. Anggapan bahwa hal ini
merupakan suatu kekhususan untuk Rasulullah & adalah sesuatu yang tdak
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\ ada dalil pendukungnya.
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: HADITS NO. 1532
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1532, Darn ‘Atsvah 8 dia berkata bahwa Rasulullah ﬁ bersabda: “Aku tudak vakin
Fulan dan Fulan, mengetahui tentang agama kita sedikit pun.” (HR. Al-Bukhan).

Al-Laits bin Sa’ad, salah seorang perawi hadits ini, berkata: “Kedua orang
ini adalah orang munafik.”

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/485 - Fat-h)
Kandungan hadits:

Nabi & tidak mengenali semua orang munafik, oleh karena itu, di dalam
konteks di atas beliau menyatakannya atas dasar dugaan.
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* Sebagian dugaan adalah boleh hukumnya, (sebagaimana dalam hadits 1mi),

karena dugaan beliau lebih merupakan tuntunan mewaspadai perilaku kedua
laki-laki tersebut. Oleh sebab itu, al-Bukhari pada kitab “al-Adab” di dalam

kitabnya ash-Shabith, memberikan judul Bab “Dugaan yang Dibolehkan.”
* Boleh menyingkap perilaku orang yang diketahui munafik.

AN

* Dugaan yang dilarang adalah dugaan jelek terhadap seorang Muslim yvang baik
apamanva dan kehormatannya.
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1533. Dari Fathimah binti Qais &g, diaberkata: “Aku pernah mendatangi Nabi ¢
dan berkata: ‘Sesungguhnya Abul Jahm dan Mu'awiyah melamarsaya?' Rasulullah
¢ bersabda: ‘Mu'awiyah adalah seorang fakir yang udak berharta, sedangkan
Abul Jahm seorang yang tidak suka meletakkan tongkar dari pundaknya.”™
(Muttafaq “alaih).

Dalam riwayat Mushim: *Adapun Abul Jahm, adalah seorang yang suka
memukul isterinya.” Lafazh ini sebagai penafsiran riwavat di atas; “Tidak suka
meletakkan tongkat dari pundaknya.” Dikatakan pula bahwa artinya: “Suka
pergi jauh.”

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh Muslim (1480).

Peringatan:

Al-Bukhan udak meriwayatkan hadits di atas, sebagaimana ditegaskan dan
dungatkan oleh lebih dari scorang hafizh (ulama hadirs).

Kosa kata asing:
o % : Fakir (miskin).

Kandungan hadits:

¢ Boleh mendengarkan perkataan laki-laki ataupun perempuan (bukan mahram)
yang ingin meminta fatwa dan sejenisnya,

* Boleh meminang wanita yang telah dilamar selama wanita tersebut belum
memberikan jawaban atas lamaran orang pertama.

* Boleh menyebut kekurangan orang lain (yang ia benci) tanpa sepengetahuan

; yang bersanglkutan, selama untuk kepentingan nasihar, dan in1 bukan termasuk

ghibah vang diharamkan. Sebab, orang yang dimintai pendapart (nasihart) wajib

mengatakan hal yang sebenarnya dan memberikan saran. Lebih lanjur, ia ridak

tergolong ghibah karena tidak dimaksudkan untuk mencelanya, tidak pula

: mengobati kemarahannya, ataupun menyakiti hatinya.

e Dianjurkan untuk membimbing seseorang kepada kemaslahatan walaupun
orang tersebut membencinya.

* Pentingnya menerima nasihat orang-orang mulia dan mengikuti bimbingan J
mereka karena ia akan memberikan dampak vang (terpuji) baik. f

* Dianjurkan untuk mengutamakan pernikahan dengan laki-laki yang diberi
kelapangan rizki keluarganya. 4

¢ Dianjurkan untuk mengutamakan pernikahan dengan laki-lak: yang udak
suka memukul isterinya, atau laki-laki yang jarang bepergian jauh, berdasarkan
penafsiran hadits bahwa yang dimaksudkan dengan “tidak suka meletakkan
tongkat dari pundaknya® adalah “sering bepergian jauh.”

* Seorang wanita wajib melindungi dirinya dari pandangan laki-laki apabila dia
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adalah wanita yang dapat menarik perhatian mereka. Dalam hal 1, laki-laki
diharamkan untuk melihat mereka. Larangan ini mengacu pada perintah
Rasulullah €& kepada Fathimah untuk tinggal di rumah Ibnu Ummi Maktum
karena dia adalah seorang laki-laki buta.

® Wanita shalihah adalah mereka yang berdiam di rumahnya. Tidak mengapa
apabila ada laki-laki yang mendatanginya dan berbincang-bincang dengannya
selama mereka tidak berkhalwat. Hal ini dapat dipahami dari sabda Rasulullah &
kepada Fathimah: “Ber'iddahlah kamu di rumah Ummu Syank.” Kemudian, beliau
bersabda: “Ummu Syarik itu seorang perempuan yang suka dikunjungi Sahabar-
Sahabatku. Kalau begitu, ber'iddahlah kamu di rumah Ibou Ummi Maktum.”

¢ Rasulullah ¢ memben alasan beriddahnya Fathimah bintu Qais di rumah Ibau
Ummi Maktum, karena dia dapat meletakkan pakaiannya, sedang Ibnu Ummi
Maktum tidak bisa melthatnya. Dari hadits ini dipahami bahwa seorang wanita

tidak wajib berhijab dari laki-laki buta. Adapun hadits “Apakah kalian berdua
(Ummu Salamah dan Maimunah) buta? Bukankah kalian dapat melibatnya (Thnu
Umt Maktum) adalah hadits dha'if sebagaimana akan kami terangkan, insya
Allah, pada Bab “Haramnya Melihat Perempuan Asing dan Amrad (pemuda
tampan yang belum baligh) Tanpa Keperluan,” hadits nomor (1626).

* Orang vang dimintai pendapat boleh mengajukan solust pilihan selain
objek yang sedang diperbincangkan. Hal itu, sebagaimana Rasulullah &
menyarankan Fathimah untuk menikah dengan Usamah, padahal Fathimah
hanya menyebutkan Abul Jahm dan Mu’awiyah.

* Boleh menyebutkan sifar sesuatu sampai kepada klimaksnya (hiperbolis).
Perbuatan ini tidak dikategorikan berdusta apabila memang udak dimaksudkan
sebagai sebuah kebohongan, tetapi sekadar untuk mempertegas makna dalam
penyampaian sifat tersebut. Bukankah Mu'awiyah, walau semiskin apa pun,
masih mempunyai pakaian dan harta benda lainnya? Demikian pula perkataan
Rasulullah &: “Dia udak suka meletakkan rongkat dari pundaknya!™ Bukankah
Abul Jahm juga melakukan shalat, tidur, makan, minum, dan mengerjakan
hal lainnya selain memukul 1steri-isterinya? Akan tetapi, mengingat dia sering
kali memulkul isterinya, maka sifat tersebut dianggap sebagai sifatnya. Oleh
sebab 1tu dikatakan: “Barang siapa sering melakukan sesuatu maka dia akan
dikenal dengannya.”

® Perkataan Nabi &8 "Dia tidak suka meletakkan tonghat dari pundaknya"tidak
menunjukkan sebuah aib rentang haramnya memukul 1steri. Akan tetapi, hal
itu akan benar-benar menjadi aib jika seorang suami sering melakukannya
tanpa sebab dan alasan yang benar. Syari’at Islam sendiri telah menjelaskan
bahwa seorang laki-laki boleh memukul isterinya dengan pukulan yang tidak
menyakitkan, yang dapat menenteramkan semua pihak.

¢ Boleh menikah dengan laki-laki yang tidak setara secara strata sosial (sekufu)
apabila si wanita menyenanginya. Hal ini jelas sebagaimana dalam sabda
Mabi ég: “Nikahlah dengan Usamah bin Zaid!” Fathimah bintu Qais pun
menikahinya. Padahal, Fathimah binti Qais seorang perempuan dari suku
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, Quraisy dari Bani Fihri, sementara Usamah hanyalah seorang mantan budak.
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Hadits ini menunjukkan hukum tersebut, bahkan dalil inilah yang paling
kuat dalam masalah tersebut, meskipun kesetaraan (Kafz-ah) dalam masalah
agama adalah parameter yang paling baik untuk dijadikan pertimbangan dan
pegangan. Wabillaah at-taufiig.

HADITS NO. 1534
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1534. Dari Zaid bin Argam &, dia berkata: “Kami pernah pergi bersama
Rasulullah & (sewaktu Perang Banil Mushthaliq#), sedang orang-orang
menderita kesulitan berat. *Abdullah bin Ubay (tokoh munafk Madinah ™) pun
berkata: ‘Janganlah kalian menginfakkan harta kepada orang-orang yang bersama
Rasulullah €& sampai mereka bubar.” Selanjutnya, ia berkarta: ‘Kalau kita pulang
ke Madinah, pasti yang lebih mulia {maksudnya dirinya sendiri) akkan mengusir
yang paling hina (maksudnya Rasulullah #%)." (Zaid bin Argam) berkata: ‘Aku
pun mendatangi Rasulullah ¢ untuk memberitahukan hal imu. Setelah i, beliau
memanggil ‘Abdullah bin Ubay. Ubay pun benar-benar bersumpah bahwa dia
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tidak mengucapkannya.’ Orang-orang vang ketika itu bersama Ubay berkata:
*Zaid telah berbohong kepada Rasulullah &." Hattku begitu sedih karena ucapan
mereka, sampai akhirnya Allah Ta'ala membenarkanku, yaitu: *.. Apabila orang-
orang munafik datang kepadamu _.." (QS.AlMunaafiqun:1). Kemudian, Nabi &
memanggil mereka untuk memohonkan ampun bagi mereka, tetapi mereka
menggeleng-gelengkan kepala {menolaknya).” (Munafaq ‘alaih).

Ve

—r
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Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIIL/644 -Far-h) dan Muslim (2772).
Kosa kata asing:

S

IR e 1yai: Bubar.
i o iis: Kesulitan berat.
* 133 : Menggeleng-gelengkan kepala karena membangkang.

Kandungan hadits:

* Boleh membiarkan pemuka suatu kaum dengan tidak menghukum mereka

atas kesalahannya agar para pengikutnya tidak lan. Sebaliknya, cukup dengan

mencela mereka, menerima alasan mereka, serta membenarkan sumpah mereka,
walaupun indikasi-indikasi yang sebenarnya menunjukkan hal sebaliknya,
mengingat tujuan dari hal ini adalah untuk menank hau mereka.

Boleh menyampaikan sesuatu yang pada dasarnya tidak boleh diucapkan. Hal

ini tidak tergolong fitnah, kecuali apabila murni diucapkan untuk berbuat

kerusakan. Apabila menyampaikan hal rersebut memiliki kemaslahatan lebih
besar daripada mafsadatnya, maka hukumnya boleh atau tidak apa-apa.

Orang-orang kafir dan munafk telah sepakar untuk memerangi Islam dan para

pemeluknya karena tujuan-tujuan materi dan kemaslahatan duniawi. Oleh

karena itu, mereka menganggap bahwa dengan tidak menginfakkan harta
terhadap ummat Islam akan membuat mereka meninggalkan agamanya dan

berpaling meminggalkan Rasulullah .

* Barang siapa yang jujur kepada Allah, niscaya Dia ndak akan membiarkan
orang tersebut bergantung kepada dirinya sendiri. Sebaliknya, Allah akan
menguatkan dirinya, membebaskannya dar fitnah, serta menurunkan wahyu
vang membenarkan perbuatannya, sebagaimana Allah menurunkan ayat-ayat
tentang orang-orang munafik untuk membenarkan Zaid bin Arqam % dan ,
mengungkap kejahatan orang-orang munafik. )
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1535. Dari*Aisyah @5, dia berkata: *“Hindun, isteri Abu Sufyan, pernah berkata
kepada Nabi €: ‘Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang kikir. Dia tidak
memberi nafkah yang dapar mencukupiku dan anakku, kecuali vang kuambil
dari hartanya tanpa sepengetahuannya?’ Beliau berkata: ‘Ambillah (dari hartanya)
vang dapat mencukupi kebutubanmu dan anakmu.™ (Muttafaq “alaih).

A\

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/504, 507 —Fat-#) dan Muslim (1714)
Kosa kata asing:

o At Kikir.

® 25wl : Secukupnya (pertengahan antara sikap berlebihan dan kikir).
Kandungan hadits:

* Boleh menyebutkan sifat seseorang vang tidak di senangi apabila tujuannya
untuk meminta fatwa atau sejenisnya.

* Boleh mendengarkan keterangan salah seorang yang sedang berseteru tanpa
kehadiran pihak lainnya,

* Barang siapa mengklaim diberi suatu tanggung jawab tanpa terfasilitasi dengan
baik, maka hendaklah dia membukuikan hal tersebur.

* Boleh mendengarkan pembicaraan wanita yang bukan mahram seputar
permasalahan hukum dan fatwa,

* Pernyataan seorang isteri tentang masalah nafkah lebih kuat dan lebih patut
di dengar karena Nabi £ tidak meminta bukti penguat dari Hindun.

Nafkah adalah kewajiban suami menurut ukuran yang mencukupinya.
Nafkah bagi pembantu rumah tangga untuk isteri adalah kewajiban suami.
Boleh memutuskan perkara terhadap orang yang tidak hadir.

Tidak boleh membeberkan kekurangan vang dimiliki seseorang. Namun,
vang diterangkan hanyalah sebatas apa vang diperlukan saja.

* Wajib menafkahi anak sesuai dengan kebutuhannya.

* Seorang isteri boleh menanggung dan memberi nafkah anak-anaknya.

. ¥ &= @

* Sesuatu vang (ukurannya) tidak ditentukan secara pasti dalam svari’atr, maka
ia dijalankan dengan mengacu pada kebiasaan vang baik (al-nrf].

*  Apabila suami tidak memberi nafkah, maka isteri berhak mengambil hartanya
(tanpa seizinnya) untuk mencukupt kebutuhannya dan tanggungannya,

¢ Isteri boleh keluar rumah karena suatu keperluan dengan seizin suami atau

dia mengetabui kalau suaminyva pasu akan mengizinkannya.

Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5



 BAB257 |

LARANGAN NAMIMAH
(MENYEBARLUASKAN PEMBICARAAN
ANTAR SESAMA DENGAN TUJUAN
MERUSAK)

Dalam bahasa Arab, kata namimah mempunyai beberapa arti, antara lain:

1. Menghasut, menyulut suasana, mengangkat pembicaraan untuk dipublikasi-
kan dengan tujuan merusak.
2. Membungkus pembicaraan dengan kebohongan, sebagaimana kata penyair:

s dalam selimut telah menfitnabmu
sebelum menyatakan senang dia telah menfitnabmu,
kapan safa ada kesempatan
dimanfaatkanlah dia menfunabnm
3. Yang tidak dapat menahan pembicaraan dan memeliharanya, Karena itu
dikatakan: & &9 3 : “Dia tidak memperhatikan pembicaraan dan tidak
menjaganya.”
dia menangis kavena fitnab yang menyebar
merebak dan melekat di hat: kaum
karena wlah pemfitnab juara pembobong

Beberapa alternanf makna di atas lahir dari satu makna umum. Dari kata
namimah, dan dengan memberikan batasan definisi, maka kita dapat memahami
kata tersebut. Namimah didefinisikan sebagat upaya menyampaikan perkataan
dari satu kaum kepada kaum yang lain dan membungkusnya dengan kebohongan
dengan tujuan menciptakan keburukan dan kerusakan di antara keduanya, Hal
ini dikarenakan orang yang menyampaikan perkataan tersebut menahan dan
memelihara pembicaraannya, yang disebabkan kelemahan dan rasa hasad yang
ada pada dirinya.
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Kata namimab (adu domba) memiliki banyak padanan dalam istilah
bahasa Arab. Di samping nammaam, untuk pemfitnah digunakan pula kata ¥
qattaat, qassaas, darraaj, ghammaaz, hammaaz, maa-is, dan mumaass. Oleh karena }
itu, kata namimab dalam bahasa Arab mencakup semua sifat buruk sebab kata |

tersebut tidak mengandung arti kebaikan sedikit pun. Sampai-sampat, seorang )
{ penya’ir berkata: )
f sahabat bagatkan sarang semut )
' sababat tak berprestast di sist Rabbnya. '
\ itslah sahabat berusaha kevas Y
{ namun tsaha itw untuk fitnah mengadu domba, )
1 Allah Ta’ala berfirman: )
“ i
[ = - - " = . 2 - )
r ) aeasge Lisa jlon -
| = > & )
N “Yang banyak mencela, yang kian kemari menebar fitnah.” (QS. Al-Qalam: 11) /
k
y Allah mencela pemfitnah yang melakukan adu domba di tengah masvaralar, '
i serta menyebarkan perkataan vang tidak baik dari satu pihak kepada pihak yang
g lain untuk membuat kerusakan di tengah-tengah mereka.
) Inilah kiranya gambaran untuk suatu larangan yang tidak boleh dikuti
! dan didengarkan.
Allah Ta'ala berfirman: .
L - = - -] - £ ,..-' -1
f-,e? - @ = '. - - \ . o= 1.
(B 48 ) N J38 s Jasli L :
k I[
¢ “Tiada suats neapan pun yang disicapban melainkan di dekatrya ada Malatkat b
F 2w
pengawas yang selalu badir.” (QS. Qaal: 18) \
Penjelasan tentang ayat ini telah diberikan pada Bab “Haramnya Ghibah N\
dan Perintah Menjaga Lisan.” |
v
HADITS NO. 1536 ;
J }.,.},-r""";-"i i P I
| V)4 Al J3b JB JU g5 s el - e
27 L8 L KT - L
| (ke 55 (o Lo 4_..:_:” A p
| ]
f 1536. Darn Hudzaifah &= , dia berkata bahwa Rasulullah £ bersabda: “Tidak ‘l.
masuk Surga orang vang suka mengadu domba.” (Murtafaq “alaih). '.
1
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Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/472 -Fat-h) dan Muslim (105).
Perhatian:

:i;‘ﬁ-:f:-'-:f_ﬁ“{i:ﬁﬂ-‘rfﬁ'

Riwayat di atas berdasarkan lafazh Muslim. Adapun yang berstatus muttafaq
‘alaih adalah lafazh: &G Lt 53 §

Kosa kata asing;
o St : Pengadu domba.
Kandungan hadits:

* Sescorang yang mendapatkan fitnah ndak boleh membenarkan orang yang
membawa fitnah itu dan tidak berprasangka buruk terhadap orang yang

4 difitnah serta tidak menyelidiki kebenaran fitnah yang disampatkan u. Akan
tetapi, hendaklah ia mencegah orang yang memfitnah dan menerangkan bahwa
perbuatannya itu buruk. Hal itu dikarenakan Rasulullah & mengingatkan
ummatnya untuk mewaspadai fitnah.

* Barang siapa menghalalkan adu domba, sedang dia tahu bahwa perbuatan
itu haram, maka Allah akan mengharamkan baginya Surga. Namun, jika dia
tidak menghalalkannya, maka orang itu berada di bawah kehendak Allah.
Kalau Allah mengadzabnya, maka Dia akan melakukannya dan kalau Allah
mau, maka diampunilah desanya.

* Wajib membenci orang yang suka mengadu domba karena Allah mem-
bencinya.
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HADITS NO. 1537
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1537. Dan Ibnu *Abbas <%:, bahwasanya Rasulullah & pernah melewau dua
kubur. Beliau bersabda: “Sesungguhnya penghum kedua kubur im sedang diadzab.
Mereka tidak diadzab karena perkara besar, tetapi sesungguhnya perbuatan itu
termasuk dosa besar. Adapun salah seorang dari keduanya suka mengadu domba,
sedangkan vang satunya lagi biasa tidak melindungi dirinya dari kencingnya.”

(Murtafaq *alaih)
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Ini adalah salah satu lafazh dari riwayat al-Bukhari.

Para ulama berkata: “Maksud: Wa maa yu'adzdzabaani fit kabiir, artinya
Kabiir fii 2a’mihimaa; yakni mereka berdua tidak diadzab karena perkara besar, yaitu
besar menurut anggapan mereka. Pendapat lain mengatakan besar meningpalkannya
menurut dugaan mereka.

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (/317 -Far-5) dan Muslim (292).
I{asa kata asing:

. il ,rJl Pelepah daun kurma yang tidak ditumbuhi daunnya.
e ‘2.4 : Tidak menjauhi atau tidak menjaga diri darinya (air kencing).

Kandungan hadits:

* Tidak boleh meremehkan kemaksiatan dan dosa. Akan tetapi, harus dianggap
sebagal dosa besar.

¢ Wajib menghilangkan najis, tidak seperti orang yang berpendapat bahwa me-
nyucikan diri hanya wajib pada waktu shalat saja.

¢ Air kencing adalah najis schingga wajib bersuci dani kencing.

* Penegasan adanya adzab kubur.

* Penegasan haramnya namimab (adu domba) dan keterangan bahwa ia termasuk
dosa besar.

Perhatian Pertama:

Dalam salah satu riwayat asy-Syaikhain disebutkan bahwa Nabi € menancapkan
dua belah pelepah kurma di atas kedua kubur it, lalu berkara: “Mudah-mudahan

belahan pelepah kurma itu dapat meringankan keduanya selama keduanya belum

kering.”

Sava (penulis) berkomentar: “Ini hanya berlaku khusus untuk Nabi €8, ber-
dasarkan dalil-dalil berikur:

1. Dalam salah satu hadits riwayat Muslim dari Jabir & , Rasulullah €8 bersabda:
“Sesungguhnya aku melewat dua kuburan yang penghuninya sedang diadzab.
Malka dari itu, aku menginginkan adzab mereka diperingan dengan syafa’atku,
selama kedua pelepah kurma itu masih basah.” Hadits ini menunjukkan
bahwa hilangnya adzab disebabkan oleh syafaat Rasulullah 4, bukan karena
basahnya kedua pelepah.

2. Para Salafush Shalih tidak melakukan sunnah itu. Dan sini, jelaslah bahwa:
a) Salafush Shalih memahami bahwa hal itu disebabkan syafaat Rasulullah &g,

b} Mereka tahu bahwa sifat basah dan lembab bukanlah maksud yang sebenarnya.
Oleh karena itu mereka tidak mengamalkannya.

Perhatian Kedua:

Tidak disyari’atkan meletakkan bunga dan menanam pepohonan di kuburan.
Perbuatan ini adalah bid'ab dbalalah yang tidak pernah dilaksanakan oleh Rasu-

i s = AL L N . Y o
o - g

"I
k

it

il
]
[
|
¥
[
¥
1
b

F =
e T W

Syarah Rl’fadhuih Sllalihln Jilid 5




e SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN )3 | araars

e

=T i

R =
NN N

b ) lullah & sebagai sebaik-batk manusia. Andaikata hal itu baik, tentu kaum Salafush
Shalih lebih dahulu melakukannya sebelum kita. Sesungguhnya, kebiasaan bid’ah
di kalangan masyarakat Muslim muncul karena mengikuti kebiasaan Yahudi dan
Nasrani serta bertaklid kepada manusia-manusia rendahan yang hendal lari dari
kematian dengan mencari segala macam cara agar selamat. Orang-orang itu tidak
pernah akan mendapatkan keselamatan dari Allah, kecuali jika mereka kembali
kepada-Nya.
Perhatian Ketiga:

':\:.. _.x..-

=
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A

Penegasan mengenai adzab (kubur) yang dapat diringankan atau dihilangkan
dengan syafaat Rasulullah £ menunjukkan bahwa para pelaku dosa besar yang mati
sebelum bertaubat tidak dianggap kafir atau keluar dari agama Islam, sebagaimana
dikatakan kaum al-Khawarij dan penganut paham takfir. Bahkan, keterangan ini
merupakan implementasi dari sabda Rasulullah &:

.. T .
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“Syafaatku diberikan untuk para ummatku yang melakukan dosa-dosa
besar.”

Perhatian untuk setiap pemerhati:

h‘:.

-
=

L

As-Suyuthi menyebutkan bahwa sebab pengaruh basahnya pelepah kurma
dalam meringankan adzab adalah karena pelepah tersebut bertasbih kepada

Allah Ta’ala. Oleh karena itu, dia berkata: “Apabila basahnya pelepah hilang
dari rantingnya, maka putuslah tasbihnya.”

-

Saya (penulis) menyanggah: “Alasan ini sangat lemah dan bertentangan dengan
teks ayat al-Qur-an yang telah jelas, yaitu firman Allah Ta’ala:

SFNS

SFERGI2

j-'i'-l'

s B2 G AT 1= TR I Y RN
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“... Dan tidak ada suatu pun melainkan bertasbib dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekalian tidak mengerti tasbib mereka ...” (QS. Al-Israa’: 44).

As-Suyuthi pun menukil sebuah qiyas atau analogi yang salah, yakni:
“Apabila adzab kedua kubur itu diringankan karena tasbih pelepah tersebu, lalu
bagaimanakah kiranya dengan al-Qur-an yvang dibaca oleh seorang Mukmin?”

Saya (penulis) berkata: “Telah dyelaskan sebelumnya bahwa alasan yang
dyjadikan acuan dalam givas tersebut tidak benar. Oleh karena itu, giyasnya
dinyatakan tidak sah sejak awal. Perlu dicontohkan, bahwasanya ibadah itu
mengacu kepada at-tangiif (ketentuan yang telah ditetapkan oleh syan’ar). Harap
direnungkan dan janganlah kalian termasuk orang-orang yang lalai.”
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) HADITS NO. 1538

) PKCL Jb%@_ﬂ &5 35ali t_,.:luc-j 1orA
(oot 0133) (QJL.J'r G ZJLEJ'| E‘la.}ﬁ_:njll C,.e'i‘i.b.n]'l &

1538. DarilbnuMas’ud &5 , bahwasanya Nabi € bersabda: “Maukah aku ben-
tahukan kepadamu apakah al-‘adb-hu iwe? la adalah namimab, yaitu omongan

vang menyebar dan menimbulkan permusuhan di tengah-tengah orang banyak.”
(HR. Muslim).

Al'Adb: dengan fat-hah huruf'ain nya, sukun huruf dhaadh dan huruf haa’
nya, seperti kata Wagh. Dinwayatkan pula dengan bacaan al- Tdhah dengan kasrab
huruf ‘4in, dan far-hab huruf dhaadh, seperti kata al-‘idab, Alsadb-bu artinya bohong
dan mengada-ada. Untuk riwayat pertama, yaitu al'adb-bu adalah benruk mashdar
dari kata: ‘Adbababun ‘adb-han, yang artinya: menuduhnya berbohong.

AN

Pengesahan hadits:

Dirntwayatkan oleh Muslim (2606).

Kosa kata asing:

Liaall ; Pembohong keji.

o Yui; Omongan yang menyebar dan menimbulkan permusuhan di tengah-
tengah orang banyak.

Kandungan hadits:

g N Wy W N g L
[

* Boleh mencari tahu dan menerangkan perihal orang vang melakukan kekejian,
kebohongan, adu domba, dan ghibah agar orang-orang mewaspadainya.

* Tercelanya sifat memfitnah di tengah-tengah orang banvak.

=

A

Q:il

A AN NN DA I AP AN AT NS NSNS N,

Syarah Rivadhush Shalihin Jilid 5 75



{"E—I ANCANCACAE
1 1

[BBEET SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN :—ff:»‘ﬁ-:ﬁ--;r}-;f:' ;

‘ ¢
M 4
5| 4
X ¢
r:-z w
rs ,
) | ’~. d
: . BAB258 :
b LARANGAN MENYAMPAIKAN g
3 PEMBICARAAN DAN OMONGAN 3
% ORANG KEPADA PEMERINTAH )
\ APABILA TIDAK PERLU, SEPERTI 4
), TAKUT MENIMBULKAN KERUSAKAN ¢
:* DAN SEBAGAINYA ':
, :
_%: Allah Ta’ala berfirman: ) .::;
f O A EEG.
:;: “... dan janigan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran ...." :*
! (QS. Al-Maa-idah: 2) r
. Penjelasan ayat ini telah diberikan pada Bab “Tolong-Menolong dalam i:::"
/ Kebaikan dan Takwa.” N
%‘ Banyak hadits dalam bab ini yang telah disebut pada bab sebelumnya. 5.'1
¢ \
. HADITS NO. 1539 \
':’:r < 214 F P (- 3k z | e LT - %
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1539. DanlbouMas'ud 2, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda: “Janganlah
salah seorang di antara Sahabatku menyampaikan sesuatu pun tentang (kejelekan)
seseorang kepadaku. Sesungguhnya aku senang keluar (bertemu) kalian, dalam
keadaan bersih hau.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi).

Pengesahan hadits:

Dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4860), at-Tirmidzi (3896, 3897),
Ahmad (I7/395-396) melalui jalur Israil, dari al-Walid, dari Zaid bin Za-id, dani
Ibnu Mas'ud dengan redaksi ini.

At-Tirmidzi berkata: “Hadits ghartib.”

Saya (penulis) berkara: “Hadits ini seperti yang dia katakan (ar-Tirmidzi),
karena al-Walid bin Abi Hisyam (mantan budak Hamdan) seorang yang majbul
(tidak dikenal).”

Kandungan hadits:

* Sanad hadits ini dha'if. Akan tetapi, kandungan hadits ini merupakan teladan
dari Nabi &8, yaitu wajib menurupi kekurangan sesama Muslim, ndak mencari-
cari kekelirvannya, serta udak menceritakannya kepada orang lain. Sebab,
hal tersebut dapat menumbuhkan rasa dengki, benci, dan sakit hati di dalam

dirt mereka. Sungguh hawa nafsu selalu mengajak seseorang kepada kejahatan,
kecuali bagi orang yang dirahmat Allah.
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TERCELANYA ORANG YANG
BERMUKA DUA

Allah Ta'ala berfirman:

D - P - AT T I L A
uﬁzlwﬁjfﬂimgw'ﬂjwu1muw

2 ot bl L T 565 30T 6 o Y G

“Mereka bersemburryi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembronyi dari Allah.
Padabal Allah beserta mereka, ketika pada swatu malam mereka menetapkan
keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan Allah Maha Meliputi (ilmu-
MNya) terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Q5. An-Nisaa": 108)

Ayat ini merupakan sebuah pengingkaran terhadap orang-orang munaflk
yang merahasiakan kejelekan mereka dari manusia supaya mereka tidak ditolak,
tetapi mereka malah melakukannya secara rerang-terangan kepada Allah.

Sesungguhnya Allah mengerahui rahasia dan suara hati mereka.

Rangkaian ayat ini juga menjelaskan bahwa berdebat untuk membela
mereka sama sekali tidak ada manfaatnya di hadapan Allah. Anggaplah saja
bahwa mereka menang di dunia berdasarkan argumen yang mereka kemukakan
di hadapan para hakim yang hanva memutuskan hukum berdasarkan buku
lahiriah sel:ragaimana yang dituntur dari mereka. Namun, apakah gerangan yang
akan mereka lakukan di hari Kiamat kelak, vaitu di hadapan Allah, yang udak
ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya? Siapakah gerangan pula yang pada
hart itu akan diangkat sebagai pembela untuk mendukung klaim mereka?

Beberapa faedah lain yang dapar dipetk dari kandungan ayar ini:

1. Pemerintah, hakim, dan mufti memutuskan sebuah perkara berdasarkan
bukri lahiriah perbuatan yang demikian itu dianggap sebagai ibadah.
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2. Kekeliruan dalam pengambilan keputusan hukum tidak mengubah hakikat
kebenaran. Maka dari itu, barang siapa yang melakukan kezhaliman
niscaya akan menanggung dosanya serta akan mendapatkan balasan di
hari Kiamart kelak, di sisi Dzat yang tidak akan tersembunyi sesuatupun
di hadapan Dia.

3. Haram berprofesi sebagai pengacara, lebih-lebih di masa sekarang, dengan
alasan sebagai berikur:

a) Profes: pengacara saat in1 mengacu kepada undang-undang manusia
dan aturan-aturan hukum positif.

b} Mayoritas orang-orang yang menggeluti profesi ini berdebat dengan
alasan-alasan bathil untuk menumbangkan yang haq. Tiap-tiap
pengacara tahu bahwa kliennya zhalim kepada diri sendin, kepada
lawannya, dan kepada masyarakat, namun dia tetap mempertahankan
dan membelanya demi imbalan beberapa dirham saja.

HADITS NO. 1540
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1540. Dari Abu Hurairah &, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:
“Engkau akan mendapati bahwa manusia memilik: asal usul yang berbeda-beda.
Orang-orang terbaik di antara mereka di masa Jahiliyyah adalah orang-orang
terbaik pula di masa Islam, apabila mereka mengerti (ajaran syari'at). Dan engkau
dapati orang-orang terbaik dalam masalah kekuasaan pemerintahan, adalah orang
yang paling membencinya. Engkau akan mendapati pula orang-orang yang paling
jahat adalah orang yang bermuka dua, yang datang ke orang-orang ini dengan
wajah yang satu, lalu datang kepada orang-orang yang lain dengan satu wajah

lainnya.” (Muttafaq ‘alaih).
Pengesahan hadits: )
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/525 -Fat-h) dan Muslim (2526). by
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Kosa kata asing: ;
e 0.4l ; Sesuatu yang terdapat di dalam bumi (barang tambang). Maksudnya, '
« mereka (manusia) mempunyai asal usul yang menjadi sandarannya dan yang 7
' mereka banggakan. I
a0 * il - Mereka mengerti hukum-hukum syari’at. \

¢ 514 : Pemerintahan dan kekuasaan. 4

: Kandungan hadits:
\ * Keterangan bahwa manusia terbagi menjadi beberapa golongan sesuai dengan
nasab mereka.
' * Derajat paling tinggi di dalam Islam adalah mengerti agama.
\ * Memegang kekuasaan pemerintahan merupakan saru hal yang dibenci.
\ * Haramnya sikap mudaahanab (mencari muka) dan mukbaada ‘ab (memperdaya
orang), yaitu orang yang datang kepada seseorang dengan satu muka, kemudian
. datang kepada yang lainnya dengan muka berbeda.
‘
G HADITS NO. 1541
ARSI A TRV
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' - 1541. Dari Muhammad bin Zaid, bahwasanya ada beberapa orang berkata kepada '
kakeknya ‘Abdullah bin ‘Umar <#z: “Sesungguhnya kami biasa berkunjung g
¢ kepada para penguasa kami, lalu kami mengatakan kepada mereka apa-apa yang b
; berbeda dengan pembicaraan kami ketika telah jauh dari mereka.” Ibnu ‘Umar ir
I =*%: berkata: “Pada masa Rasulullah &8, hal semacam int kami anggap sebagai f
‘ bentuk kemunafikan.” (HR. Al-Bukhari).
1 Pengesahan hadits: p
A Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/170 - Fat-h). )
' Perhatian: \
, 1. Dalam riwayat al-Bukhari, kata Sulthaananaa (penguasa kami) berbentuk X
S tunggal. _,
i 2. Dalam riwayat al-Bukhari tidak ada kalimar “pada masa Rasulullah &.” g

Kalimat itu berasal dari nnwayat Abu Dawud ath-Thayalisi.
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Kosa kata asing:

bW : Para penguasa kami,

Kandungan hadits:

Sebagian ulama melarang berkunjung kepada para penguasa, mengingat adanya
kemungkinan umbulnya beberapa mafsadat (kerusakan), sampai-sampai Ibnul
Jauzi di dalam Talbiisu Ibliis berkata: *Di antara tipu daya Iblis terhadap
para fugaba’ (ulama) adalah eratnya pergaulan mercka dengan para wmara’

(penguasa), serta mencari muka dan ndak mengingkan (kekeliruan) para
penguasa, padahal mereka mampu melakukannya.

Boleh jadi para ulama ini memberi mereka rukbshab (kemudahan)
kepada sesuatu yang seharusnya tidak ada rukbshah, dengan harapan mereka
mendapatkan imbalan duniawi, sehingga terjadilah kerusakan dalam tiga segi,
vaitu:

Penguasa
Dia berkata: “Kalau aku tidak berada di atas kebenaran, niscaya ulama ini

akan mengingkari. Jadi, bagaimana mengukur aku tidak benar, sedang dia
telah memakan hartaku?”

b) Rakyat Awam

Dia berkata: *Tidak mengapa dengan penguasa ini, tidak pula dengan harta
dan perbuatannya, karena Fulan, seorang ulama, tetap dekar dengannya.”

¢) Al-Faqih (ulama)

Dia telah merusak agama melalui tindakan dan sikapnya tersebur.

Iblis telah mengelabui para ulama dengan mengunjungi penguasa sehingga
mereka berkata: “Kami mengunjunginya dengan tujuan untuk membela orang
Muslim.”

Tipu daya syaitan inipun terungkap ketika penguasa tersebut dikunjungi
oleh orang selain Muslim, maka dia pun memberikan pembelaan terhadapnya
karena ada sesuatu yang dikaguminya. Boleh jadi yang membuar cacar ulama
itu adalah kebersamaannya dengan penguasa.

Intinya, mengunjungi para penguasa mengandung ristko besar, sebab
niat yang baik pada awalnya bisa berubah karena adanya penghormatan
dan pemberian. Mungkin juga karena selalu ingin bersama mereka, tidak
mau meninggalkan kebiasaannya bermuka dua, dan udak mau menegur atau
mencegah mereka.

Sufyan ats-Tsauri <= berkata: “Aku udak khawatir apabila mercka
menghinaku. Yang aku khawatirkan adalah apabila mereka menghormatiku

sehingga hatiku menjadi condong kepada mereka.”
Al-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali berkata dalam syarah hadits ini: “Tidak
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ada dua ekor serigala yang lapar bersama-sama.” Banyak ulama Salaf yang
melarang mengunjungi para penguasa jika hendak melakukan amar ma’ruf
dan nahi munkar kepada mereka. Di antara mereka yang melarang perbuaran
tersebut adalah ‘Umar bin ‘Abdul Aziz, Ibnul Mubarak, ats-Tsauri, dan
lainnya.

Ibnul Mubarak berkarta: “Orang yang beramar ma’ruf dan bernahi
munkar menurut kami bukanlah mereka yang mengunjungi para penguasa
lalu menyuruh dan melarang mereka. Akan tetapi, orang yang beramar ma'ruf
dan bernahi munkar adalah orang yang menjauhkan dirt dari mereka.”

Demikian ini mengingat bahaya yang timbul karena mengunjungi mereka.
Sebab, terkadang ketika hubungan antar keduanya masih jauh, seseorang
mengira bahwa dia lebih dapat beramar ma'ruf dan bernahi munkar serta
menyalahkan mereka, namun setelah berhadapan dan berdekatan, hatinya
pun berubah menjadi cenderung kepada mereka karena cinta akan kemuliaan
penguasa yang tersembunyi di dalam hati. Akibatnya, orang itu pun mulai
mencari muka serta bersikap lemah lembut, bahkan boleh jadi dia berubah
menjadi senang dan cinta terhadap mereka, apalagi jika para penguasa sendin
mencintainya dan menghormatinya serta menerimanya sebagai orang terdekar
mereka.

Kasus ini pernah dialami oleh “‘Abdullah bin Thawus bersama sebagian
penguasa di hadapan ayahnya, Thawus, sehingga ayahnya pun marah atas
perbuatan anaknya iw.

Sufyvan ats-Tsauri pernah menulis surat kepada ‘Abbad bin ‘Abbad. Dn
dalam suratnya dia berkata: *“Waspadalah unruk tidak mendekati dan bergaul
erat dengan para penguasa dalam hal apa pun. Janganlah enghkau terpedaya,
hingga dikatakan kepadamu: ‘Mintalah pembelaan! Belalah orang teraniayal
atau engkau mengembalikan hak orang lain.” Sesungguhnya hal itu merupakan
tipu daya Iblis yang dibuat sebagai batu loncatan oleh para gurra’ (pembaca
al-Qur-an) yang hanyut dalam kemaksiatan.”

Seorang ulama Andalusia, Ibnu *Abdil Barr, berkata dalam Jaami’ Bayaanil
IIm pada akhir bab yang di dalamnya disebutkan rentang kecaman ulama
Salaf terhadap kunjungan kepada para penguasa: “Maksud bab ini adalah
kunjungan kepada penguasa yang zhalim dan fasik. Adapun penguasa yang
adil dan mulia, maka mengunjunginya, menengoknya, dan membantunya
untuk kebaikan merupakan salah satu amal kebaikan yang paling utama.
Tidak tahukah Anda bahwa ‘Umar bin ‘Abdul *Aziz selalu ditemani oleh para
ulama, seperti *Urwah bin az-Zubair dan yang setinglkat dengannya, juga Ibnu
Syihab dan yang setingkat dengannya. Ibnu Syihab juga berkunjung kepada
penguasa bernama ‘Abdul Malik dan anak-anaknya sepeninggal ‘Umar,

Di antara ulama yang sering berkunjung kepada sufthan (penguasa) adalah
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asy-Sya’bi, Qabishah, Ibnu Dzuaib, Raja-a bin Haiwah al-Kindi, Abul Migdam
salah seorang vang alim dan mulia, al-Fasan, Abu az-Zinad, Malik bin Anas,
al-Auza'i, asy-Syafi'i, dan beberapa jamaah (ulama) lainnya yang terlalu banyak
untuk disebutkan disini.

Apabila seorang ulama mendatangi penguasa sekali-sekali saja, sekadar untuk
keperluan, dan dalam kunjungannya dia berkata vang baik dan membicarakan
ilmu, maka itu adalah perbuatan yang baik. Ketika iwulah, dia berada dalam
ridha Allah sampai dia menemui-Nya. Akan tetapi, biasanya fitnah di balik
itu lebih dominan, maka yang paling selamat adalah meninggalkan kebiasaan
tersebut.”

Saya (penulis) berkara: “Mereka telah mengatakan kebenaran, berbuat
baik, dan setia memberi nasihat. Semoga Allah merahmati mereka. Mereka
bagaikan pemberi peringatan yang tidak akan membohongi keluarganya.
Bagaimana mereka tidak akan demikian, sedang mereka telah mendengar
sabda Rasulullah & yang shahih dengan jalur-jalurnya, yang dirrwayatkan
oleh Ashhabus Sunan, selain Ibnu Majah, dari hadits Ibnu ‘Abbas: “Barang siapa
yang mendatangi sulthan (penguasa) maka dia pasti mendapat bencana.”

¢ Haram bermuka dua dalam pembicaraan.

* Barang siapa mengatakan sesuatu di hadapan seseorang berbeda dengan apa yang
diucapkan ketika udak bersamanya, maka hal itu adalah kemunafikan,

* Pemahaman para Sahabat s#s mengenai agama itulah pemahaman yang
sah menurut syari’at. Pemahaman itu merupakan hujjah uniuk orang-orang
setelah mereka sampai hari Kiamar.
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LARANGAN BERDUSTA

Alkidzb (dusta) atau bohong ialah memberitahukan sesuatu tidak seperti
kenyataannya, baik dengan sengaja ataupun karena tidak tahu.

Allah Ta'ala berfirman:
C = ..-"_l‘""s_.t"""'l__,
(5 e Lalo g8l S LG N3
“Dan janpanlah kamu mengikutt apa yang kanu tidak mempurryai pengetabsian

tentangnya. ..." (QS. Al-Israa’: 36)

Penjelasan tentang ayat ini telah diberikan pada Bab “Larangan Ghibah
dan Perintah Menjaga Lisan.”

Allah Ta'ala juga berfirman:
o - - -t B ,.:: j' *'_ &£
e &85 S0 ¥) I e il
” o

“Tiaca suate ucapan pun yang discaplan melainkan di dekatrrya ada Malatkat

pengawas yarig selalu badir.” (QS. Qaaf: 18)

Penjelasan tentang avar ini telah diberikan pada Bab “Larangan Ghibah
dan Perintah Menjaga Lisan.”

HADITS NO. 1542
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1542. Dari Ibnu Mas’ud &5, dia berkata bahwa Rasulullah € bersabda: “Se-
sungguhnya jujur membawa kepada kebaikan dan kebaikan akan membawa ke
Surga. Sungguh seseorang masih saja selalu jujur sehingpa tercarar di sisi Allah sebagai
seorang yang sangat jujur. Sesungguhnya bohong membawa kepada kedurhakaan dan

kedurhakaan akan membawa ke Neraka, Sungguh seseorang masih saja berbohong
schingga di sist Allah dia tercatar sebagai seorang pembohong.” (Muttafaq ‘alaih)

Tl T g T O

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan
hadits nomor (54) pada Bab “Kejujuran.”
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HADITS NO. 1543
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1543. Dari ‘Abdullah bin *Amr bin al-*Ash i, bahwasanya Nabi & bersabda:
“Empat sifat, yang barang siapa keempat sifat ini terdapat di dalam dirinya,
niscaya dia menjadi seorang munafk murni. Barang siapa terdapat pada dirinya
salah satu dari keempat sifat tersebut, maka pada dirinya terdapat salah satu
sifat kemunafikan sampai dia meninggalkannya, (vaitu): ‘Apabila dipercaya
1a berkhianar, apabila berbicara ia berdusta, apabila melakukan perjanjian 1a
melanggar, dan apabila berperkara dia jahat.”” (Muttafaq ‘alath)

Pengesahan dan penjelasan hadits imi telah diberikan pada pembahasan
hadits nomor (689, 690) pada Bab “Menepati janp.”
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HADITS NO. 1544
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1544, Dan Ibnu ‘Abbas <#s, dari Nabi ¢, beliau bersabda: “Barang siapa yang
mengaku bermimpi dengan sesuatu yang tidak pernah dimimpikannya niscaya
dia akan dibebani untuk mengikar dua buah biji gandum, sedang dia tidak akan
mampu melakukannya. Barang siapa yang mendengarkan pembicaraan suatu
kaum, padahal mereka membencinya, niscaya akan dituangkan ecairan timah
mendidih ke dalam kedua telinganya pada hari Kiamar kelak. Barang siapa yang
menggambar suatu gambar niscaya dia akan diperintahkan untuk meniupkan ruh
ke dalamnya, sedang dia tidak akan bisa melakukannya.” (HR. Al-Bukhari)

Tahallama: Dia berkata telah bermimpi (melihat sesvatu dalam ddurnya),
padahal dia berdusta.
Al-Aanuk: Timah panas.

Pengesahan hadits:
Diriwavatkan oleh al-Bukhari (XI1/427 -Far-h).
Kandungan hadits:

* Haram berbohong tentang sebuah mimpi. Perbuatan ini merupakan salah saru
dosa besar karena pada hakikatnya adalah berdusta kepada Allah, Sedangkan
berdusta ketika sedang sadar merupakan kedustaan kepada makhluk.

* Pembebanan (perintah) terkadang untuk tujuan hukuman.

¢ Allah membalas hamba-Nya dengan hukuman yang setimpal dengan per-
buatannya.

* Mimpi bohong itu berasal dari syaitan karena itu Rasulullah 48 memberinya
nama bulm, tidak memberinya nama ruya. Hulm di sint berarti kebohongan
vang berasal dari syaitan.

* Haram menentang Allah, (menyaingi) sang Pencipta, tentang penciptaan

makhluk-Nya.
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* Barang siapa yang keluar dan ketentuan ‘sbudryyah (peribadatan) maka dia
berhak mendapatkan hukuman sesuai kadar perbuatannya.
* Hadits ini merupakan dalil bahwasanya tidak ada Pencipta selain Allah.

¢ Haram memata-matai, mencari-can atb, dan berprasangka buruk kepada orang
Lain.

HADITS NO. 1545

L-;,.ﬁ ) %%@_JUU Jlsl.,g;;;.c-u.:'lu.c-_,-acia
s GE DG A2 U296, 5 5

1545, Dari Ibnu ‘Umar s, dia berkata bahwa Nabi & bersnbd'l “Kebohongan
vang paling besar adalah seseorang memperlihatkan kedua matanya terhadap
sesuatu vang belum pernah dia lihat.” (HE. Al-Bukhari)

Maksudnya, seseorang berkata: “Aku bermimpi tentang seswatu,” padahal
dia tidak memimpikannya.

Pengesahan hadits:
1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI1/427 =Far-h).

Kosa kata asing:

=T

-...._I._

. »..':}l;ijl : Bentuk jamak dari kara firyah, vaitu kebohongan besar vang dikagumi.
Kandungan hadits:
Keterangan ketentuan haramnya berbohong tentang suatu mimpi.

HADITS NO. 1546
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kalian yang bermimpi2’ Di antara mereka pun ada yang menceritakan mimpinya.
Suatu pagi beliau pernah mengatakan kepada kami: ‘Semalam dua orang datang
kepadaku lalu mereka berkata: ‘Pergilah.’ Aku pun pergi bersama keduanya.
Dalam perjalanan, kami pun bertemu dengan seorang laki-laki yang sedang
berbaring, sementara seorang laki-laki lain berdin di dekatnya sambil memegang
batu besar. Laki-laki yang berdiri pun menjatuhkan batu tersebut ke kepalanya,
schingga pecah dan hancur bersama batu itu berkeping-keping. Kemudian, laki-
laki it mengumpulkan pecahan batu tadi dan dia udak kembali kepada orang
tersebut sampai kepalanya telah pulih seperti semula. Setelah itu, ia mendatangi
orang tersebut dan mengulangi apa yang telah 1a Jakukan kepadanya sebelum i’
Rasulullah melanjutkan: “Kukatakan kepada kedua orang (yang membawaku)
itu: ‘Mahasuci Allah! Apa ini?* Mereka mengatakan: ‘Pergilah! Pergilah!’

Kami pun pergy, lalu kami bertemu dengan seorang laki-laki vang sedang
telentang dan menyandarkan tengkuknya, sementara di dekatnya ada seorang laki-
lakt lain yang berdiri memegang sebuah kaitan besi. Kemudian, memegangi salah
satu sis1 wajah orang yang telentang, lalu merobek-robek mulut orang tersebut
sampai ke tengkuknya, dari hidung sampai ke tenghkuknya, dan dari mata sampai
ke tenghuknya. Setelah itu, dia beralih ke sisi wajah yang lain, lalu melakukan
seperti yang di lakukan pada sisi sebelahnya. Sebelum dia selesai melakukannya
pada sisi tersebut, sist wajah lainnya telah kembali seperti semula. Orang itu
pun beralih ke sisi wajah tersebut dan mengulangi apa yang telah dia lakukan
sebelumnya.” Samurah melanjutkan: *Aku bertanya: *‘Mahasuci Allah! Ada apa
dengan kedua orang 1imi?’ Mereka mengatakan kepadaku: ‘Pergilah! Pergilah!”

Kami pun pergi lagi, kemudian kami bertemu semacam tunghku api.”
Samurah berkata: *Aku kira beliau berkata: *Di dalamnya rerdengar kegaduhan
dan suara-suara.” Kami pun melihat ke dalamnya, ternyata di sana rerdapar laki-
laki dan perempuan yang telanjang. Mereka dijilat api dart bawah mereka. Setiap
kalt api menjilat, mereka pun berteriak.” Aku bertanya: ‘Siapa orang-orang ini?’
Keduanya menjawab: ‘Pergilah! Pergilah!’

Kami pun pergi. I perjalanan itu kami bertemu sebuah sungai. Samurah
berkara: Aku kira behau mengarakan: ‘Berwarna merah seperti darah. Di sungai
itu, ternyata ada seorang laki-laki vang sedang berenang, sementara di tepinya ada
seorang laki-lakt yang telah mengumpulkan batu-batu yang besar. Senap kali dia
berenang di sungai itu dan mendatangi laki-laki yang telah mengumpulkan batu
tersebut, laki-laki 1w pun membuka mulutnya dan menyuapkan batu-batu nu
ke dalamnya. Kemudian, dia berenang lagi, lalu kembali ke tepi. Setiap kali dia
kembali, laki-laki itu membuka mulutnya lalu menyuapkan batu kedalamnya.’
Kukatakan kepada mereka: ‘Ada apa dengan kedua orang ini?’ Mereka menjawab:
‘Pergilah! Pergilah!”

Kami pun pergi. Di tengah perjalanan, kami bertemu seorang laki-laki
yang sangat seram atau laki-laki paling jelek vang pernah engkau lihat. Orang itu
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menyalakan api di dekatnya lalu berjalan di sckelilingnya. Aku bertanya kepada
mereka berdua: ‘Siapakah orang ini?’ Mereka menjawab: ‘Pergilah! Pergilah!”

Kami pun kembali pergi, lalu kami melewati suatu taman yang amat
subur dan penuh dengan keindahan tanaman musim semi. Di tengah kebun it
terdapat seorang laki-laki yang jangkung menjulang ke langit, bahkan kepalanya
hampir tidak terlihat olehku. Di sekelilingnya terdapat anak-anak yang banyak
sekali, yang sama sekali belum pernah aku lihat sebanyak itu. Aku bertanya:
‘Siapa ini? dan siapa mereka?’ Keduanya menjawab: ‘Pergilah! Pergilah!’

Kami pun pergi. Di perjalanan kami bertemu pohon besar yang belum
pernah kulihat pohon sebesar dan sebagus itu! Keduanya berkata: ‘Naiklah ke
pohon itu.’ Kami pun menaikinya untuk menuju kesebuah kota yang dibangun
dari batu bata emas dan batu bata perak. Kemudian, kam: mendatangi pintu
kota dan meminta agar ia dibuka. Pintu itu pun dibuka untuk kami, lalu kami
memasukinya dan bertemu beberapa orang laki-laki yang separuh tubuhnya
sangat indah, melebihi keindahan orang yang pernah kamu lihat. Sementara
itu, separuh tubuh lainnya sangar jelek, lebih jelek daripada orang yang pernah
kamu lihat. Kedua (orang yang membawaku} berkata kepada mereka: "Pergilah
kalian dan terjunlah ke sungai itu.” Tru adalah sebuah sungai yang m:]mung,
yang airnya sangat putih jernih h:gn:kan susu yang mengalir. Mereka pun pergl
lalu menceburkan diri ke dalam sungai. Setelah itu, mereka kembali kepada kani
sedang rupa tubuh mereka yang jelek telah hilang sehingga mereka menjadi orang,
yang paling bagus keadaannya.

Rasulullah € melanjutkan: Keduanya berkata kepadakou: ‘Ini adalah Surga
‘Adn dan di sanalak tempat tinggalmu.” Akupun memandang ke atas, terlihat
olehku sebuah istana putih seperti awan. Mereka berkara kepadaku: ‘Inilah
rumahmu!” Aku berkata kepada mereka: *Semoga Allah memberkan kalian
berdua. Izinkanlah aku memasukinyal' Mereka menjawab: ‘Kalau sekarang,
tidak boleh, namun engkau pasti akan memasukinya kelak.’

Aku kembali bertanya kepada mereka: ‘Sejak semalam, aku telah melihat
berbagai keanehan. Apa gerangan yang telah kulihat itu?' Mereka menjawab:
‘Kami akan memberitahukannya kepadamu. Laki-laki pertama yang enghau
datangi, yang kepalanya dipecah dengan batu, adalah orang yang hafal al-Qur-an,
tetapi dia melalaikannya dan tidur meninggalkan shalat wajib. Sedang laki-laki
yang engkau datangi, vang mulutnya dirobek-robek sampai ke tengkuknya,
hidungnya dirobek-robek sampai ke tengkuknya, dan matanya dirobek-robek
sampai ke tengkuknya, adalah orang vang pergi dan rumahnya lalu menebarkan
kebohongan hingga tersebar ke mana-mana. Sementara laki-laki dan perempuan
telanjang vang berada di dalam tempat seperti tungku api, adalah para pezina.
Adapun laki-laki yang engkau datangi sedang berenang di sungai lalu disuapi
dengan batu, orang 1tu adalah pemakan riba. Sedang laki-laki yang kelihatannya
amat seram, yang menvalakan aps dan berjalan di sekitarnya, sesungguhnya dia

adalah Malaikar Malik, penjaga Jahannam. Adapun laki-laki jangkung di kebun
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t itu, adalah Ibrahim, sedanghan anak-anak yang di sekelilingnya adalah anak yang

baru lahir lalu mati dalam keadaan suci.”™

Dalam riwayat al-Bargani disebutkan: “Dilahirkan dalam keadaan suci.”
- | Sebagian kaum Mushimin berkata: “Wahai, Rasulullah! Bagaimana dengan anak-anak

kaum musyrikin?” Rasulullah €& menjawab: “Juga anak-anak kaum musyrikin.”
Mengenai kaum yang separuh tubuh mereka bagus dan separuh lainnya jelek,

mereka adalah orang-orang vang mencampur amal baik dengan amal vang buruk,
lalu Allah memaafkan mereka.” (HR. Al-Bukhari)

Dialam salah satu riwayart al-Bukhan dikatakan: “Semalam aku (bermimpi)
melihat dua orang laki-laki datang kepadaku, lalu mereka membawaku pergi ke
suatu tanah suci.” Kemudian dia pun menyebutkan hadits terseburt selenghkapnya.
Rasulullah & berkata: “Kami pun pergi ke sebuah lubang seperti tungku api. Bagjan
atasnya sempit, sedangkan bagian bawahnya luas. Di bawahnya dinyalakan api.
Apabila apinya naik, maka naik pula penghuninya, sampai-sampai mereka hampir
saja keluar karenanya. Apabila apinya padam, maka mercka pun kembali lagi ke
dalamnya. Di dalamnya terdapat laki-lak: dan perempuan yang telanjang.”

Dalam riwayat tersebut dikatakan: *Hingga kami mendatangi sebuah
sungai dari darah.” (Dalam riwayat ini, perawi tidak ragu meriwayatkannya.)
Di sana ada seorang laki-laki berdiri di tengah sungai dan seorang laki-laki lain
di tepi sungai. Di depannya ada baty, lalu orang yang di tengah sungai menuju
kepadanya. Begitu dia hendak keluar dan sungai, dilemparkanlah batu ke mulut
orang itu sehingga dia kembali ke tempat semula. Demikianlah seterusnya.
Setiap kali dia hendak keluar, mulutnya dilempari batu sehingga dia kembali
sebagaimana keadaan semula.”

Dialam riwayart ini juga disebutkan: “Kedua orang tersebut membawaku
naik ke atas pohon, lalu mereka memasukkanku ke dalam sebuah negeri terindah
yang belum pernah aku lihar sebelumnya. Di dalam negeri itu terdapat orang-
orang tua dan orang-orang muda.”

D dalam riwayat ini dijelaskan pula: “Orang yang engkau lihat mulutnya
dirobek-robek adalah seorang pendusta. Orang ini mengatakan kebohongan, lalu
menyebarkannya ke mana-mana, ke seluruh penjuru tempar. Oleh karena itulah,
orang itu akan diperlakukan seperti yang engkau lihat sampat hari Kiamar.”

Masih dalam riwayat ini dijelaskan: “Orang yang engkau lihat kepalanya
dirobek-robek adalah laki-laki vang Allah ajarkan al-Qur-an kepadanya, namun
pada malam harinya dia tidur udak membacanya dan pada siang han dia udak
mengamalkannya. Oleh karena itu, dia akan diperlakukan demikian sampai hari
Kiamat. Sementara negeri pertama yang enghau masuki adalah negeri orang-orang
vang beriman. Adapun negeri kedua adalah negeri para syuhada. Aku adalah
Jibril dan 11 Mikail. Angkatlah kepalamu.” Aku pun mengangkar kepalaku, dan
ternyata di atasku tampak seperti awan. Keduanya pun berkara lagi: “Irulah tempar
L tinggalmu.” Alu berkata: “Izinkanlah aku memasuki tempat unggalku.” Keduanya
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b berkata: “Sesungguhnya masih ada sisa usia belum engkau sempurnakan. ,
; gRuiy yang B P !
ﬁ’ Andaikata engkau telah menyempurnakannya, pasti engkau akan mendarang b
l'l‘h. tempat tinggalmu imu.” (HR. Al-Bukhari) :F
'i'_l Kata &21; n".*" : Kata ini memakai huruf 144’ dan huruf ghain, artnya ‘F
’.Tq merobek-robek atau mencabik-cabik kepalanya. .I'Ifl
:f. Kata s1a%5 ¢ Berguling-guling. 4
ﬁ‘ Kata w3l ; Dengan huruf faaf dan huruf leam berarti kaitan besi. :«Ilf
"I_s‘__ Kata _,.u'-_,..-‘-..! : Memotong-motong. jrr‘
\

Kata 13 3= : Ditulis dengan dua huruf dhaadh, artinya berteriak-teriak.

Kata % : Ditulis dengan huruf fza’ dan ghain, artinya membuka.

Kata ;i_,-di : Ditulis dengan huruf mim berharakat fatr-hah, artinya
pemandangan.

Kata 1§22 : Ditulis dengan huruf yaa' berharakat fat-hah, huruf haa’
berharakat dhammah, dan huruf syin, artinya menyalakannya.

Kata i :.-ar” : Dirulis dengan huruf mom berharakat dhammah, huruf
‘atn berharakat sukun, huruf taq berharakat fat-hah dan huruf mim berharakar
tasydid, artinya tumbuhannya panjang-panjang (subur).

Kara -u-j: : Ditulis dengan huruf daal berharakar fat-hah, huruf wawn
berharakat sukun, dan huruf baa’, artinya pohon yang besar.

Karta _,u:-..ltl : Ditulis dengan huruf mim berharakar fac-hah, huruf haa’
berharakat sukun, dan dengan huruf dbaadh, artinya susu.

Kata 1...441.,-&-!' : Naik, sedangkan 1ias yang ditulis dengan huruf shaad
dan ‘ain berharakar dhammah, berarti tinggi. Kata 44’3 yang dirulis dengan hurtuf
rda berharakat fat-hah dan huruf baa’ dua kali, artinya awan,
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Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI1/438-439 -Fat-h).
Demikian juga riwayat kedua (II1/251-252 - Far-b).

Kosa Kkata asing:

-y
-

-
e
T
=
= A

T

-

=
]

T2

#13é 215: Dzaat merupakan partikel atau kata tambahan, yang termasuk dalam
penyandaran suatu kata terhadap kata itu sendiri.
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il gli : Telentang menyvandarkan tengkuknya,
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* 3.t Salah satu ujung sisi mulut.

T
.

4420 : Tempat menyalakan api untuk memasak roti (tungku).

-
s
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Kandungan hadits:

* Menceritakan mimpi pada waktu shubuh lebih utama dari pada waktu-wakru
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lainnya sebab orang tersebut masih mengingatnya karena waktunya masih
berdekartan dengan kejadiannya.

\ * Dianjurkan menanyakan seseorang yang bermimpi dan mendengarkannya.
5::.1 * Penegasan adanya adzab kubur dan bahwasanya sebagian orang yang bermaksiat
akan diadzab di alam barzakh.

* Boleh merangkum ilmu, yaitu menggabungkan beberapa masalah menjadi
satu himpunan, lalu diurutkan secara sistematis agar gambaran umumnya
tertanam di dalam pikiran.

% * Peringatan agar tidak tidur meninggalkan shalat fardhu,

* Peringatan agar tidak menelantarkan al-Qur-an bagi mereka yang telah
menghafalnya.

* Peringatan agar menjauhi zina, riba, dan sengaja berbohong karena semua itu
termasuk dosa-dosa yang dapat membinasakan.

* Anjuran menuntut ilmu dan mengikuti orang vang mencarinya.

* Keutamaan para syuhada dan bahwa tempar tinggal mereka adalah yang paling
tinggi nantinya.

* Barang siapa yang amal kebaikan dan keburukannya sama niscaya Allah akan
mengampuninya.
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BERBOHONG YANG DIPERBOLEHKAN |
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Ketahuilah, walaupun pada dasarnya berbohong it diharamkan, akan
tetapi ada beberapa situasi dan kondisi yang membuatnya boleh dilakukan, dengan
beberapa syarat vang telah saya jelaskan dalam kitab al-Adzkaar. Secara singhkat
dapat dikatakan bahwa pembicaraan merupakan sebuah sarana untuk mencapai
tujuan. Setiap tujuan terpuji yang bisa dicapai tanpa harus berbohong, maka
haram berbohong dalam hal tersebut. Namun, kalau hal itu tidak dapat dicapai
selain dengan berbohong, maka perbuatan itu boleh dilakukan. Demikianlah, jika
tujuan yang akan dicapai merupakan hal yang mubah, maka berbohong untuk
memperolehnya juga mubah. Jika tujuan itu wajib, maka bohongnya juga wajib, ¢
Apabila ada seorang Muslim yang bersembunyi karena dikejar orang zhalim yang
hendak membunuhnya atau merampas hanta yang disembunyikannya, lalu seseorang
ditanya tentangnya, maka dalam hal 1ni dia wajib berbohong untuk melindungi
orang tersebut dan kejaran orang zhalim i1 dengan merahasiakan keberadaannya.
Demikian pula dengan barang titipan, apabila ada orang zhalim yvang hendak
merampasnya, maka seseorang wajib berbohong untuk mengamankannya.
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Sikap paling hati-hau dalam masalah in1 adalah dengan menempuh cara
tauriyah, yaitu berbicara dengan kalimat yang dianggap benar (dalam arti udak
berbohong) menurut pihak pertama, walaupun pada lahirnya dan menurut pengertian
- pihak kedua dia berbohong. Meskipun tidak mempergunakan tanriyah, seseorang
yang berkata dusta dalam situasi dan kondisi demikian udaklah haram.

Ulama mengambil kesimpulan hukum bolehnya berbohong dalam situasi
seperti itu, dengan mengacu kepada hadits Ummu Kultsum @5, bahwasanya
dia mendengar Rasulullah & bersabda:
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“Bukanlah dikatakan pembohong orang yang mendamaikan sesama
manusia, yaitu jika dia menyampaikan kebaikan atau berkata baik.”
(Muttafaq ‘alaih). !

Dalam suatu riwayat, Muslim menambahkan:
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“Ummu Kultsum berkata: ‘Aku tidak pernah mendengar beliau memberi-
kan keringanan tentang suatu pembicaraan orang-orang (dusta), kecuali
dalam tiga hal, yaitu peperangan, memperbaiki hubungan antar sesama,
serta pembicaraan seorang suami kepada isteninya dan pembicaraan seorang
isteri kepada suaminya.’”

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/299 - Far-b) dan Muslim (2605).
Kosa kata asing:

¢ o= : Menyampaikan.
Kandungan hadits:

* Barang siapa yang mendamaikan (perseteruan) antar sesama maka dia ridak

dikategorikan sebagai pembohong yvang tercela.

* Kebohongan yang tercela adalah kebohongan yang mengakibatkan mudharat
atau bahaya,

* Boleh berbohong dalam riga hal, sebagaimana tersebut di atas, karena ke-
miaslahatan yang diperolehnya lebih besar.
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3 ANJURAN BERSIKAP SELEKTIF ::
¢ TERHADAP APA YANG AKAN )
( DIUCAPKAN ATAU DICERITAKAN )
8 ¢
. Allah Ta’ala berfirman: ¢
’ (29 - ale g &l ) UGS Y P
llﬁ- “Dan janganiah kamu mengikiti apa yang karmu tidak mempunyai pengetabuian I~,'I
};j tentangnya. ... (Q5. Al-lsraa’: 36) ::,:1
"'l Penafsiran avat ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya pada IF"
? Bab “Larangan Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” g
;{: Allah Ta'ala berfirman: :a
."-I I:JII
§ :EM;_.LJJMAJ‘THJFUJML Zﬁ
0 8
",}f “Tiada suatu ucaparipun yang dincapkan melainkan di dekatnya ada Malatkat :'
. pengawas yang selalu badir.” (QS. Qaal: 18) q
) Penafsiran ayat int telah diberikan pada pembahasan sebelumnya pada &
“ Bab “Larangan Ghibah dan Perintah Menjaga Lisan.” }I
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1547. Dari Abu Hurairah %, bahwasanya Nabi 4 bersabda: “Cukuplah
sescorang dikatakan berdusta apabila ia mengatakan semua vang didengarnya.”
(HR. Muslim).

Pengesahan hadits:

Dirtwayatkan oleh Muslim di dalam Muqaddimah kitab Shabiibnya (hlm. 5).
Kandungan hadits:

e e el e B R i S

A

Larangan keras membicarakan semua yang didengar karena biasanya yang
didengar itu ada yang benar dan ada yang bohong. Apabila seseorang mem-
\ bicarakan segala yang didengarnya, berarti dia telah berbohong karena mem-
Bk beritahukan sesuatu yang tidak terjadi.
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1548. Dari Samurah &5, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda: “Barang
siapa menuturkan suatu hadits dariku dan dia mengetahui bahwa itu bohong,
maka dia termasuk salah seorang pembohong.” (HR. Muslim).
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Pengesahan hadits:

Dinwayatkan oleh Muslim di dalam Muqaddimah kitab Shabiib-nya (1/9)
Kandungan hadits:

s s T

Tidak boleh menwayatkan hadits atas dasar dugaan bahwa hadits itu shabiih,

Tidak boleh meriwayatkan hadits-hadits palsu yang disandarkan kepada
Rasulullah &&.
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1549. Dari Asma’ &5 , bahwasanya seorang perempuan pernah berkata: “Wahai,
Rasulullah! Sesungguhnya suamiku mempunyai isteri selainku. Berdosakah jika
aku berpura-pura memperoleh sesuatu dan suamiku, padahal dia tidak memberinya
kepadaku?” Nabi £ menjawab: ‘Orang yang berpura-pura memperoleh sesuamu
yang tidak diperolehnya seperti orang yang memakai pakaian (kehormatan)
palsu.” (Muttafaq ‘alaih)

Al-mutasyabbi”s Orang yang berpura-pura kenyang, padahal dia vdak
kenyang. Maksud kata itu dalam hadits ini: “Dia menampakkan telah mendapatkan
suatu kehormatan, padahal kenyaraannya ndak demikian.”

Laabisu tsawbay zunr artinya: Memakai pakaian yang mengandung unsur
kepalsuan. Maksudnya, seseorang yang mengelabui orang lain dengan memakai
pakaian orang zuhud, orang yang berilmu ataupun orang kaya, padahal dia
tidaklah demikian (seperti mereka), dengan tujuan untuk mengelabui orang lain.
Ada pula definisi lain dar itu, wallaghs a'lam.

Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhan (IX/317 -Fat-h) dan Muslim (2130).
Kosa kata asing:
. E—Jl : Berdandan (berpura-pura).
e %5 : Isteri madu (isteri lain dari suaminya).
* zix:Dosa.
Kandungan hadits:
* Seorang wanita tidak boleh membenc isteri suaminya yang lain.

¢ Bohongnya orang yang berpura-pura berlipat ganda dosanya. Sebab, dia ber-
bohong kepada dirinya karena mengaku mendapatkan sesuatu dari orang lain
dan berbohong kepada orang lain karena mengaku dibert sesuatu olehnya.

* Tidak boleh berpenampilan mirip dengan orang lain apabila dia tidak seperti
orang tersebut. Seperti halnya meniru pakaian ulama dan semisalnya.

*. Seorang isteri tidak boleh merusak hubungan antara suami dan isteri selain-
nya.
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LARANGAN BERSAKSI PALSU
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Ucapan palsu adalah sebuah kebohongan dan perbuatan mengada-ada.
Salah satu di anraranya adalah kesaksian palsu, yaitu bersaksi dengan sesuatu yang
bathil. Perbuatan ini merupakan salah satu dari dosa-dosa yang membinasakan
dan paling berat ketentuan hukum haramnya,

Allah Ta'ala berfirman:
j - 1 o . : s =
@é}jj! -_!_,5 IHI_‘J Y
“... dan janbilab perkataan-perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj: 30)

Dalam ayat im Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyandingkan perbuatan
svirik dengan ucapan palsu, baik pada awalnya maupun pada konteksnya.

Allah Ta'ala berfirman:
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... Maka jaubilah olehmu bevbala-bevhala yang najis itw dan janlnlah perkataan.

perkataan dusta dengan thblas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu
dengan Dia. Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia
seolab-olak jatub dart langit lalu disambar oleh burung, atan diterbanghan
angin ke tempat yang jauh.” (QS. Al-Hajj: 30-31)

Seperti juga firman Allah Ta'ala:
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“Katakanlah: ‘Rabbku banya mengharamkan perbuatan yang keji, baik

yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar
hak manusia tanpa alasan yang benar, mempersekutukan Allah dengan

sesiati yang Allab tidak meniurunkan hujjah untuk it dan mengada-adakan
terbadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.”” (QS. Al-A'raaf: 33)

Oleh sebab itulah, ulama Salaf menyatakan bahwa dosa persaksian palsu
setara dengan dosa kemusyrikan. Kita memohon perlindungan kepada Allah

dari menyekurukannya dengan sesuatu yang kita ketahui dan memohon ampun
kepada-Nya dari kemusyrikan yang tidak kira ketahui.

Allah Ta'ala berfirman: ]

(PR PP O R R o |
“Dan janganlah kamu mengtksti apa yang kamu tidak mempurryai pengetabuan
tentangnya ..." (QS.Al-Israa’: 36)

Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab “Larangan Ghibah dan Perintah
Menjaga Lisan.”
Allah Ta’ala berfirman:
s L ..,*q - 2 Te ¥
& e 235 30 ) g e sl
“Tiada suatu ucapanpun yang divicapkan melainkan di dekatnya ada Malaikat

pengawas yang selalu badir.” (5. Qaal: 18)

Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab “Larangan Ghibah dan Perintah
Menjaga Lisan.”

Allah Ta’ala berfirman:
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“Sesunggubnya Rabbmu benar-benar mengawast.” (QS. Al-Fajr: 14)
Tafsir ayat ini telah diberikan pada Bab “Muragabah.”
Allah Ta’ala berfirman:

(D) 503 Tophedi ¥ Tl
“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsw ... " (QQ5. Al- b
Furqaan: 72)
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Di antara sifat ‘ibaadurrahmaan (hamba-hamba Allah ar-Rahman) ialah
mereka tidak suka bersaksi palsu, yang ditafsirkan dengan kufur, bohong, fasik,
sta-sia, dan perkara yang bathil. Dikatakan juga bahwa makna ayat itu adalah
nyanyian dan omong kosong. Disebutkan pula bahwa artinya: Hari-hari besar
orang musyrik. Diucapkan pula kalau maksudnya adalah persaksian palsu. Yang
paling jelas, sebagaimana ditunjukkan konteks ayat itu adalah, bahwa mereka
tidak mendatangkan kebohongan dengan segala bentuk macam dan namanya.

Karena ini Allah Ta’ala berfirman:
- 1 -
"... dan apabila mereka bertemu dengan yang mengerjakan perbuatan-

perbuatan yang tidak berfaedab, mereka lalui (saja) dengan menjaga kebormatan
dirinya.” (QS. Al-Furgaan: 72)

Apabila kebetulan mereka bertemu, mereka udak rerpengaruh dan terkotort
sedikit pun. Allah Maharinggi lagi Mahatahu.

HADITS NO. 1550
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1550. Dari Abu Bakrah .25, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:
“Maukah kuberitahu tentang dosa besar yang paling besar?” Kami menjawab:
“Ya, wahai, Rasulullah.” Beliau bersabda: “Menyekutukan Allah dan durhaka
kepada kedua orang tua.” Ketika itu behau sedang bersandar, kemudian beliau
duduk, lalu bersabda lagi: “Ketahuilah, demikian pula ucapan behong!” Beliau
mengucapkannya berkali-kali sehingga kami berkata: “Mudah-mudahan beliau
diam.” (Muttafaq ‘alaih)

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan
hadits nomor (336) pada Bab “Larangan Durhaka kepada Kedua Orang Tua

dan Memutuskan Tali Persaudaraan.”
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LARANGAN MELAKNAT ORANG :
TERTENTU DAN BINATANG

Siapa saja yang tidak diyakini marti dalam keadaan kafir, seperu Fir'aun, ¥

Abu Jahal, dan semisalnya, demikian pula Iblis dan pasukan-pasukannya, maka N
haram melaknatinya. Laknat sendiri tidak boleh dilakukan sedikit pun kecuali 4

F

berdasarkan dalil. Demikian pula halnya dengan benda mau. Haram hukumnya

melaknati semua hewan dan tumbuh-tumbuhan.
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1551. Dan Abu Zaid Tsabit bin adh-Dhahhak al-Anshari &, salah seorang
yang ikut dalam Bai'atur Ridhwan, dia berkata bahwa Rasulullah & bersabda:
“Barang siapa yang sengaja bersumpah palsu atas nama agama selain Islam maka
dia seperu yang diucapkannya. Barang siapa yang membunuh dirinya dengan
sesuatu niscaya akan diadzab dengan alav itu kelak di hari Kiamart. Seseorang tidak
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\ harus memenuhi nadzarnya terhadap sesuatu yang udak dia miliki, sedangkan
4 melaknat seorang Mukmin adalah seperti membunuhnya.” (Muttafaq ‘alaih)

4 Pengesahan hadits:

fh Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (TII1/226 -Fat-h) dan Muslim (110).

A Kosa kata asing:

o . :LJF : Apama dan syari’at.

' Kandungan hadits:

* Haram memeluk agama selain Islam. Dalam hadis ini kata Millah mempergunakan
bl bentuk nakiral (indefimit) dalam konteks syarat, yang menunjukkan pengertian

f semua agama dan kepercayaan Ahlul Kitab, yakni Yahudi dan Nasrani, dan
h semacamnya, seperti Majusi (penyembah api), Shabi’ah (penyembah bintang),
\ ahlu Autsan (penyembah berhala), Dahriyah (kaum ateis), Mu'aththilah (orang
¢ yang menafikan sifat-sifat Allah), penyembah syaitan dan Malaikar.

A * Barang siapa yang bertekad melakukan sesuaru di antara hal tersebur atas dasar
b agama atau mengagungkannya sementara dia mengetahui serta menganggapnya
' halal, maka dia seperti apa yang dikatakannya, bahkan dia tidak akan kembali
4 kepada Islam dengan selamat.

' * Ini menunjukkan bahwa hukuman akhirat setimpal dengan kejahatan yang

dilakukan di dunia. Hal ini menunjukkan pula bahwa kejahatan seseorang
- kepada dirinya seperti kejahatannya kepada orang lain sebab dininya bukanlah
mutlak miliknya sendirt, melainkan pada hakikatnya adalah mulik Allah. Oleh
j karena itu, dia tidak boleh memperlakukannya sekehendak hati, kecuali pada

- apa yang diperkenankan Allah.
) * Hadits in1 merupakan suatu hujjah bagi orang yang mewajibkan gishash dengan
g alat yang serupa, berbeda dengan mereka yang mengkhususkannya dengan
1' alat dar1 best. Ketentuan 1n1 diperkuat oleh firman Allah Ta’ala:
1 = wime Mo o -
‘ L) o 2 A A 157523

i “Dan balasan suatu kejabatan adalal kejabatan yang serupa .7 (QS. Asy-
i Syura: 4C)
[ * Seorang hamba nidak wajib memenuhi nadzar aras sesuatu yang udak dia miliki,

* Ketetapan larangan melaknat sesama Mushim, sebagaimana ditegaskan bahwa
dosa melaknat seorang Muslim sepadan dengan dosa membunuhnya.

J HADITS NO. 1552
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1552. Dart Abu Hurairah &% , bahwasanya Rasulullah € bersabda; *Tidak se-
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mempunyai sifat-sifat yang baik. Yang dimaksud dengan laknat adalah
mendo’akan seseorang agar dijauhkan dari rahmat Allah. Do’a semacam ini
bukanlah akhlak orang-orang Mukmin.

Kecaman bagi orang-orang yang suka melaknat karena sifat tersebut bertentangan
dengan kesempurnaan sifat membenarkan dan menyerahkan urusan hanya

kepada Allah.

\ pantasnya seorang yang sangat jujur menjadi seorang pelaknat.” (HR. Muslim) ”
‘a;;' Pengesahan hadits: :,;:‘
5;1 Dirtwayatkan oleh Mushm (2597). ;;
&: Kandungan hadits: I:"P‘
& e Larangan melaknat karena orang yang suka melakukannya berarti dia tidak :':
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1553, Dari Abud Darda’ &= , dia berkata bahwa Rasulullah &5 bersabda: “Orang
vang suka melaknat t:duk dapat memberi syafaat dan menjadi saksi pada hari
Kiamar kelak.” (HR. Muslim)

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslhm (2598).

Kandungan hadits:

= s

e it Y

! ¢ Kecaman bagi orang yang suka melaknat. Orang seperti ini tidak dapat
memberi syafaat kepada saudaranya pada hari Kiamat, vakni ketika Mukmin
l lainnya memben syafaat kepada saudara-saudara mereka. Kesaksian orang itu
{ pun kepada yang lainnya tidak dapat diterima pada han Kiamat.

fr * Saksi dan orang yang memberi syafaat wajib bersifat adil, berkepribadian tidak
cacat, agamanya tidak lemah, serta udak lancang kepada para hamba Allah.

* Orang Mukmin tidak boleh terburu-buru memohon dipercepatnya adzab
kepada orang vang membangkang atau mende’akan putusnya rahmat Allah

darinya. Akan tetapi, dia harus bersikap sabar dan mengharap datangnya
kunci yang akan membuka rahmat dan sebagai penurup kejelekan.

e R R R e R B R D R
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1554. Dari Samurah bin Jundab & dia berkata, Rasulullah & bersabda:
“Janganlah kalian saling melaknati dengan laknat Allah, tidak juga dengan murka-
MNya, dan udak pula dengan api Neraka.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi.
Keduanya berkata: “Hadits hasan shabih.”)

Pengesahan hadits:

Hasan dengan hadis-hadits pendukungnya. Dirtwayatkan oleh Abu Dawud
(4906), Ar-Tirmidzi(1976), Ahmad (V/5), al- Hakim (I/48), melalui jalur Qatadah,
dari al-Hasan, darni Samurah bin Jundub secara marfu’.

Saya (penulis) mengomentari: “Perawi pada sanad ini tsigah. Akan tetapi, di dalamnya
terdapat ‘an‘anab (jalur periwayatan yang menggunakan lafazh 22/dari) al-Hasan.”

‘Abdurrazzaq mengeluarkannya dalam al-Mushannaf (19531) dan al-Baghawi
dalam Syarbus Sunnah (X117135) dart Ma'mar, dari Ayvyub, dart Humaid bin Hilal,
dia meriwayatkannya secara marfu’s “Janganlah kalian saling melaknat dengan
laknat Allah, uidak juga dengan murka Allah, dan tidak pula dengan Jahannam.”

Saya (penulis) berkata: “Rijalnva tsigab, tetapt sanadnya mursal.”

Kesimpulannya, hadins init hasan dengan hadits-hadits pendukungnya.

Kandungan hadits:

* Larangan saling melaknati dengan laknat Allah

* Tidak boleh mendo’akan seseorang dengan api Neraka karena Neraka
merupakan adzab vang khusus dimiliki Allah. y

* Tidak boleh mendo’akan seseorang dengan murka Allah.

* Keterangan sangat beratnya laknat dan murka Allah, serta adzab dengan
MNeraka-Nya.
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1555. Darilbnu Mas'ud s , dia berkata bahwa Rasulullah 8 bersabda: “Orang
Mukmin bukanlah orang yang suka mencela orang lain, bukan pula orang yang
suka melaknat, bukan juga orang vang berkata keji, dan bukan pula orang yang

suka berkata kotor.” (HR. Ar-Tirmidzi. Dia berkata: "Hadits hasan.”)
Pengesahan hadits:

Shahih. Dirtwayatkan oleh al-Bukhari dalam al Adabud Mufrad (332), at-Tirmidzi
\ (1977), Ahmad (1/404 - 405), al-Hakim (1/12), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah
1 (IV/235, V/58), al-Khathib al-Baghdadi dalam Taaritkb-nya (V/339), melalui
' jalur Muhammad bin Sabiq, Israil menuturkan kepada kami, dari al-A’masy,
dari Ibrahim bin ‘Alqamah, dan Ibnu Mas'ud dengan hadits i,

Saya (penulis) berkata: “Sanad ini shahih berdasarkan persyaratan yang telah di-
tetapkan oleh al-Bukhari dan Muslim.”

Tbnul Qaththan dan Ibnu Ma’iin menganggap Muhammad bin Sabiq cacat,
sedangkan yang lainnya menyatakannya tsigab. Inilah pendapat yang kuat karena
cacatnya tidak ditegaskan secara rinei sehingga anggapan tersebut ditolak. Oleh
sebab itu, al-Bukhari dan Muslim berhujjah dengannya sehingga dia termasuk
perawi yang dijadikan hujjah.”
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Kosa kata asing:

] o Gk : Pencemaran kehormatan orang lain dengan celaan, ghibah, dan semisalnya. )
/ * iUl : Orang yang keji pembicaraannya. by

Kandungan hadits:

* Mencemari kehormatan sesama Muslim, bukanlah sifar secrang Mukmin yang
kuat imannya.

Sering melaknat bukan sifat seorang Muslim.

Suka berkata keji bukanlah sifat seorang Muslim.

Sering berkata kotor bukanlah sifat seorang Muslim.

Haram mencemarkan kehormatan, melaknat, berkata keji dan berkata
kotor.,
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1556. Dari Abud Darda’ &=, dia berkata bahwa Rasulullah & heriabda:
“Sesungguhnya apabila seorang hamba melaknati sesuatu, maka laknat ity akan
naik ke langit, kemudian pintu-pint langit diturup tidak menerimanya. Setelah i,
ia turun kembali ke bumi, lalu pintu-pintu bumi pun ditutup tidak menerimanya.
Selanjutnya ia pun mengambil jalan menuju ke kanan dan ke kiri. Setelah tidak
mendapatkan jalan tempuh, laknar itu kembali kepada yang dilaknati. Jika dia

memang berhak dilaknati, maka terjadilah. Kalau tidak, maka laknat itu kembali
kepada orang yang mengucapkannya.” (HR. Abu Dawud)

Pengesahan hadits:

Hasan [i ghairibi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4905), Ibnu Abid Dun-ya
dalam ash-Shiumt (381), melalu: jalur Yahya bin Hassan, dia berkata: “Al-Walid
bin Rabah menuturkan kepada kami, aku mendengar Nimran menyebutkan
dari Ummud Darda’, dia berkata: ‘Aku pernah mendengar Abud Darda’ berkata
bahwa Rasulullah ¢ bersabda: (Selanjutnya dia menyebutkan hadits ini)."™

Abu Dawud mengatakan bahwa: Marwan bin Muhammad berkata: “Dia
adalah Rabah bin al-Walid, yang mendengar darinya (Nimran), dan Marwan
mengatakan bahwa Yahya bin Hassan salah menyebutkan namanya (Rabah bin
al-Walid).

Saya (penulis) berkomentar: “Dialab yang benar. Dia adalah seorang vang
tsigah. Adapun pamannya, Nimran bin ‘Utbah, hanya Ibnu Hibban vang
menyatakannya tsigah. Namun demikian, jalurnya baik untek dijadikan mutaba’ab
(pendukung).”

Hadits imi mempunyai jalur lain, seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad (I/408,
425) dan al-Baihaqi dalam Sys'abul limaan (IL/92/2) melalui dua jalur, dari *Imran
bin Dzarr, dan al- Aizar bin Marud al-Hadhrami (selanjutnya dia menyebutkan
kisah yang panjang, lalu menyebutkan hadits ini lebih singhkar lagi).

Kesimpulannya, hadits ini basan melalui beberapa jalurnya. Wallaahu
a'lam.

Kosa kata asing:

. B : Jalan tempuh.
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HADITS NO. 1558
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1558, Dari Abu Barzah Nadhlah bin ‘Ubaid al-Aslami &5 | dia berkata: “Suatu
ketika ada seorang gadis sedang menaiki seckor unta yang memuat barang-barang
milik orang-orang, terlihatlah olehnya Nabi & sedang orang-orang berdesak-
desakan. Gadis itu berkara: “Hal...! Ya, Allah, laknatilah dia!™ Nabi berkara £
“Janganlah ada unta yang telah dilaknat menyertai kiral” (HR. Muslim)

_'I-":ﬂ_

S AT S T et

Kata hal, dengan huruf ba’ berharkat fat-hah dan huruf fam sukun
dipergunakan untuk menghardik unta.

Ketahuilah, kelthatannya hadits ini bermakna agak rancu, padahal udak
demikian. Yang dimaksud dari hadits im adalah bahwa unta itu hanya dilarang
untuk menyertai para Sahabat, maka tidak dilarang untuk dijual, disembelih,
dan dinaiki oleh rombongan selain rombongan Nabi €8, Bahkan, memanfaatkan
unta tersebut untuk keperluan lain juga boleh. Tidak ada larangan dalam hal ini,
kecuali jika dipergunakan bersama rombongan yang menyertai Nabi ¢&. Pada
dasarnya, memanfaatkan unta boleh hukumnya, lalu ada beberapa kasus yang
melarangnya, sehingga kasus lainnya tetap pada hukum asal. Wallaahu a'lam.

W
.i.-

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (2596).

Kosa kata asing:

E-E;b:- . Gadis.

1> : Ungkapan untuk menghardik.

Kandungan hadits:

» Maksud hadits im telah dijelaskan pada hadits sebelumnya.

.-"._ll_:'.t-'".—:‘"‘ _...-3 '__I"r"_ _.-.--‘- _.-r-x- =
L] L

=
i =

dﬂ:ﬂfﬂdﬂz‘*:ﬂ' R e e S e, P %1&&*’1;‘\.

Syarah Riyvadhush Shalihin Jilid 5

113



NN EI SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN ;__..-;;;;

S o

T e

| BAB265 |

BOLEH MELAKNATI PELAKU
MAKSIAT TANPA MENENTUKAN
ORANGNYA

e i Sl e e S

=
F=

_'h:.

NN

T
M

Allah Ta’ala berfirman:
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“... Ingatlah, laknat Allah {ditimpakan) atas ovang-orvang yang zhalim.”
(QS. Huud: 18)

Allah @ menutupi aib orang Mukmin pada hari Kiamar kelak setelah
Dia menetapkan dosa-dosanya dan Allah berfirman kepadanya: “Sesungguhnya
Aku telah menutupi aibmu di dunia dan hari ini Aku akan mengampuninya, lalu
ia memberikan catatan amal baiknya.” Adapun orang-orang kafir dan munafik,
Allah berfirman tentang mereka:
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“... maka para saksi akan berkata: ‘Orang-ovang inilah yang telab berdusta :

terbadap Rabb mereka.” Ingatlab, laknat Allab {ditimpakan) atas ovang-orang '
yang zhalim.” (QS. Huud: 18)

Berkenaan dengan hal ini, terdapat hadits Qatadah yang diriwayatkan
oleh asy-Syaikhain dan hadits Tbnu *Umar vang diriwayatkan oleh Ahmad.
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Allah Ta'ala berfirman:
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“... Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumbkan di antara kedua
golongan itu: laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zhalim. "™
(QS. Al-A'raf: 44)

Maksudnya, seseorang berteriak menyerukan bahwa laknat Allah tetap
ditimpakan kepada orang-orang zhalim yang menghalangi jalan Allah dan
menginginkan agar jalan itu bengkok, vidak lurus, sehingga tidak diikuti orang.
Hal ini karena mereka mengingkari perjumpaan dengan Allah, menganggap kembali
kepada Allah merupakan sebuah omong kosong. Mereka tidak mengindahkan
ucapan dan perbuatan munkar yang mereka lakukan, Mereka tidak menunggu
adanya perhitungan amal dan tudak takut kepada hukuman. Mereka adalah
sejahat-jahat manusia, baik dalam ucapan maupun perbuatan. Kita memohon

perlindungan kepada Allah dari mereka.

Dalam kitab ash-Shahiih ditegaskan bahwa Rasulullah 5 bersabda: “Allah
melaknati perempuan yang menyambung rambut dan perempuan yang minta
disambungkan rambutnya.”

o

Pengesahan dan penjelasan hadits ini insya Allab akan diberikan pada
pembahasan hadits nomor (1642) pada Bab “Larangan Menyambung Rambut
dan Membuat Tato.”

Beliau juga bersabda: “Allah melaknaui orang vang memakan riba.”

Pengesahan dan penjelasan hadits ini, insya Allah, akan diberikan pada
pembahasan hadits nomor (1615) pada Bab “Kerasnya Larangan Riba.”

Beliau juga bersabda: “Allah melaknati orang yang membuat gambar,”
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Pengesahan hadits:

W Diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/314, 426 -Fat-h).

16 Kandungan hadits:

4 * Larangan menggambar, bahkan pelakunya berhak mendapatkan laknar. -
/ Nabi & juga bersabda: \

” 4
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“Allah melaknati orang yang membah tanda pada bumi.”

Maksudnya adalah batas-batasnya.
Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan oleh Muslim (1978).
Kosa kata asing:

e 3G : Bentuk jamak dari i34, yaitu tanda yang dipancangkan di antara dua
batas.
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1568. Dari Abu Hurairah £, bahwasanya Rasulullah & bersahda “Pintu-
pintu Surga dibuka pada setiap h:m Senin dan hari Kamis. Ketika itu, diampuni
dosa setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, kecuali
seseorang yang mempunyai permusuhan antara dia dan saudaranya, lalu dikatakan:
“Tangguhkanlah kedua orang ini hingga mereka berdamai! Tangguhkanlah kedua
orang ini hingga mereka berdamai!™ (HR. Muslim)
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Dalam riwayat lain: “Amal-amal akan dihadapkan setiap hari Kamis dan
Senin ...." Selanjutnya perawi menyebutkan hadits tersebut,
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Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (2565).
Riwayat kedua juga dari Muslhim (2565) (36).
Kosa kata asing:

* i Permusuhan.
* a1yl : Tangguhkanlah.
Kandungan hadits:
* Keterangan tentang keutamaan hari Senin dan hari Kamis.
¢  Amal-amal perbuatan diangkat setiap hari Senin dan hari Kamis, lalu dihadapkan
kepada Allah yvang tak ada sesuatu pun vang tersembunyi di hadapan-Nya.
e Semua dosa dapat diampuni dengan istighfar, kecuali kemusyrikan dan per-
musuhan.
Penegasan hukum haramnya permusuhan. Oleh karena itu, dalam hadits di
atas permusuhan disebutkan setelah kemusyrikan kepada Allah.
& Memusuhi dan memutuskan hubungan dengan seorang Muslim tanpa adanya

alasan syar’i merupakan penghalang bagi seseorang untuk masuk ke Surga di
akhirat kelak.

Wajib mendamaikan orang-orang yang bermusuhan, membela mereka yang
dizhalimi, serta mencegah orang yang zhalim dan jahat dari perbuatannya.
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LARANGAN MENDENGKI

Al-hasad (dengki) adalah keinginan terhadap hilangnya kenikmatan
dari seseorang yang mendapatkannya, baik nikmat agama maupun nikmar
duniawi.

Allah Ta’ala berfirman:

e
.. ..'lrl' .,

“Atankah mereka dengki kepada manusia (Mubammad) lantaran karunia
yang Allah telah berikan kepadanya ...” (QQS. An-Nisaa’: 54)

Allah mengecam kaum Yahudi yang mendengki ummar Islam terhadap
nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada mereka, baik nikmat baun maupun
lahir. Maka dan itu, Allah mengutus kepada mereka seorang Rasul dari golongan
mereka sendiri, yang membersihkan jiwa mereka dan menga;arkan kepada mereka
al-Kitab dan al-Hikmah.

Dalam pembahasan ini, terdapat hadits Anas yang telah disampaikan
pada bab sebelumnya.

Pengesahan dan penjelasan hadits in1 telah diberikan pada pembahasan hadits
nomor (1567) pada bab “Larangan Saling Membenci, Memutuskan Hubungan,
dan Saling Memusuht.”

HADITS NO. 1569
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1569. Dari Abu Hurairah s, bahwasanya Nabi ¢ bersabda: “Jauhilah sikap _
dengki. Sesungguhnya dengki akan memalkan kebaikan sebagaimana api memakan 'l
kayu bakar ~atau dia berkata- rumput.” (HR. Abu Dawud) -

Pengesahan hadits:

Dha'if. Dintwayatkan oleh Abu Dawud (4903) dengan sanad yang di dalamnya
terdapat kakek Ibrahim bin Abi Usaid, dia adalah seorang yang maphul (tidak
dikenal). Hadits ini mempunyai penguat dari riwayat ITbnu Majah (4210), tetapi
di dalam sanadnya terdapat Yahya bin Abi ‘Isa al-Hannath, seorang yang matruk,
sehingga udak diperhitungkan.

Kandungan hadits:

* Hadits ini ridak dapat dijadikan hujjah karena kedha'fannya. Sementara i,
hadits shahih dalam bab ini telah mencukupi.

* Syarah Riyvadhush Shalihin Jilid 5
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesunggubnya mereka telah
memikul kebobongan dan dosa yang nyata.” (Q8. Al-Ahzab: 58)

Penafsiran hadits ini telah diberikan pada Bab “Larangan Memaki Orang
Islam dengan Cara yang Tidak Dibenarkan.”

HADITS NO. 1570 {
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1570. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah &2 bersabda: “Jauhilah
olehmu prasangka karena sesungguhnya prasangka itu adalah perkataan yang
paling dusta. Janganlah suka mendengarkan pembicaraan {orang yang tidak
suka didengarkan), janganlah suka mencari-cari aib orang lain, dan janganlah
saling bersaing (dalam masalah dunia). Janganlah pula saling mendengki, dan
janganlah saling membenci, janganlah saling memusuhi, namun jadilah kalian
hamba-hamba Allah yvang saling bersaudara sebagaimana yang Dia perintahkan
kepada kalian. Muslim yang satu adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak boleh
menzhaliminya, tidak boleh mengecewakannya, dan tidak boleh menghinanya.
Takwa itu di sini, takwa itu di sini.” Beliau menunjuk ke dadanya. “Cukuplah
seseorang dikatakan jahat apabila ia menghina saudaranya yang Muslim. Setiap
Muslim terhadap Muslim lainnya adalah haram darahnya, kehormatannya, dan
hartanya. Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk tubuh kalian, dan tidak
pula rupa kalian. Akan tetapi, Dia memandang hati dan amal kalian.”

Dalam salah satu riwayat: *Janganlah saling mendengki, janganlah saling
membenci, jangan suka mencari-cari aib orang, janganlah suka mendengarkan

pembicaraan orang (yang tidak suka didengarkan), dan janganlah saling menipu
(dalam jual beli). Namun, jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”

Dalam riwayat yang lain: “Janganlah saling memutuskan hubungan,
janganlah saling memusuhi, janganlah saling membenci dan mendengki, dan
jadilah kalian hamba-hamba Allah vang saling bersaudara.”

Dalam suatu riwayat lainnya: “Janganlah saling menjauhi dan janganlah
sebagian kalian menjual atas penjualan saudaranya.”

Semua riwayat di atas diriwayatkan oleh Muslim dan sebagian besarnya
juga dintwayatkan oleh al-Bukhar.
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Pengesahan hadits:
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/198 - 199 -Fat-h) dan Mushm (2563, 2564)

Perhatian;
Dalam sumber asli, yakmi kitab Riyaadbush Shaalihiin, terdapat kesalahan
vang cukup fatal, vaitw: “Tidak pula kepada bentukmu dan amal-amalmn, tetapt

.
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:‘f_: Dia melihat kepada battmu.” ‘

"‘_ Ibnul ‘Allan telah menelitinya dalam Dalitlul Faalibiin, sebagaimana yang :4;.',|
] telah saya ingatkan dalam al-Mugaddimah. \;:
§ Riwayat kedua dari Muslim (2563) (30).
& Riwayat ketiga (IV/1986). D
p? Riwayat keempart (2563) (29). b'
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Kosa kata asing:

o=l : Mendengarkan pembicaraan suatu kaum, padahal mereka tidak suka
didengarkan.

J—adl : Mencari-cari aib orang Islam.

4 : Keinginan untuk tidak tersaingi dalam segala sesuatu.

4 : Tidak menolong dan membantunya serta menunda-nunda melakukannya,
padahal dia mampu.

o= : Menambah harga barang dagangan agar yang lain teperdaya dan dapat
ditipunya.

Kandungan hadits:
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Keterangan untuk meninggalkan amal yang dibangun di atas dalil dzhanni
(prasangka).
Dilarang merealisasikan prasangka yang dapat membahayakan orang yang
disangka.
Peringatan untuk menjauhi sikap prasangka secara mutlak.
Hadits it menerangkan bahwa prasangka adalah salah saru bentuk kebohongan,
bahkan 1a merupakan kedustaan terbesar,
Haramnya mencari-cari aib dan mendengarkan pembicaraan orang, padahal
mereka tidak suka didengarkan, dan barang siapa menyangka sesuatu tentang
saudaranya, maka dia tidak berhak untuk menanyakan perihal tersebur.
Haram berbuat zhalim dalam segala bentuknya.

¢ Peringatan terhadap sikap udak suka tolong-menolong antara orang Islam
yang satu dengan yang lainya.
Peringatan terhadap sikap suka menghina antar orang Islam yang satu dengan
yang lainnya.
Peringatan keras untuk tudak merendahkan sebagian orang Islam.
Peringatan keras untuk tidak menodai kehormatan, harta, dan darah orang
Islam.
Pahala tidak berdasarkan besarnya badan dan indahnya bentuk tubuh.
Alan tetapi, pahala ditentukan berdasarkan keikhlasan dan bagusnya amal
perbuatan.

Sumber iman dan kebaikan berada di dalam hati.

Larangan menaikkan harga dalam jual beli dengan tujuan menipu pembeli.

Wajib saling mencintai antara sesama Muslim dan anjuran untuk melaksana-
kannya.

HADITS NO. 1571
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Allah Ta’ala berfirman:
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“Hai orang-orvang yang beriman, jaubilah kebanyakan dari prasangka, se-
sunggubnya sebagian prasangka itu adalah dosa ... ” (QS. Al-Hujuraat: 12)
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Dalam ayat di atas, Allah Ta’ala melarang para hamba-INya vang beriman
untuk berprasangka, vaitu menuduh dan mengkhianari keluarga, kerabar, dan
orang-orang bukan pada tempatnya. Sebab, sebagian dari perbuatan itu adalah
dosa murni. Oleh karena itu, untuk lebih berhati-hati, hendaklah menjauhi sikap
suka berprasangka. Dengan demikian, barang siapa yang berprasangka sesuaru,
maka janganlah dia merealisasikannya.
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HADITS NO. 1573
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1573. Dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah 48 bersabda: “Jauhilah

olehmu prasangka. Sesungguhnya prasangka itu adalah perkataan paling dusta.”
(Muttafaq ‘alaih)

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan hadits
nomor (1570) pada Bab “Larangan Mencari Aib dan Mendengarkan Pembicaraan
Orang yang Tidak Ingin Perkataannya Didengar.”

A e o i o kS

s

CAA

e

=

%

£
s
- -

= . fi-_.___'h_

——

:M:—‘-.-?-:E"'_ ] .__..:-'E-;'x":j. o 1

=

AN

f

Al Tl Wl ol
146 Kitab Hal-Hal yang Dilarang .

b, T




= SYARAH RIYADHUSH SHALIHIN SRAAAAT)

. BAB273 |

" LARANGAN MERENDAHKAN
ORANG-ORANG ISLAM

Allah Ta'ala berfirman:
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“Fai ovang-orang yang beriman, janganlab suatu kanm mengolok-olok kawm
yang lain (karena) boleh jadi mercka fvang diolok-olokkan) lebih baik daripada
mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula wanita-wanita fmengolok-
olok) wanita yvang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-
olokkan) lebih baik daripada wanita (yang mengolok-olok), dan janganlab
kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar yang burnk. Sebwruk-buruk pangpilan ialab (panggilan) yang

burik sesudah iman, dan bavang siapa yang tidak bertaubat maka mereka
itulah orang-orang yang zhalim.” (QS. Al-Hujuraat: 11)

Allah Ta'ala melarang merendahkan orang lain, vaitu menghina dan
meremehkan mereka, Perbuatan ini hukumnya haram, karena mungkin saja
orang yang diremehkan itu lebih besar kedudukannya di sisi Allah dan lebih
Dia cintai daripada orang vang merendahkannya.

! Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 5 147
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Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh Muslim (2621)

Kosa kata asing:

J& : Bersumpah atas nama Allah @&

ollis ».E-h--[ : Aku menjadikan amalmu sia-sia.
Kandungan hadits:

N

Peringatan untuk tidak meremehkan dan merendahkan orang-orang Islam.
Luasnya rahmat dan ampunan Allah terhadap hamba-hamba-Nya.
Larangan berputus asa dari rahmat Allah.

NN NN

Hadits ini menunjukkan bahwasanya dosa dapat diampuni tanpa raubar.

Haram menetapkan keputusan hukum yang merupakan kewenangan Allah
semata.

Pelajaran bagi seorang Muslim tentang adab kepada Allah dan hamba-hamba-
Nya,
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LARANGAN MENAMPAKKAN
KEGEMBIRAAN TERHADAP MUSIBAH
YANG MENIMPA SEORANG MUSLIM

Allah Ta’ala berfirman:
2 | = # ',""1' ’f‘
© - b3
“Sesunggubrya orang-orang Mukmin adalab bersandara ..” (Q5. AlHujuraar:
10)

Penafsiran ayat ini telah diberikan pada Bab “Larangan Saling Membenei,
Memutuskan Hubungan, dan Saling Memusuhi.”

Allah Ta'ala berfirman:
L T -';"*f.-;_ ST A D e g
f,.ilﬁ,:..‘h:~ 'ﬂﬁidwl&:ﬂd‘ﬂﬁ@:ﬂi ',.‘!
E-...""q Hl-""'___ ;E - M £ 5 -
@ nﬁ')rij L:,;-.Jl.“‘_;’(q.‘!lq.fﬂ..l..ﬂ

“Sesungpubnya orang-ovang yang imgin agar (berita) perbuatan yang amat
keji itu tersiar di kalangan ovang-orang yang beviman, bagi mercka adzab
yang pedib di dunia dan di akbivat ...” (QS. An-Nuur: 19)

Ayat ini merupakan peringatan bagi orang yang mendengar perkataan
keji, lalu sesuatu terlintas di benaknya, dan 1a membicarakannya. Dalam kondisi
seperti ini, janganlah membicarakan dan menyebarluaskan hal tersebur. Allah
mengancam orang-orang yang memilih mengungkap pembicaraan jelek dengan
hukuman di dunia dan adzab yang pedih di akhirat.

Syarah Riyadhush Shalihin ilid 5
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Imam an-Nawawi £3 memahami dari ayat ini bahwa apabila Allah
mengancam seseorang yang senang menyebarluaskan perkara buruk yang diperbuat
seorang Mukmin (yang berdosa) dengan adzab yang pedih di dunia dan akhirat
karena hal tersebut menyusahkan dan menyakiti hatinya, maka lebih-lebih lagi
adzab yang akan dilimpahkan bagi orang yang menampakkan kegembiraannya
terhadap bencana yang menimpa seorang Mukmin tanpa sebab.

HADITS NO. 1577
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1577. Dan Watsilah bin al-Asga' 2= , dia berkata bahwa Rasulullah &% bersabda:
“Janganlah engkau menampakkan kegembiraan atas bencana yang menimpa
saudaramu sebab Allah akan merahmatinya dan memberimu bencana.” (HR.
At-Tirmidzi. 1a berkata: *Hadits hasan.”)

Pengesahan hadits:

Dha’if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2506) melalui jalur Hafsh bin Ghiars,
dari Burd bin Sinan, dari Makhul, dari Warsilah bin al-Asqa’ dengan hadits ini.

At-Tirmudz: berkata: “Hadits hasan gharib. Makhul telah mendengar dan Warsilah
bin al-Asqa’, Anas bin Malik, dan Abu Hindun ad-Dari. Ada yang mengatakan:
bahwa dia (Makhul) belum pernah mendengar dari salah seorang Sahabat Nabi &,
kecuali dari tiga orang ini. Makhul asy-Syami mendapat julukan Abu ‘Abdillah,
dulunya ia seorang budak, lalu dimerdekakan. Makhul al-Azdi mendengar dari
‘Abdullah bin ‘Amr, sedangkan “Umarah bin Zadzan meriwayatkan darinya.”

Saya (penulis) mengomentari: “Sanadnya dha if; di dalamnya terdapat Makhul
asy-Syami. Makhul seorang vang esigah, namun dia seorang mudallis. Dia pun
meriwayatkan hadits tersebur dengan cara an’anab. Sementara itu, apakah dia
mendengar hadits tersebut dari Warsilah ataukah tidak, masih ia perselisihkan.
Yang kuat menurut penulis adalah seperti yang diucapkan oleh Abu Hatim dalam
al-Maraasiil (hlm. 166): “Dia berkunjung kepada Waztsilah, tetapi belum pernah
mendengar (hadits) darinya.” Abu Hatim mengatakan hal tersebut sebagai jalan
tengah dari dua pendapat vang berbeda. Wallaabu a'lam.

Sebagian ulama hadits mendatangkan penguar hadits ini, sebagaimana dalam
Ajwibatul Haafizh ‘an Abaadiitsul Mashaabiih (II1/1785), dan hadits Mu’adz, dia
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} 1612, Dari Ibnu ‘Abbas <%, bahwasanya Rasulullah & bersabda: *Orang
\ yang menarik kembali hibahnya (pemberiannya) seperti anjing yang memakan
_'I' kembali muntahannya.” (Muttafaq ‘alaih).

Dalam riwayat lain: “Perumpamaan orang yvang menarik kembali sedekah-
nya ialah seperti anjing yang muntah lalu kembali ke muntahannya itu dan
menelannya kembali.”
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Dalam riwayat lain: “Orang vang menarik kembali hibahnya (pember:-
annya) seperti orang yang menelan kembali muntahannya.”

Pengesahan hadits:

; Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (V/234 - 235 —Fat-b) dan Muslim (1622) (8).

) Riwayat al-Bukhari yang kedua: (V/216 =Fat-h) Muslim (1622).
Riwayat al-Bukhari vang ketiga: (V/234 -Fat-5) Muslim (622) (7).
Kandungan hadits:

* Tidak halal bagi seseorang menarik kembali hibah (pemberian) dan sedekah
yang telah diberikan karena lahiriah hadits ini menunjukkan keharamannya.

Ketegasan hukum dalam masalah ini tercermin pada penyerupaan perbuatan
i tersebut sebagai berikur:

a) Penyerupaan orang yang menarik kembali hibahnya dengan anjing.
b) Penyerupaan pemberian yang ditarik kembali dengan muntahan.

-
=

=~

-

AT S e i e e e

Penekanan semacam in1 mengandung makna pelarangan dan pengharaman
vang lebih tegas daripada kata haram itu sendiri. Sebab, penyerupaan ini
menunjukkan perumpamaan yang buruk, padahal seorang Mukmin tidak
selayaknya diumpamakan dengan sesuatu vang jelek sebagaimana yang di-
ruturkan dalam hadits ini.

Apabila dikatakan: “Maksudnya adalah agar menjauhkan diri dari per-
buatan yang menyerupal perbuatan anjing. Anjing bukanlah makhluk yang
dikenakan pembebanan syar’i sehingga vidak haram baginya memakan kembali

muntahannya.”
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Jawabnya: “Keumumam syari’at dalam menganalogikan hal-hal semacam
i tidak Jain untuk menegaskan pencegahan dan pelarangan.”

e T T T T e

* Seorang Muslim tidak sepantasnya memiliki sifat tercela, apalagi menyerupai
hewan yang paling hina dalam perbuatan yang sangat menjijikkan. Oleh
karena itu, dalam salah satu riwayat disebutkan:

> & "f-"""# .-"*H
L) i d

“Kita udak boleh mempunyai sifat yang buruk.”

* Konteks pencegahan lebih tegas menunjukkan keharaman daripada larangan.
Perhatian:
Hibah yang haram dirarik kembali adalah hibah yang bukan untuk anak. Hal
ini dijelaskan oleh hadits-hadits berikut:

a) Hadits *Amr bin Syu’aib, dari Thawus, dari Ibnu “Umar dan Ibnu ‘Abbas,
dari Nabi &, yaitu hadits hasan vang diriwayatkan oleh Ashbhaabus Sunan
al-Arba’ab, beliau bersabda:
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“Tidak halal bagi seorang laki-laki yang memberikan atau menghibahkan
sesuatu untuk menariknya kembali, kecuali orang tua yang menarik
kembali pemberiannya kepada anaknya.”

b) Hadits an-Nu'man bin Basyir dalam kitab ash-Shabhith, dia berkara: “Ayahku
pernah memberi sesuatu kepadaku. Setelah itu, ‘Amrah bint Rawahah (ibuku)
berkara: *Aku tidak rela hingga engkau mempersaksikannva kepada Rasulullah
€8." Dia pun mendatangi Rasulullah & dan berkata: *Sesungguhnya aku
telah memberikan sesuaru kepada anakku dari ‘Amrah binti Rawahah, lalu
‘Amrah menyuruhku mempersaksikannya kepadamu, wahai Rasulullah?’
Beliau berkarta: *Apakah kamu memberikan seperti ini pula kepada anakmu
vang lain?’ Jawabnya: ‘Tidak.” Beliau berkata lagi: ‘Bertakwalah kepada Allah 4
dan berlaku adillah kepada anak-anakmu.” An-Nu'man berkata: “Kemudian, i
ayahku pun pulang, lalu dia menarik kembali pemberiannya.” h
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1613. Dan ‘Umar 3=, dia berknta: “Aku pernah bersedckah seekor kuda Ju
sabiilillaah, namun kuda itu tidak diurus oleh orang yang memeliharanya. Oleh
karena itu, aku hendak membelinya kembali dan mengira dia akan menjualnya
dengan harga murah. Kutanyakan hal tersebut kepada Rasulullah &, beliau pun
menjawab: ‘Janganlah kamu membeli dan menarik kembali sedekahmu walaupun
dia menjualnya dengan harga satu dirham. Sesungguhnya orang yang menarik
kembali sedekahnya seperti orang yang memakan kembali muntahannya.” (HR.
Muttafaq “alaih).

Ucapan “Hamaltu ‘alaa faras fii sabitlillaah” maksudnya: “ Aku menyedekah-
kan kepada sebagian muahidin.”

==

Pengesahan hadits:

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (T11/353 —Fat-5) dan Muslim (1620},

Kosa kata asing:

4150 : Tidak memberinya makan yang cukup dan kurang memeliharanya.
Kandungan hadits:

Perkataan Rasulullah & yang berbunyi: “Walaupun dia menjualnya dengan
harga satu dirham.” Merupakan dalil bahwa hibah 1tu menjadi hak orang yang
diberi dan dia (pemiliknya) bebas memanfaatkannya.

Menjual hibah atau sedekah kepada orang vang berhibah atau yang menyedekah-
kan adalah haram hukumnya.

Haram menarik kembali sedekah. '

Keterangan tentang keutamaan bersedekah fit sabiiltllaah, dan memberi bantuan
dalam bentuk apa pun untuk peperangan.
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riba, memakan harta anak yatim, melarikan diri pada hari pertempuran, dan
menuduh berzina kepada wanita-wanita beriman yang baik, yang jauh dar
perbuatan kej.” (Muttafaq *alaih).

Al-munbigaat : Yang membinasakan.

Pengesahan hadits:
Dirtwayatkan oleh al-Bukhari (V/393 -Far-b) dan Muslim (89).
Kosa kata asing:

. f-"l.q i : Dosa besar yang membinasakan.

o ZiZandi: Wanita-wanita merdeka yang baik-baik, tidak terbatas pada wanita-
wanita yang bersuami, tetapi gadis pun hukumnya sama seperti mereka.

o M Yang lengah (jauh) dari perbuatan keji.

o Gisial q,!.,d'l : Melarikan diri dari medan perang ketika pasukan [slam bertemu
pasukan kafir.

Kandungan hadits:

¢ Paraulama berbeda pendapat dalam memberikan definisi dosa besar. Definisi
yang paling baik adalah semua dosa yang dikatakan besar oleh nash Kitabullah,
as-Sunnah, ijma’, atau diberitahu bahwa dosa itu berat hukumannya, atau
dosa itu memuliki konsekuens: hukuman hadd, atau dosa itu sangar diingkari,
maka itu adalah dosa besar.

* Daosa-dosa besar lebih banyak daripada yang disebutkan dalam hadits 1. Siapa
saja yang meneliti secara saksama dalam al-Qur-an dan as-Sunnah pasti akan
mendapatkannya.

* Dosa yang paling besar adalah menvekutukan Allah, yaitu enghau menjadikan
sekutu bagi-Nya, padahal Dia telah menciptakanmu.

* Semua yvang tersebut dalam hadits di atas merupakan beberapa di antara dosa-
dosa yang paling besar dan paling berat.

* Tuntunan bagi orang-orang beriman kepada jalan kebaikan serta menjauhi
segala kejelekan dan kejahatan.

* Daosa kemaksiatan itu bertingkat-tingkat di sisi Allah.

* Kara-kara bermakna zajr (larangan keras) dan perintah untuk menjauhi sesuatu
lebih tegas dalam menunjukkan hukum haram daripada sekadar larangan
biasa.

* Merebaknya dosa-dosa yang membinasakan di tengah-tengah masyarakat

merupakan penyebab kesesatan, penyimpangan, perpecahan, dan per-
selisihan,

Syarah Riyadhush Shalibin Jilid 5 205
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(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni Neraka; mereka
kekal di dalamnya. Allah memusnabkan riba dan menyuburkan sedekab.”
Sampai kepada Firman-Nya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allab dan tinggalkan sisa viba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman.” (Q5.Al-Baqarah: 275-278).

Setelah Allah menyebutkan orang-orang shalih, yaitu mereka yang
mengeluarkan nafkah, menunaikan zakat, mengutamakan kebajikan dan sedekah
bagi orang-orang yang membutuhkan dan kaum kerabat dalam segala situasi
dan kondisi, lalu Allah menyebutkan orang-orang yang suka makan harta riba
dan makan harta manusia dengan cara yang bathil serta segala yang syubhat.
Allah menggambarkan keadaan mereka ketika dibangkitkan dan kubur, yakni
mereka seperti halnya orang gila yang kemasukan syaitan, yang berdiri dengan
tudak wajar.

Mereka makan riba karena membangkang terhadap hukum-hukum Allah
vang tertuang dalam hukum syari’at. Mereka melakukan hal ini bukan karena
menyamakan antara riba dan jual beli, sebagaimana orang-orang musyrik tidak
mengakui ketentuan dasar syari’at Allah vang tertuang di dalam al-Qur-an.
Kalau memang ini dianggap analogi (giyas) oleh mereka, tentu mereka akan
berkata: “Sesungguhnya riba sepert jual beli.” Akan tetapi, mereka berkata:
“Sesungguhnya jual beli seperti riba. Mengingat jual beli itu seperti riba, mengapa
riba diharamkan sedang jual beli dibolehkan?”

Inilah pembangkangan mereka terhadap syari’ar, padahal mereka tahu
bahwa Allah membedakan antara hukum riba dan jual beli. Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana, tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya. Dia tidak
ditanya tentang apa yang dikerjakan-Nya, bahkan mereka itulah yang kelak akan
ditanya. Allahlah yang mengetahui seluk beluk segala sesuaty, juga kemaslahatan
dan manfaat kepada para hamba-Nya, lalu Dia membolehkan apa-apa yang
bermanfaat, dan melarang apa-apa yang dapat membahayakan mereka. Dia Maha
Pengasih kepada mereka melebihi kasih sayang seorang ibu kepada bayinya.
Barang siapa yang mengetahui larangan Allah tentang riba, lalu dia berhenti
melakukannya setelah mengetahui ketentuan syari’at ini, maka baginya apa yang
( telah diperolehnya dahulu.

Pada hari Fathu Makkah (pembebasan kota Makkah). Rasulullah &
bersabda: “Semua riba pada masa Jahiliyyah dihapuskan dengan ditempatkan di
bawah kedua telapak kakiku. Pertama kali riba yang aku hapuskan adalah riba
al-‘Abbas.” Beliau tidak memerintahkan mereka untuk mengembalikan bunga
vang dipungut pada masa Jahiliyyah, tetapi beliau memaafkan perbuatan yang
lalu. Hal itu sebagaimana tertuang dalam firman Allah Ta’ala:
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b

\ Rabb mereka. Adapun orang-orang kafir, mereka diharamkan melihat-Nya,

h;'l sebagaimana firman Allah Ta'ala: P
) it e A% [
N\ “Sekali-kali tidak , sesﬂﬂgguﬁn}r.:: mereka pada :Ewr: 1tu benar-benar tevtutup f'ﬂl
\ dari Rabb mereka.” (QS. Al-Muthaffifiin: 15) y
I [
~.:'.: * Melihat Allah merupakan peristiwa yang sangat luar biasa bagi orang-orang ;;
i Mukmin. Ia merupakan puncak kemuliaan yang dianugerahkan Allah kepada )
EI para wali-Nya yang bertakwa. Oleh karena itulah, Imam an-Nawawi dis I‘:.H
\ menutup bab ini dengan hadits itu dan mengakhiri bukunya dengan bab ll".'l
& ini. i
:?: Maka dari itu, telah sempurnalah akhir kitab ini dengan penutupnya yang r
) bagus. Kita memohon kepada Allah husnul kbatimab (akhir kehidupan yang 4
. baik). Semoga Allah berkenan menganugerahkan kepada kita untuk melihat /4
A jah-Nya, Yang Maha Pemurah. i
'\ W) F,l
i'l" Allah Ta'ala berfirman: %,:
}III b . T II/‘
r. L J,..ﬁ...l.rg,pd_ali 4,14% 1_,_...u Zoadll L} .-*
X f‘“r‘-“* rf S .]
: I _ . ..l --"lr H
i % 4 e,'*" s -4 .- g
: g
P, @ R §
.:;1: “Sesunggubmya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, %
P mereka diberi petunjuk oleb Rabb mereka karena keimanannya, di bawah '
o mereka mengalir sungai-sungai di dalam Surga yang penub kRenikmatan.

" ka mengalir sungai-sungai di dalam Surga yang penub kenik

":: Do’a mereka di dalammya talab: ‘Mabasuci Engkan, ya Allah,” dan salam

,:ij penghormatan meveka talab: ‘Salam sejabtera dari segala bencana,” dan -

penutup do'a mereka ialab: ‘Segala puji bagi Allab Rabb sekalian alam.'
(QS. Yunus: 9-10).

Segala puji bagi Allah vang telah menunjuks kami. dan sekali-kali kami ridak
akan mendapat petunjuk apabila Dia tidak memberi kami petunjuk.

Ya Allah, benilah shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana Engkau telah memberikan Shalawat kepada Ibahim dan keluarganya.
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/ Limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, l
; g
#f-_.ﬂ"'-f B AE L _"i:_"
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Alhamduhitiahrdengan pertolongan Allah 25
akhirnya kami dapat menghadirkan ke hadapan pars
pembaca, sebuah risalah yang berjudul “Syarah
Rivadhush Shalihin.” Dengan judul aslinya; “Bah-
jatun Naazhiriin fii Syarhi Rivaadhish Shaalthiin®
vang ditulis:dengan cermar oleh Syaikhy Salim bin
‘led al-Hilali. Risalah’ ini- merupakan upaya perbaikan
terhadap karya besar di bidang hadies Nabawi vang
sangat populer di kalangan kaum Muslimin, ving
banyak beredar di mana-mana dan banyak dikutip
kandungan ilmunya, vairu kirab yang berjudul “Ri-
yaadhush Shaalihiin min Kalaami Sayvidil Mur-
saliin,” karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf
an-INawawi 3355, atau vang lebih dikenal dengan
nama singkat " lmam an-Nawawl.” Penulis sehgaja

mensyarah (memberi penjelasan) kicib-ini karena

besamya manfaar yang terdapat di dalimnya bagt kaim

Mushimin, khususnya bagt mercka yang istigamah berupaya mencapai kesempurnaan ‘Ubudiyvyah

(penghambaan diri-kepada Allah -35).

Bukw ini memuat hadits-hadits tentang larngan-larangan seperti-larangan ghibah (meng-
wuniing), namimah (adu domba), bermitka dua, berhohong, saksi palsu, melaknat, mencaci-osng
miuslim; dengki, bepmusuhan, menghina orang muslim,-curang, menipu'dan lam sebagainya

Kami terdorong menerbitkan risalah ini karena ja sangat penting untuk dibaca oleh kaum
- Muslimin,; agar mereka memahami dan mendapackan ist kandungan hadiss-hadits tersebur dengan
jelas dan benar. Semoga Allah 35 memberi balasan vang penuh kebaikan aras segala upava ini,
dan menjadikan Surga Firdaus sebagat tempat kembali bagi penulisnya serta bagi kita semua.
Selamar membaca.

Semoga shalawar dan salam tetap dilimpabkan kepada Nabi Mohammad 2, besera
keluarga, Sahabar, dan seluruh pengikurnya yang istigamaty hingga hari Kiamar, Amin,
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